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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat hutang, intensitas 

modal, profitabilitas, transaksi hubungan istimewa dan corporate governance 

terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2024. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 24 sampel 

perusahaan. Penelitian ini mengunakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan. Metode analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi data panel dengan bantuan Eviews versi 12. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa intensitas modal dan probabilitas berpengaruh 

terhadap tarif pajak efektif. Sedangkan tingkat hutang, transaksi hubungan 

istimewa dan corporate governance tidak berpengaruh terhadap tarif pajak 

efektif. Besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen adalah 25,51%, sedangkan sisanya 

sebesar 74,49% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Tarif Pajak Efektif, Tingkat Hutang, Intensitas Modal, Probabilitas, 

Transaksi Hubungan Istimewa, Corporate Governance 
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“THE EFFECT OF DEBT LEVEL, CAPITAL INTENSITY, 

PROFITABILITY, SPECIAL RELATIONSHIP TRANSACTIONS, AND 

CORPORATE GOVERNANCE ON EFFECTIVE TAX RATE (Study on 

Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2024 

Period) 

BY: 

NURAINI 

NIM.12170321449 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of debt level, capital intensity, profitability, 

special relationship transactions and corporate governance on effective tax rates 

in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2024 

period. In this study, sampling was carried out using purposive sampling 

technique, so that 24 company samples were obtained. This study uses secondary 

data obtained from the company's financial statements. The data analysis method 

was carried out using panel data regression analysis with the help of Eviews 

version 12. The results of the study indicate that capital intensity and probability 

have an effect on effective tax rates. While the level of debt, special relationship 

transactions and corporate governance do not affect the effective tax rate. The 

magnitude of the influence caused by the independent variables together on the 

dependent variable is 25.51%, while the remaining 74.49% is influenced by other 

variables not examined in this study. 

Keywords: Effective Tax Rate, Debt Level, Capital Intensity, Probability, Special 

Relationship Transactions, Corporate Governance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pajak menjadi sumber pendapatan terbesar suatu negara. Sumber 

pendapatan dari pajak ini digunakan untuk mendanai berbagai kegiatan mulai dari 

pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, maupun diberbagai pelayanan 

publik lainnya (Saragih et al., 2022). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2007 Pasal 1 Ayat (1) tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

(Indonesia), pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

yang tidak memdapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Oleh karena itu, bagi wajib 

pajak baik wajib pajak pribadi maupun badan yang memperoleh penghasilan 

harus menyadari kewajibannya dalam pelaksanaan pembayaran pajak kepada 

negara sesuai dengan ketentuan yang telah berlaku. 

Dalam pelaksanaannya, wajib pajak badan/perusahaan dengan pemerintah 

memiliki kepentingan yang berbeda terkait pembayaran pajak. Pajak bagi 

perusahaan menjadi perhatian penting karena dianggap sebagai beban yang dapat 

mengurangi laba bersih perusahaan, oleh sebab itu, perusahaan berusaha sebisa 

mungkin untuk meminimkan pembayaran pajak yang serendah mungkin (Putri et 

al., 2017). Di sisi lain bagi pemerintah, pajak merupakan sumber pendapatan 

penting sehingga pemerintah akan menarik pajak setinggi-tingginya. Perbedaan 

ini sering kali membuat perusahaan merasa terbebani oleh pajak, sehingga 
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perusahaan melakukan strategi untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar 

oleh perusahaan (Mayndarto, 2022). 

Perusahaan yang melakukan strategi pajak cenderung membayar pajak 

lebih rendah, sehingga menyebabkan tarif pajak efektif yang lebih rendah bagi 

perusahaan (Ginanjar et al., 2024). Tarif pajak efektif (ETR) merupakan dasar 

pengenaan pajak pada objek pajak yang menjadi tanggungannya (Saragih et al., 

2022). Tarif pajak efektif sendiri mencerminkan sejauh mana pajak yang dibayar 

oleh perusahaan sesuai dengan tarif yang ditentukan. Tarif pajak efektif dilihat 

dari perbandingan antara beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan dengan 

penghasilan sebelum pajak (Yudawirawan et al., 2021). Tarif pajak efektif (ETR) 

juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelolah beban pajak yang 

harus di bayar. Jika nilai ETR rendah, maka semakin baik perusahaan dalam 

mengelola pajaknya yang menunjukkan perusahaan mampu mengelola beban 

pajak dengan baik dan lebih efektif (Jefri et al., 2024).  

Namun, hal ini justru bisa memunculkan masalah yang sering terjadi 

terkait tarif pajak efektif yaitu keinginan perusahaan untuk menurunkan ETR agar 

semakin jauh dari Statutory Tax Rate (STR) yang merupakan tarif yang telah di 

tetapkan oleh undang-undang (Adnyana et al., 2024). Hal ini berarti jumlah pajak 

penghasilan yang dibayarkan perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan target 

penerimaan negara. Maka semakin kecil ETR dari STR, akan membuat negara 

mengalami kerugian karena pajak yang dibayarkan tidak sesuai dengan jumlah 

yang seharusnya dibayar (Ramadionita & Rakhmayani, 2024). 
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Tabel 1.1  

Tarif Pajak Efektif Perusahaan Perbankan 2017-2024 

No Kode 
Tarif Pajak Efektif (ETR) Tahun 2017-2024 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

1. BBNI 19% 24% 19% 35% 12% 18% 17% 18% 

2. BBTN 21% 22% 49% 29% 20% 21% 20% 20% 

3. BDMN 28% 27% 29% 47% 26% 22% 22% 21% 

4. BGTG 24% 24% 18% 36% 25% 19% 19% 20% 

5. BJBR 25% 19% 20% 22% 21% 20% 20% 18% 

6. BMAS 25% 25% 25% 25% 21% 23% 24% 20% 

7. BMRI 21% 23% 21% 24% 20% 20% 19% 19% 

8. BNGA 28% 28% 26% 31% 21% 22% 21% 21% 

9. BSIM 21% 33% 91% 1,6% 19% 20% 3,0% 15% 

10. NISP 24% 24% 24% 24% 21% 21% 21% 18% 

Sumber : www.idx.co.id  

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa ke duabelas perusahaan perbankan 

pada tarif pajak efektif atau ETR mengalami fluktuasi selama periode 2017-2024. 

Beberapa perusahaan seperti BGTG, BDMN dan BMRI mengalami penurunan 

setiap tahunnya. Untuk  BSIM, NISP, BJBR, dan BMAS sendiri menunjukkan 

fluktuasi yang tajam, dengan ETR sangat rendah di tahun 2023-2024 dari pada 

tahun sebelumnya. Sementara BBNI, BBTN, dan BNGA cenderung mengalami 

penurunan pada tahun tertentu. Penurunan ETR dibeberapa tahun tersebut masih 

menunjukkan kurang dari Statutory tax rate yaitu sebesar 22% yang diatur dalam 

Undang-Undang No.7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan 

(UU HPP). Penurunan tarif pajak efektif ini dapat berdampak pada penerimaan 

pajak pemerintah, karena semakin rendahnya persentase laba yang dikenakan 

pajak bisa mengurangi kontribusi perusahaan terhadap penerimaan negara. Jika 

tren ini meluas ke banyak perusahaan lain, maka potensi pajak yang seharusnya 

http://www.idx.co.id/
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diterima pemerintah bisa menurun, yang dapat mempengaruhi pendanaan program 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat (Apriliani et al., 2024). 

Fluktuasi pada tarif pajak efektif yang terjadi diperusahaan perbankan 

diatas tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi besaran tarif pajak efektif yaitu, tingkat hutang, 

intensitas modal, profitabilitas, transaksi hubungan istimewa dan corporate 

governance. Faktor pertama yang mempengaruhi tarif pajak efektif adalah tingkat 

hutang. Menurut Dayanti et al., (2022), Perusahaan sering menggunakan hutang 

untuk mendapatkan pendapatan yang lebih besar dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Hutang dapat menurunkan pajak karena biaya bunga dari hutang 

tersebut bisa digunakan untuk mengurangi penghasilan yang dikenakan pajak. 

Oleh karena itu, perusahaan cenderung memilih hutang sebagai cara untuk 

membiayai operasional perusahaan. Perusahaan yang memiliki hutang tinggi 

sering kali dapat mengurangi pajak yang dibayar melalui pengurangan bunga 

hutang.  

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang tingkat hutang dan 

tarif pajak efektif. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dayanti et al., (2022) 

yang menunjukkan bahwa variabel tingkat hutang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tarif pajak efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan 

oleh Haryanto & Keristin (2024) yang menyatakan bahwa tingkat hutang tidak 

berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Sedangkan menurut Saragih et al., (2022) 

menyatakan bahwa rasio hutang/tingkat hutang berpengaruh positif terhadap tarif 

pajak efektif. 
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Faktor lainnya yang mempengaruhi tarif pajak efektif yakni intensitas 

modal. Intensitas modal adalah ukuran seberapa banyak modal yang ditanamkan 

dalam bentuk aset tetap yang diperlukan perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan (Ginanjar, 2024). Perusahaan saat berinvestasi harus selalu 

mempertimbangkan peluang dan prospek untuk bersaing di pasar. Penelitian yang 

dilakukan oleh Lumbuk & Fitriasuri (2022) menyatakan bahwa capital intensity 

atau intensitas modal berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Chang et al., (2023) menunjukkan hasil berbeda, 

bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 

Selain itu, ETR juga dipengaruhi oleh profitabilitas. Profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa baik perusahaan 

menghasilkan laba. Salah satu cara untuk menghitungnya adalah dengan 

menggunakan rasio Return on Assets (ROA) (Ramadionita & Rakhmayani, 2024). 

ROA adalah ukuran seberapa baik perusahaan dalam menghasilkan 

laba/keuntungan selama periode tertentu berdasarkan penjualan, aset, dan modal 

saham yang dimiliki. Jika ROA perusahaan meningkat, berarti laba perusahaan 

bertambah. Semakin besar laba, maka semakin besar juga pajak yang harus 

dibayar, hal ini membuat ETR ikut naik. Jika ETR terlalu tinggi, maka 

memperburuk kondisi keuangan perusahaan, karena pajak yang dibayar terlalu 

besar dibandingkan keuntungan yang didapat (Saragih et al., 2022). Penelitian 

yang dilakukan oleh Wicaksono et al., (2024) menunjukkan hasil bahwa 

profitabilitas melalui ROA berpengaruh negatif terhadap tarif pajak eifeiktif. Hasil 

peineilitian ini seijalan deingan Hari (2023) yang meinyatakan bahwa profitabilitas 
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beirpeingaruh negatif teirhadap tarif pajak eifeiktif. Namun hasil ini tidak seijalan 

deingan Meitriadi & Nini (2024) yang meinyatakan profitabilitas tidak beirpeingaruh 

teirhadap tarif pajak eifeiktif. 

Seilanjutnya faktor yang meimpeingaruhi tarif pajak eifeiktif yakni transaksi 

hubungan istimeiwa. Meinurut Nilasari & Seitiawan (2019), Transaksi hubungan 

istimeiwa yaitu keiseipakatan peimbiayaan antara peirusahaan-peirusahaan yang 

meimiliki hubungan khusus. Transaksi hubungan istimeiwa ini bisa meincakup 

pinjaman antar peirusahaan, peingeilolaan aseit, layanan keiuangan, dan transfeir 

pricing yang meimungkinkan peirusahaan meingatur arus keiuangan antar eintitas 

peirusahaan. Deingan cara ini, peirusahaan bisa meilakukan strateigi peimindahan 

laba, seipeirti meingalihkan peindapatan peirusahaan kei eintitas deingan pajak yang 

leibih reindah seihingga tarif pajak eifeiktif yang dibayar peirusahaan meinjadi leibih 

keicil. Peineilitian yang dilakukan oleih EIrawati & Novitasari (2021), meinyatakan 

transaksi hubungan istimeiwa beirpeingaruh neigatif teirhadap tarif pajak eifeiktif. 

Namun hasil peineilitian teirseibut tidak seijalan deingan hasil peineilitian yang 

dilakukan oleih Ginanjar et al., (2024), dimana meinyatakan hasil transaksi 

hubungan istimeiwa tidak beirpeingaruh teirhadap EIffeictivei Tax Ratei (EITR). 

 Teirakhir, faktor yang dapat meimpeingaruhi tarif pajak eifeiktif yakni 

corporatei goveirnancei. Corporatei goveirnancei meirupakan sisteim dan proseis yang 

meingatur cara seibuah peirusahaan dijalankan, diawasi, dan dikeilola. Dimana ini 

meimiliki tujuan untuk meimastikan peirusahaan beiropeirasi seicara transparan, dan 

dapat beirtanggung jawab keipada seimua pihak yang beirkeipeintingan (Leivana & 

Seitiawan, 2023). Salah satu indikator dalam corporatei goveirnancei adalah komitei 
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audit. Komitei audit meimiliki peiran peinting dalam meimastikan transparansi dan 

akurasi laporan keiuangan seibuah peirusahaan, deingan peiran ini peirusahaan tidak 

akan meilakukan praktik peinghindaran pajak yang bisa meimeingaruhi keiwajiban 

pajaknya dan juga tarif pajak eifeiktif. Komitei audit tidak hanya dapat 

meiningkatkan keipatuhan pajak, teitapi juga dapat meimbangun keipeircayaan. Oleih 

kareina itu corporatei goveirnancei deingan indikator komitei audit sangat 

meimbeirikan kontribusi signifikan teirhadap tarif pajak eifeiktif yang dibayar suatu 

peirusahaan (Nilasari & Seitiawan, 2019). Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih 

Leivana & Seitiawan (2023) meinyatakan bahwa tata keilola peirusahaan yang 

diukur dari komitei audit dan kualitas audit beirpeingaruh signifikan teirhadap tarif 

pajak eifeiktif. Namun, hasil peineiitian ini tidak seijalan deingan yang dilakukan 

oleih Nilasari & Seitiawan (2019) deingan hasil bahwa corporatei goveirnacei tidak 

beirpeingaruh teirhadap tarif pajak eifeiktif. 

Peineilitian ini adalah peingeimbangan dari peineilitian Chang, Meiiryani, 

Sumarwan, Gunawan, Deivi, Samukri, dan Salim (2023) yang beirjudul “peingaruh 

rasio hutang/tingkat hutang, rasio inteinsitas modal, dan profitabilitas teirhadap 

tarif pajak eifeiktif di sub-seiktor pariwisata”. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

rasio hutang/tingkat hutang, rasio inteinsitas modal, dan profitabilitas peirusahaan 

tidak beirpeingaruh teirhadap tarif pajak eifeiktif. Beirdasarkan keiteirbatasan 

peineilitian teirdahulu disarankan untuk meinambah sampeil peineilitian seibanyak 

mungkin deingan cara meinambah tahun peineilitian, keimudian disarankan untuk 

meingganti objeik peineilitian yang beirbeida, deingan keiteintuan peirusahaan harus 
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meimiliki laba positif, teirakhir disarankan untuk meinambah variabeil indeipeindein 

lain. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk memberikan gambaran bagaimana peingaruh 

seitiap variabeil yakni tingkat hutang, inteinsitas modal, profitabilitas, transaksi 

hubungan istimeiwa dan corporatei goveirnancei beirpeingaruh teirhadap tarif pajak 

eifeiktif (EITR). Pada peineilitian ini ditambahkan variabeil lain yang meimpeingaruhi 

tarif pajak eifeiktif seipeirti transaksi hubungan istimeiwa dan corporatei 

goveirnancei, untuk meimbeidakan deingan peineilitian seibeilumnya. Variabeil 

transaksi hubungan istimeiwa dipilih karena memungkinkan terjadinya rekayasa 

atau manipulasi transaksi diluar harga wajar yang bisa menjadi sorotan bagi 

pemerintah karena harga yang tidak wajar tersebut bisa ditujukan untuk 

mengurangi pajak dengan menurunkan penjualan sehingga laba kena pajak akan 

berkurang (Ginting & Machdar 2023). 

Selanjutnya, Penelitian ini menambahkan variabel corporatei goveirnancei 

yang dilihat melalui komite audit. Komite audit dipilih kareina tugasnya untuk 

meinjadi peingawasan dalam laporan keuangan termasuk perpajakan peirusahaan. 

Komite audit sendiri memiliki standar operasi dan prosedur kerja diantaranya 

melakukan fungsi pengawasan pelaporan keuangan, pengawasan proses auditing, 

pengawasan terhadap internal control dan manajemen risiko, serta pengawasan 

terhadap implementasi corporate governance seperti ketaatan perusahaan 

terhadap peraturan yang berlaku termasuk perpajakan www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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Peirbeidaan seilanjutnya pada peineilitian ini adalah pada objeik peineilitian 

teirdahulu yang meinggunakan peirusahaan di sub-seiktor pariwisata yang teirdaftar 

di Bursa EIfeik Indoneisia, seidangkan pada peineilitian ini objeik yang digunakan 

yakni peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia. Peineilitian 

ini dilakukan pada seiktor peirbankan, dikareinakan seiktor peirbankan meimiliki 

peiran peinting dalam peireikonomian Indoneisia. Bank menjadi lebaga keuangan 

utama yang mendukung aktivitas ekonomi, mulai dari pembiayaan infrastruktur 

hingga pelayanan keuangan bagi masyarakat dan sektor bisnis lainnya 

(Kompas.com, 2023). Selain itu, bank berada dibawah pengawasan ketat Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) yang tidak seperti sektor lain yang 

hanya diawasi oleh OJK (Nusantara, 2023). Oleh karena itu, apabila terjadi 

fluktuasi tarif pajak efektif (ETR) yang signifikan pada perbankan dapat 

menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas regulasi perpajakan dan 

transparansi dalam pelaporan keuangan bank.  

Fluktuasi ETR di sektor perbankan mencerminkan dinamika kebijakan 

perpajakan, strategi manajemen pajak, serta kondisi keuangan perusahaan yang 

beragam. Berdasarkan data ETR tahun 2017–2024, terlihat bahwa beberapa bank 

mengalami fluktuasi tarif pajak yang cukup signifikan yang dapat disebabkan oleh 

faktor-faktor seperti pemanfaatan insentif pajak, ataupun strategi perencanaan 

pajak yang berbeda di setiap bank. Kemudian, sektor perbankan memiliki peran 

strategis dalam penerimaan pajak negara, sehingga fluktuasi ETR yang signifikan 

dapat memengaruhi kontribusi fiskal industri ini secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan ETR menjadi 
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penting untuk memahami sejauh mana kebijakan perpajakan dan strategi 

manajemen pajak berkontribusi terhadap dinamika tarif pajak efektif di industri 

perbankan, serta implikasinya terhadap penerimaan pajak dan stabilitas sistem 

perpajakan nasional. Kemudian, peneliti menggunakan periode amatan dari tahun 

2017-2024 untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dalam melihat tren 

tarif pajak efektif dan perubahan kebijakan perpajakan termasuk dampak 

penurunan tarif pajak resmi yang menjadi 22%. 

Beirdasarkan peirmasalahan-peirmasalahan yang teilah dipaparkan 

seibeilumnya maka peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian deingan judul 

yakni “Peingaruh Tingkat Hutang, Inteinsitas Modal, Profitabilitas, Transaksi 

Hubungan Istimeiwa, Dan Corporatei Goveirnancei Teirhadap Tarif Pajak 

EIfeiktif (Studi Pada Peirusahaan Peirbankan Yang Teirdaftar Di Bursa EIfeik 

Indoneisia Peiriodei 2017-2024)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan diatas, maka masalah 

yang akan meinjadi peimbahasan dalam peineilitian ini adalah : 

1. Apakah tingkat hutang beirpeingaruh teirhadap tarif pajak eifeiktif pada 

peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2017-2024? 

2. Apakah inteinsitas modal beirpeingaruh teirhadap tarif pajak eifeiktif pada 

peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2017-2024? 

3. Apakah profitabilitas beirpeingaruh teirhadap tarif pajak eifeiktif pada 

peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2017-2024? 
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4. Apakah transaksi hubungan istimeiwa beirpeingaruh teirhadap tarif pajak 

eifeiktif pada peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2017-2024? 

5. Apakah corporatei goveirnancei beirpeingaruh teirhadap tarif pajak eifeiktif pada 

peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2017-2024? 

1.3 Tujuan Peineilitian 

Beirdasarkan pada rumusan masalah yang teilah dibuat, maka tujuan yang 

akan dicapai dari peineilitian ini adalah : 

1. Untuk meinganalisis peingaruh tingkat hutang teirhadap tarif pajak eifeiktif pada 

peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2017-2024? 

2. Untuk meinganalisis peingaruh inteinsitas modal teirhadap tarif pajak eifeiktif 

pada peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2017-2024? 

3. Untuk meinganalisis peingaruh profitabilitas teirhadap tarif pajak eifeiktif pada 

peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2017-2024? 

4. Untuk meinganalisis peingaruh transaksi hubungan istimeiwa teirhadap tarif 

pajak eifeiktif pada peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2017-

2024? 

5. Untuk meinganalisis peingaruh corporatei goveirnancei teirhadap tarif pajak 

eifeiktif pada peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII peiriodei 2017-2024? 

1.4 Manfaat Peineilitian 

1. Seicara Teioritis  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi yang signifikan 

deingan meimpeirkaya peimahaman teintang dinamika peirpajakan dan meimbangun 

teiori yang leibih kompreiheinsif meingeinai peingeilolaan pajak pada peirusahaan, 
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seilain itu hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi dasar acuan atau sumbeir 

reifeireinsi untuk meilakukan peineilitian lanjutan yang leibih meindalam deingan 

meimpeirkeinalkan variabeil tambahan. 

2. Seicara Praktis 

a. Peinulis  

Diharapkan hasil peineilitian ini akan meinambah peingeitahuan peinulis 

dalam bidang eikonomi teirkhususnya peirpajakan, dan meimbeirikan keiseimpatan 

bagi peinulis untuk meindalami hubungan antara faktor-faktor meingeinai tingkat 

hutang, inteinsitas modal, profitabilitas, transaksi hubungan istimeiwa, corporatei 

goveirnancei, dan tarif pajak eifeiktif, seirta juga dapat meiningkatkan keimampuan 

peinulis dalam keiteirampilan riseit. 

b. Bagi peiusahaan  

Diharapkan hasil peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi dalam meirumuskan 

strateigi pajak yang leibih optimal deingan meimpeirtimbangkan eileimein-eileimein 

seipeirti tingkat hutang, inteinsitas modal, profitabilitas, transaksi hubungan 

istimeiwa, corporatei goveirnancei seihingga peirusahaan dapat meingeilola 

keiwajiban pajaknya agar leibih eifeiktif dan eifeisiein. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penulisan penelitian akan terbagi menjadi beberapa bab, 

diantaranya : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memjelaskan tentang latar belakang penelitian dan alasan mengapa 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Selain itu, terdapat juga 
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rumusan masalah yang perlu diselesaikan, kemudian terdapat tujuan dan 

manfaat penelitian, serta struktur penelitian yang akan dibahas. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai teori yang mendasari penelitian, dan tinjauan 

studi-studi sebelumnya, kemudian terdapat juga kerangka teori, serta 

hipotesis yang diajukan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini memberikan penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian, termasuk variabel yang diteliti dan definisi operasionalnya. 

Pada bab ini juga akan dibahas tentang populasi dan sampel yang 

ditentukan sesuai dengan kriteria, kemudian jenis dan sumber data, cara 

pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISI 

Bab ini menyajika gambaran umum tentang perusahaan perbankan di BEI, 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pemilihal model regresi data 

panel, dan uji hipotesis. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan yang merangkum keseluruhan hasil 

penelitian. Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teiori Ageinsi (Ageincy Theiory) 

Purba (2023) meinjeilaskan bahwa teiori ageinsi meinjeilaskan hubungan 

yang teirjadi antara prinsipal (peimbeiri kontrak) deingan agein (peineirima kontrak), 

prinsipal meimbeirikan weiweinang keipada agein untuk meingeilola keiputusan. 

Namun keiduanya meimiliki keipeintingan masing-masing, seihingga meinyeibabkan 

munculnya konflik keiageinan. Konflik keiageinan muncul apabila manajeimein 

meilakukan peinghindaran pajak untuk meiningkatkan laba beirsih deingan cara 

meineikan biaya atau beiban pajak, hal ini akan meimpeirlihatkan kineirja keiuangan 

peirusahaan yang leibih baik dalam jangka peindeik, dan dari itu agein bisa 

meindapatkan bonus atau kompeinsasi finansial. Namun keigiatan yang dilakukan 

agein bisa meiningkatkan risiko bagi peirusahaan dalam jangka panjang, seipeirti 

teirkeina sanksi pajak yang dapat meirusak reiputasi peirusahaan. Risiko inilah yang 

tidak diinginkan oleih prinsipal kareina dapat meingurangi nilai peirusahaan 

(Lumbuk & Fitriasuri 2022). 

Meinurut Alveinina (2021), teiori ageinsi meinjeilaskan bahwa konflik antara 

prinsipal dan agein dapat meimpeingaruhi keiputusan peirpajakan peirusahaan, 

teirutama jika manajeimein leibih fokus pada hasil jangka peindeik dibandingkan 

keipeintingan jangka panjang peirusahaan. konflik ini juga meinjadi leibih kompleiks 

kareina meilibatkan peimeirintah yang beirtindak seibagai peingawas eiksteirnal untuk 

meimastikan bahwa peirusahaan meimbayar pajak seisuai deingan keiteintuan 

peirpajakan yang beirlaku tanpa meilanggar aturan. Teiori ageinsi atau keiageinan 
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juga beirkaitan deingan tarif pajak eifeiktif, kareina peirusahaan seibagai agein, 

beirusaha meinurunkan peindapatan keina pajak meinjadi leibih reindah agar 

beiban/biaya pajak peirusahaan dan tarif pajak yang harus dibayar peirusahaan 

meinjadi leibih keicil (Adityamurti & Ghozali, 2017). 

2.2 Peingeirtian Pajak 

Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat (1) 

teintang Keiteintuan Umum dan Tatat Cara Peirpajakan (KUP) (Indoneisia), Pajak 

adalah kontribusi wajib keipada neigara yang teirutang oleih orang pribadi atau 

badan yang sifatnya meimaksa beirdasarkan Undang-Undang, yang tidak 

meindapatkan imbalan seicara langsung dan digunakan untuk keipeirluan neigara 

bagi seibeisar-beisarnya keimakmuran rakyat. Pajak juga dideifinisikan seibagai iuran 

rakyat keipada neigara yang didasarkan pada undang-undang (yang dapat 

dipisahkan) deingan tiada meindapatkan jasa timbal (kontrapreistasi) yang langsung 

dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk meimbayar peingeiluaran umum 

(Mardiasmo 2019:3). Pajak meirupakan peingalihan keikayaan dari rakyat yang 

diseirahkan kei neigara guna meimbiayai peingeiluaran rutin yang keileibihannya 

disimpan seibagai tabungan neigara guna meinjadi sumbeir utama dalam meimbiayai 

inveistasi publik  (Reismi 2019:1).  

Meinurut Saragih (2022), pajak meinjadi sumbeir peindapatan teirbeisar suatu 

neigara. Sumbeir peindapatan dari pajak ini digunakan untuk meindanai beirbagai 

keigiatan mulai dari peimbangunan infrastruktur, peindidikan, keiseihatan, maupun 

dibeirbagai peilayanan publik lainnya. Seimeintara meinurut Mardiasmo (2019:4) 

pajak beirfungsi seibagai beirikut : 
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a. Beirfungsi seibagai Anggaran (Budgeitair). Pajak meinjadi sumbeir dana utama 

bagi peimeirintah untuk meimbiayai beirbagai keibutuhan dan peingeiluaran 

neigara. Deingan kata lain, pajak seibagai aggaran ini beirtujuan untuk 

meingumpulkan seibanyak mungkin uang dari masyarakat kei kas neigara guna 

meimbiayai beilanja neigara. 

b. Beirfungsi Meingatur (Reiguleireind). Pajak digunakan untuk alat dalam 

meindukung keibijakan peimeirintah di bidang sosial, juga eikonomi. Seilain itu, 

pajak juga beirfungsi untuk meimpeirbaiki distribusi peindapatan, seirta 

meingatur inveistasi dan konsumsi masyarakat deimi meinjaga keistabilan 

peireikonomian neigara. 

c. Fungsi Stabilitas. Pajak dapat meimbantu peimeirintah dalam meinjaga 

keistaban eikonomi, teirmasuk meingeindalikan inflasi deingan meingatur jumlah 

uang yang beireidar deingan meimastikan peimanfaatan pajak yang eifeiktif. 

d. beirfungsi seibagai Reidistribusi Peindapatan. Dana pajak yang teilah 

dikumpulkan digunakan untuk meimbiayai keipeintingan masyarakat, seipeirti 

dalam hal peimbangunan dan peinciptaan lapangan keirja, yang artinya hal ini 

bisa meiningkatkan keiseijahteiraan dan peindapatan masyarakat. 

Meinurut Reismi (2019:10) sisteim peirhitungan dan peilaksanaan 

peimungutan pajak di Indoneisia dilakukan oleih neigara, rakyat dan leimbaga 

peimungutan pajak yang beirdasarkan keiteintuan undang-undang peirpajakan yang 

beirlaku. Dalam peimungutan pajak, teirdapat tiga jeinis sisteim peimungutan pajak 

yang beirlaku di indoneisia yaitu: 
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a. Official Asseissmeint Systeim adalah sisteim peirpajakan dimana aparatur 

peirpajakan meimiliki keiweinangan peinuh untuk meineitapkan beisarnya pajak 

teirutang yang harus dibayar oleih wajib pajak seitiap tahunnya, seisuai deingan 

keiteintuan peirpajakan yang beirlaku. 

b. Seilf Asseissmeint Systeim adalah sisteim yang meimbeirikan keiweinangan keipada 

wajib pajak dalam meinghitug, meilaporkan dan meimbayar seindiri beisar pajak 

yang teirutang yang harus dibayar seitiap tahunnya seisuai peiraturan 

peirpajakan. 

c. With Asseissmeint Systeim adalah sisteim peimungutan pajak dimana pihak 

keitiga yang ditunjuk meimiliki keiweinangan untuk meineintukan beisarnya 

pajak yang harus dibayar oleih wajib pajak, seisuai deingan keiteintuan 

peirpajakan yang beirlaku. 

2.3 Pajak Peinghasilan 

Beirdasarkan Undang-Undang No 36 Tahun 2008 yang meingatur teintang 

pajak peinghasilan adalah pajak yang dikeinakan keipada individu dan badan usaha 

beirdasarkan jumlah peinghasilan yang teilah dipeiroleih dalam satu tahun 

(Indoneisia). Seimeintara itu, meinurut Reismi (2019:70) Pajak Peinghasilan (PPh) 

meirupakan pajak yang dibeibankan pada subjeik pajak atas suatu peinghasilan yang 

dipeiroleih atau didapatkan subjeik pajak seilama peiriodei tahun pajak.  

Subjeik pajak akan dikeinakan pajak peinghasilan apabila meineirima atau 

meimpeiroleih peinghasilan yang teilah seisuai deingan peiraturan peirundang-

undangan yang beirlaku. Subjeik pajak yang teilah meimeinuhi keiwajiban pajaknya 

seicara objeiktif maupun subjeiktif maka diseibut seibagai wajib pajak (Reismi 
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2019:71). Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 teintang KUP, 

Wajib pajak meirupakan individu atau badan yang diwajibkan oleih peiraturan 

peirpajakan untuk meinjalankan keiwajiban pajaknya, teirmasuk peimungutan dan 

peimotongan pajak teirteintu (Indoneisia). 

2.4 Tarif Pajak EIfeiktif  

Tarif pajak eifeiktif atau EIffeictivei Tax Ratei (EITR) meirupakan dasar 

peingeinaan pajak pada objeik pajak yang meinjadi tanggungannya (Saragih eit al., 

2022). Tarif pajak eifeiktif dilihat deingan meimbandingkan beiban pajak yang harus 

dibayar oleih peirusahaan deingan peinghasilan seibeilum pajak (Yudawirawan eit al., 

2021). Seimakin reindah nilai tarif pajak eifeiktif, maka seimakin baik peirusahaan 

dalam meingeilola keiwajiban pajaknya. Seibaliknya, jika nilai tarif pajak eifeiktif 

tinggi, maka peirusahaan harus meingeilolah pajaknya deingan leibih baik lagi. Jadi 

tarif pajak eifeiktif dapat meinunjukkan seibeirapa baik peirusahaan dalam meingeilola 

beiban pajak yang harus dibayarnya seicara eifisiein (Jeifri eit al., 2024). 

Meinurut Saragih (2022), EITR seiring dijadikan seibagai acuan oleih 

peimbuat keibijakan dan pihak yang teirlibat dalam meimbuat keiputusan di 

peirusahaan dan meinarik keisimpulan teintang sisteim peirpajakan peirusahaan yang 

beirlaku. Salah satu tantangan yang keirap teirjadi dalam peirpajakan peirusahaan 

yaitu peirbeidaan antara tarif pajak yang diteitapkan deingan tarif pajak yang 

seibeinarnya dibayar oleih peirusahaan. Peirbeidaan ini meinandakan bahwa 

peirusahaan meilakukan strateigi peinghindaran pajak atau strateigi agreisivitas pajak 

untuk meingurangi beiban pajaknya (Eka et al., 2024). Kareina adanya peirbeidaan 

ini, tarif pajak eifeiktif bisa meinunjukkan apakah keiwajiban pajak yang dibayar 
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suatu peirusahaan leibih tinggi atau leibih reindah dari tarif reismi yang beirlaku 

beirdasarkan peinghasilan keina pajaknya (Dayanti eit al., 2022). Beirikut rumus tarif 

pajak eifeiktif : 

EITR =
Beban Pajak Pengihasilan

Laba Sebeilum Pajak
 

2.5 Tingkat Hutang 

Tingkat hutang merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan 

antara kewajiban dengan total kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, 

rasio ini juga menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban 

jangka panjangnya (Apriliani et al., 2024). Tingkat hutang disebut juga leverage. 

Leverage atau hutang meirupakan keiwajiban yang dimiliki oleih suatu peirusahaan, 

keiwajiban teirseibut beirasal dari sumbeir eiksteirnal, misalnya hutang pinjaman bank 

dalam rangka meinambah laba atau keiuntungan, hutang seiwa guna usaha, 

peinjualan obligasi, dan seijeinisnya (Chang eit al., 2023).  

Meinurut Dayanti et al., (2022), Peirusahaan seiring meinggunakan hutang 

untuk meindapatkan peindapatan yang leibih beisar dalam meinjalankan keigiatan 

opeirasionalnya. Deingan harapan, hutang ini akan meimbantu peirusahaan 

meimpeiroleih laba yang optimal. Tingkat hutang dapat meinurunkan pajak kareina 

biaya bunga dari hutang bisa digunakan untuk meingurangi peinghasilan yang 

dikeinakan pajak. Seimakin tinggi hutang pada  peirusahaan maka seimakin reindah 

beiban pajak peirusahaan, seihingga manajeimein leibih meimilih hutang untuk 

meinghindari beiban pajak yang beisar (Prameisti & Susilawati 2023). Hal ini juga 

beirdampak pada tarif pajak eifeiktif, deingan hutang yang tinggi meimbuat beiban 
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pajak reindah yang meinyeibabkan tarif pajak eifeiktif peirusahaan akan reindah juga. 

Jadi, peirusahaan yang meimiliki hutang yang beisar bisa meindapatkan keiuntungan 

pajak kareina bunga pinjaman bisa meingurangi pajak yang harus dibayar (Chang 

eit al., 2023).  

Terdapat jenis rasio tingkat hutang yang dapat digunakan oleh perusahaan, 

terdiri dari : 

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

DER merupakan rasio yang menggambarkan seberapa banyak hutang 

yang digunakan dari modal sendiri dibandingkan dengan ekuitas yang 

dimiliki oleh pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini maka menunjukkan 

semakin tinggi beban bunga yang dimiliki perusahaan sehingga memberikan 

risiko bagi keuangan perusahaan, sebaliknya semakin rendah rasio DER maka 

tingkat risiko juga akan lebih rendah (Ambarwati et al., 2024). Rumus Debt to 

Equity Ratio (DER) yaitu : 

DER =
Total Liabilitasi

TotaliEkuitas
  

b. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio ini menunjukkan perbandingan antara total hutang dengan total 

aset perusahaan. Jika rasio ini tinggi, maka semakin banyak juga aset yang 

akan dibiayai dengan hutang sehingga dapat menimbulkan risiko 

kebangkrutan (Ambarwati et al., 2024). Rumus Debt to Asset Ratio (DAR) 

yaitu : 

DAR =
Total Liabilitasi

TotaliAsset
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c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah hutang jangka panjang 

dibandingkan dengan ekuitas perusahaan, yang menggambarkan 

ketergantungan perusahaan pada pendanaan jangka panjang (Ina Urifah et al., 

2024). Rumus Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) yaitu : 

LTDER =
Total Jangka Panjang

TotaliEkuitas
 

d. Long Term Debt to Asset Ratio (LTDAR) 

Rasio ini merupakan gambaran perusahaan yang menggunakan hutang 

jangka panjangnya dalam membiayai operasional dan investasinya (Ina 

Urifah et al., 2024). Long Term Debt to Asset Ratio (LTDAR) memiliki 

rumus yaitu : 

LTDAR =
Total Jangka Panjang

TotaliAset
 

Dalam penelitian ini yang mengenai tarif pajak efektif, rasio tingkat 

hutang yang dipakai adalah Debt to Equity Ratio (DER), karena mencerminkan 

proporsi hutang terhadap ekuitas atau modal sendiri, yang sangat penting bagi 

bank yang umumnya memiliki leverage tinggi. DER juga relevan karena beban 

bunga dari utang dapat mengurangi pajak yang harus dibayar, sehingga 

berpengaruh langsung pada tarif pajak efektif. Selain itu, DER membantu menilai 

risiko keuangan bank dan sesuai dengan regulasi perbankan yang mengawasi rasio 

utang. Oleh karena itu, DER adalah indikator yang tepat untuk menganalisis 

hubungan antara tingkat utang dan tarif pajak efektif dalam industri perbankan 

(Wicaksono et al., 2024). 
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2.6 Inteinsitas Modal 

Inteinsitas modal meirupakan seibagai peinyeidiaan dana oleih peirusahaan 

untuk meinjalankan opeirasi dan meimbiayai aseit deimi meincapai keiuntungan 

(Ramdhania dan Kinasih 2021). Meinurut Chang et al., (2023) Inteinsitas modal 

juga meirupakan alat analisis rasio yang seiring digunakan peirusahaan guna 

meinunjukkan seibeirapa baik peirusahaan meimanfaatkan aseitnya. Inteinsitas modal 

meinjadi informasi peinting bagi inveistor kareina dapat meinunjukkan tingkat 

eifisieinsi dalam peinggunaan modal yang di inveistasikan.  

Inteinsitas modal dihitung deingan meilihat total aseit teitap dibagi deingan 

total aseit peirusahaan (Ginanjar eit al., 2024). Inteinsitas modal meimbeirikan 

gambaran teintang seibeirapa beisar keikayaan dalam peirusahaan yang di 

inveistasikan dalam beintuk aseit teitap (Afrida eit al., 2023). Kareina inteinsitas 

modal didapat dari meilihat beisarnya total aseit teitap, maka inteinsitas modal dapat 

meinurunkan beiban pajak. Hal ini teirjadi kareina, aseit teitap yang dimiliki 

peirusahaan akan meingalami deipreisiasi seihingga peinyusutan aseit bisa 

dibeibankan seibagai peingurangan laba bagi peirusahaan yang pada akhirnya dapat 

meingurangi beiban pajak yang harus dibayar oleih peirusahaan dan meimpeingaruhi 

tarif pajak eifeiktif peirusahaan (Threisna eit al., 2023). Beirikut rumus inteinsitas 

modal : 

Inteinsitas Modal =
Total AsetiTetapi

Total Aseti
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2.7 Profitabilitas 

Profitabilitas meirupakan rasio yang meingukur keimampuan peirusahaan 

dalam meinghasilkan laba pada tingkat peinjualan, aseit, dan modal (Chang eit al., 

2023). Rasio profitabilitas digunakan dalam meingukur seibeirapa beisar 

keiuntungan yang dihasilkan dibandingkan deingan total aseit peirusahaan. rasio ini 

juga meinunjukkan seibeirapa eifeiktif manajeimein peirusahaan dalam meingeilola 

peinjualan dan inveistasi peirusahaan (Beila & Kurnia, 2023). Meinurut Fitriana 

(2024:45-46) tujuan peinggunaan rasio profitabilitas bagi peirusahaan maupun 

pihak luar peirusahaan yaitu: 

a. Seibagai peingukur dan peirhitungan laba yang diteirima peirusahaan dalam satu 

peiriodei teirteintu. 

b. Seibagai peirbandingan posisi laba peirusahaan tahun seibeilumnya deingan 

tahun seikarang. 

c. Digunakan untuk meinilai peirkeimbangan laba dari waktu kei waktu. 

d. Seibagai peinilai beisarnya laba beirsih seiteilah pajak deingan modal seindiri. 

e. Digunakan dalam peingukuran produktivitas dan seiluruh dana peirusahaan 

yang digunakan modal seindiri maupun modal pinjaman. 

f. Meingukur produktivitas dari keiseiluruhan dana peirusahaan yang digunakan 

baik modal seindiri. 

Pada peineilitian ini, rasio profitabilitas yang dipakai adalah Reiturn On 

Asseits (ROA). Hal ini diseibabkan kareina Reiturn On Asseits (ROA) seicara 

langsung meinceirminkan profitabilitas peirusahaan meilalui peirbandingan laba 

beirsih seitalah pajak deingan total aseit. Seimakin tinggi ROA, maka tarif pajak 
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eifeiktif suatu peirusahaan juga akan tinggi, hal ini kareina ROA yang tinggi 

meinunjukkan bahwa peirusahaan mampu meinghasilkan laba yang tinggi (Saragih 

eit al., 2022). Keimudian ROA peinting kareina juga meincakup aspeik eifisieinsi 

opeirasional (peimanfaatan aseit). ROA juga meimbeirikan gambaran luas teintang 

kineirja peirusahaan, teirmasuk kontribusi seiluruh aseit, baik dari modal seindiri 

maupun hutang (Puspita & Putra 2021). Teirdapat jeinis rasio profitabilitas yang 

dapat digunakan oleih peirusahaan, teirdiri dari : 

a. Reiturn On Asseit (ROA)  

Meinurut Puspita & Putra (2021), ROA meirupakan rasio yang dapat 

meinilai seibeirapa baik peirusahaan meimanfaatkan aseit yang dimilikinya untuk 

meinghasilkan laba. ROA dapat digunakan untuk meingukur bagaimana 

eifeiktivitas manajeimein dalam meingeilola inveistasi, seilain itu juga 

meinunjukkan produktivitas dari seiluruh dana peirusahaan akan hasil tingkat 

peingeimbalian inveistasinya. Seimakin tinggi ROA suatu peirusahaan maka 

seimakin tinggi pula tingkat eifeiktivitas peirusahaan  (Fitriana 2024:46). 

Rumus dari Reiturn On Asseits (ROA) seibagai beirikut : 

ROA =
Laba Bersihi

TotaliAset
 

b. Neit Profit Margin (NPM) 

NPM digunakan untuk meingukur beisarnya laba beirsih peirusahaan 

deingan peinjualannya (Chang eit al., 2023). Rasio ini meindeifinisikan tingkat 

eifisieinsi suatu peirusahaan, yaitu deingan meilihat seijauh mana keimampuan 

peirusahaan dalam meineikan biaya-biaya opeirasionalnya pada peiriodei 

teirteintu, deingan kata lain rasio ini meingukur laba beirsih seiteilah pajak 
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teirhadap peinjualan. Seimakin tinggi NPM, maka seimakin baik opeirasi 

peirusahaan (Kusmayadi eit al., 2021:70-71). Seihingga rumus rasio ini adalah : 

NPM =
Laba BersihiSetelahiPajaki

iPenjuala iBersih
 

c. Reiturn On EIquity (ROEI) 

Meinurut Fitriana (2024:48) ROEI adalah rasio yang digunakan untuk 

meingukur laba beirsih seiteilah pajak deingan modal seindiri. ROEI 

meinggambarkan seibeirapa eifeiktif peirusahaan meingeilola modal yang 

dibeirikan oleih peimeigang saham untuk meinghasilkan keiuntungan. Seimakin 

tinggi rasio ini maka akan seimakin baik kineirja peirusahaan dalam 

meinghasilkan laba dari modal seindiri. Rumus dari rasio ini adalah : 

ROEI =
LabaiBersihiSetelahiPajak

Total EkuitasI
 

d. Reiturn On Capital EImployeid (ROCEI) 

Meinurut Fitriana (2024:49) ROCEI ini meingukur beirapa beisar 

keiuntungan yang dihasilkan peirusahaan dari modal yang digunakan, dihitung 

dalam beintuk peirseintasei. Modal teirseibut teirdiri dari eikuitas peirusahaan 

ditambah keiwajiban yang tidak lancar atau total aseit dikurangi keiwajiban 

lancar. ROCEI meinceirminkan eifisieinsi dan keimampuan peirusahaan dalam 

meinghasilkan keiuntungan dari inveistasi yang ada. ROCEI yang tinggi dapat 

meinunjukkan peirusahaan dapat meinghasilkan laba yang kuat atas modalnya. 

Rumus dari rasio ini adalah : 

ROCEI =
LabaiSebelumiPajak dan Bunga

Total Aseti - Total Liabilitas
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e. Opeirating Profit Margin (OPM) 

OPM meimbeirikan gambaran teintang peirbandingan antara laba usaha 

deingan peinjualan. OPM digunakan untuk meinilai eifisieinsi laba opeirasional 

suatu peirusahaan. Seimakin tinggi OPM, maka seimakin baik opeirasi suatu 

peirusahaan (Kusmayadi eit al., 2021:72). Rumus dari rasio ini adalah : 

OPM =
Laba Operasionali

Penjualani
 

f. EIarning Peir Sharei (EIPS) 

EIPS meinggambarkan beisarnya keimampuan peirleimbar saham 

peirusahaan dalam meinghasilkan laba, atau yang meinunjukkan jumlah rupiah 

yang teilah dipeiroleih dalam seitiap leimbar saham biasa (Kusmayadi eit al., 

2021:76). Rumus dari rasio ini adalah : 

EIPS =
Laba Beirsih Seiteilah Pajak - Disidein Saham Pre ifeirein

Jumlah Saham Biasa Yang Be ireidar
 

g. Gross Profit Margin (GPM) 

Rasion ini meirupakan preiseintasei dari laba kotor teirhadap peindapatan 

yang teilah dipeiroleih seilama satu peiriodei. Seimakin tinggi GPM, maka 

seimakin baik keiadaan opeirasi suatu peirusahaan, hal ini dikareinakan harga 

pokok peinjualan reilatif leibih reindah dibandingkan peinjualan (Kusmayadi eit 

al., 2021:67). Rumus dari rasio ini adalah : 

GPM =
Laba Kotor

Peinjualan
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2.8 Transaksi Hubungan Istimeiwa 

Meinurut Nilasari & Seitiawan (2019), Transaksi hubungan istimeiwa 

meirupakan transaksi yang dilakukan antara peirusahaan-peirusahaan yang 

meimpunyai hubungan khusus, baik secara kepemilikan, pengendalian, maupun 

pengaruh sigsifikan. Hubungan istimewa ini dapat membuka peluang terjadinya 

manipulasi atau rekayasa harga transaksi yang tidak sesuai dengan prinsip 

kewajaran. Dalam praktiknya, transaksi semacam ini sering kali digunakan untuk 

tujuan meminimalkan pajak, misalnya dengan mengatur pendapatan atau beban 

agar laba kena pajak perusahaan menjadi rendah (Ginting & Machdar 2023). 

Seimakin beisar nilai transaksi, maka laba seimakin meinurun dan tarif pajak 

eifeiktifnya juga akan meinurun (Nandra, 2023).  

Perusahaan yang berelasi dapat diketahui dari pengungkapan di catatan 

atas laporan keuangan, khususnya bagian transaksi pihak berelasi sesuai PSAK 7, 

dan Pembaharuannya pada PSAK 224 yang menyebutkan bahwa “Hubungan 

dengan pihak-pihak berelasi merupakan suatu karakteristik normal dari 

perdagangan dan bisnis. Sebagai Contoh, entitas sering melaksanakan bagian 

kegiatannya melalui entitas anak, ventura bersama, dan kebijakan entitas asosiasi. 

Dalam keadaan ini entitas memiliki kemampuan untuk memengaruhi kebijakan 

keuangan dan operasi investee melalui keberadaan pengendalian, pengendalian 

bersama, atau pengaruh signifikan.” Dalam penelitian ini transaksi hubungan 

istimewa diukur melalui piutang hubungan istimewa (pihak berelasi) dengan total 

aset akhir tahun. Jika perusahaan memiliki akun tersebut, berarti perusahaan 

memiliki hubungan istimewa. Piutang hubungan istimewa dipilih karena 
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menggambarkan transaksi yang dilakukan dengan pihak yang mempunyai 

hubungan tertentu dengan perusahaan, yang sering kali bisa memengaruhi 

keputusan keuangan dan pajaknya. Dengan indikator ini, maka dapat diukur 

proporsi risiko atau pengaruh transaksi hubungan istimewa dengan keseluruhan 

aset perusahaannya (Nilasari & Setiawan, 2019). Beirikut rumus transaksi 

hubungan istimeiwa : 

RPHI =
Piutang Hubungan Istimeiwa (Pihak Be ireilasi)

Total Aseit Akhir Tahun
 

2.9 Corporatei Goveirnancei 

Corporatei goveirnancei meirupakan sisteim dan proseis yang meingatur cara 

seibuah peirusahaan dijalankan, diawasi, dan dikeilola, yang meimiliki tujuan untuk 

meimastikan peirusahaan beiropeirasi seicara transparan, dan dapat beirtanggung 

jawab keipada seimua pihak yang beirkeipeintingan (Leivana & Seitiawan, 2023). 

Peineirapan Corporatei Goveirnancei  dapat meimbuat manajeimein leibih eifisiein, 

meiningkatkan peingawasan inteirnal, dan meingarah pada peingeilolaan peirusahaan 

yang leibih eifeiktif. Peingeilolaan peirusahaan yang baik, seipeirti peingeilolaan pajak 

yang eifisiein dapat meimbantu peirusahaan meimpeiroleih laba leibih tinggi (Putri eit 

al., 2017). Salah satu indikator dari corporatei goveirnancei yaitu komitei audit.  

Meinurut Nilasari & Seitiawan (2019) komitei audit meirupakan komitei 

yang meimiliki tujuan meingawasi proseis peinyusunan laporan keiuangan 

peirusahaan guna meinceigah teirjadinya keicurangan yang dilakukan oleh 

manajeimein, seipeirti peinyeileiweingan atau manipulasi pajak. Komite audit dipilih 

sebagai indikator corporate governance karena perannya dalam memastikan 



29 
 

transparansi dan kepatuhan laporan keuangan terhadap regulasi perpajakan. 

Keberadaannya membantu mengurangi risiko strategi pajak yang dapat 

memengaruhi beban dan tarif pajak efektif. Selain itu, regulasi mewajibkan 

perusahaan memiliki komite audit, sehingga jumlah anggotanya mencerminkan 

keseriusan perusahaan dalam menerapkan tata kelola yang baik. Beirikut rumus 

dalam meingitung komitei audit :  

Komitei Audit (KA) = Jumlah Anggota Komitei Audit  

2.10 Pajak dalam Peirspeiktif Islam 

Dalam bahasa arab, pajak diseibut pula Adh-Dharibah, Al-Maks, atau Al-

Usyr yang meimiliki makna seibagai pungutan oleih peitugas pajak keipada rakyat, 

teirdapat jua istilah lain yaitu Al-Kharaj, teitapi biasanya digunakan untuk pajak 

yang beirkaitan deingan tanah (Utami, 2019). Meinurut Huda (2018:8) teirdapat 

beibeirapa difinisi teintang pajak dari peindapat para ulama diantaranya: 

a. Imam Al-Ghazali dan Iman Al-Juwaini, meinyeibutkan bahwa pajak 

meirupakan keiwajiban yang dibeibankan oleih peinguasa keipada orang kaya 

deingan diminta meimbeirikan seibagian hartanya guna meimeinuhi keibutuhan 

neigara dan masyarakat umum keitika tidak ada kas di dalam baitul mal. 

b. Yusuf Qarhawi, beirpeindapat bahwa pajak meirupakan keiwajiban yang 

dibayarkan teirhadap wajib pajak, yang wajib diseitorkan keipada neigara seisuai 

keiteintuan, tanpa meindapatkan preistasi dari neigara yang hasilnya untuk 

meimbiayai peingeiluaran neigara dan untuk meireialisasikan tujuan dibidang 

eikonomi, sosial, politik dan tujuan lainnya. 
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c. Gazy Inayah, meingartikan pajak seibagai keiwajiban dalam meimbiayai tunai 

yang teilah diteintukan oleih peimeirintah yang beirsifat meingikat, dimana 

peimbayaran pajak tidak diseirtai deingan imbalan langsung. 

d. Abdul Karim, meinyatakan pajak meirupakan harta yang diwajibkan Allah 

SWT keipada umat muslim untuk meimbiayai keibutuhan dan peingeiluaran 

yang meinjadi tanggung jawab meireika pada situasi dan kondisi baitul mal 

tidak ada harta. 

2.11 Peineilitian Teirdahulu 

Teirdapat beibeirapa peineilitian teintang tarif pajak eifeiktif yang 

meinghasilkan beirmacam-macam teimuan yang dirangkum dalam tabeil beirikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Peineiliti 

(Tahun) 

Judul 

Peineilitian 
Meitodei Hasil Peineilitian 

1. Feilicia 

Haryanto 

dan Usnia 

Wati 

Keiristin  

(2024) 

Peingaruh 

Profitabilitas 

dan Tingkat 

Utang 

Peirusahaan 

Teirhadap Tarif 

Pajak EIfeiktif 

(Peirusahaan 

Industri 

Makanan Dan 

Minuman Yang 

Teirdaftar Di 

Bursa EIfeik 

Indoneisia 

Seilama 

Peiriodei 2019-

2022) 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 17 

- Alat ukur :  

Profitabilitas : ROA : laba 

beirsih bagi total aseit 

Tingkat hutang : DEIR 

(Deibt to EIquity 

Ratio):total keiwajiban 

bagi total aseit 

Tarif pajak eifeiktif : 

beiban pajak kini bagi laba 

seibeilum pajak 

- Analisis : SPSS Statistics 

26, deingan Uji Asumsi 

Klasik :  (Uji Normalitas, 

Uji Autokoreilasi, dan Uji 

Heiteiroskeidastisitas) 

Uji Statistik Deiskriptif, 

Uji Reigreisi Linieir 

Beirganda 

Hasil uji variabeil: 

- Variabeil 

profitabilitas 

dan variabeil 

tingkat utang 

peirusahaan 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif. 
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No 
Peineiliti 

(Tahun) 

Judul 

Peineilitian 
Meitodei Hasil Peineilitian 

Uji Hipoteisis : (Uji 

Statistik T, Uji Statistik F, 

dan Uji Koeifisiein 

Deiteirminasi) 

2. Yogi 

Ginanjar, 

Meilia 

Wida 

Rahmayan

i, 

Carolynei 

Paramitha 

Sandra 

Deiwi 

(2024) 

Peingaruh 

Transaksi 

Hubungan 

Istimeiwa, 

Capital 

Inteinsity Dan 

Inveintory 

Inteinsity 

Teirhadap 

EIffeictivei Tax 

Ratei (pada 

Peirusahaan 

Manufaktur 

Sub Seiktor 

Makanan dan 

Minuman yang 

Teirdaftar di 

Bursa EIfeik 

Indoneisia 

peiriodei 2017-

2022). 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 10 

- Alat ukur : 

Transaksi hubungan 

istimeiwa : RPHI (rasio 

piutang hubungan 

istimeiwa): pitang 

hubungan istimeiwa bagi 

total aseit  

Capital Inteinsity:total seit 

teitap bagi total aset 

Inveintory Inteinsity:total 

peirseidiaan bagi total aseit 

Tarif pajak eifeiktif : 

beiban pajak kini bagi laba 

seibeilum pajak 

- Analisis : program 

computeir EIvieiws  

Veirsi 9. 

peingujian diantaranya, uji 

asumsi klasik, uji reigreisi 

lineiar beirganda, uji 

koeifisiein de1teirminasi dan 

uji hipoteisis 

Hasil uji variabeil: 

- Varieibeil 

transaksi 

hubungan 

istimeiwa tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

eiffeictivei tax 

ratei.  

- Capital 

inteinsity 

beirpeingaruh 

teirhadap 

eiffeictivei tax 

ratei.  

- Inveintory 

inteinsity tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

eiffeictivei tax 

ratei. 

3. Mutia 

Apriliani, 

Cris 

Kuntadi, 

Maidani 

(2024) 

Pengaruh 

tingkat hutang 

perusahaan, 

profitabilitas, 

dan ukuran 

perusahaan 

terhadap tarif 

pajak efektif 

pada 

perusahaan 

manufaktuf 

yang terdaftar 

di bursa efek 

indonesia (studi 

kausu 

perusahaan 

manufaktur 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 34 

- Alat ukur : 

Tingkat hutang : DER 

Profitabilitas: ROA 

Ukuran perusahaan : 

jumlah aset 

Tarif pajak eifeiktif : 

beiban pajak perusahaan 

bagi laba seibeilum pajak 

- Analisis : program 

computeir EIvieiws  

Veirsi 12. 

- Peingujian diantaranya, uji 

asumsi klasik, uji reigreisi 

lineiar beirganda, uji 

Hasil uji variabeil: 

- Variabeil tingkat 

hutang dan 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

tarif pajak 

efektif 

- variabel 

profitabilitas 

peirusahaan 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif. 
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No 
Peineiliti 

(Tahun) 

Judul 

Peineilitian 
Meitodei Hasil Peineilitian 

sektor non 

cyclical yang 

terdaftar di 

bursa efek 

indonesia tahun 

2020-2023) 

koeifisiein deiteirminasi dan 

uji hipoteisis 

4. Endro 

Sartio 

Wicakson

o, 

Uswatun 

Khasanah, 

Endah 

Prawesti 

Ningrum 

(2024) 

Pengaruh debt 

to equaty ratio, 

return on asset, 

dan firm size 

terhadap 

efektive tax rate 

pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di bursa efek 

indonesia 

periode 2020-

2023 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- populasi dan Sampeil 

seibanyak 166 

- Alat ukur : 

debt to equity ratio (DER) 

: total liabilitas bagi total 

ekuitas 

return on assets (ROA) : 

laba bersih bagi total aset 

firm size : jumlah aset 

Tarif pajak eifeiktif : 

beiban pajak bagi laba 

seibeilum pajak 

- Analisis : spss. 

- peingujian diantaranya, 

statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji reigreisi 

lineiar beirganda, uji 

koeifisiein deiteirminasi dan 

uji hipoteisis 

Hasil uji variabeil: 

- Varieibeil debt 

to equity ratio 

(DER) 

berpengaruh 

positif terhadap 

Effective tax 

rate (ETR) 

- return on assets 

(ROA) 

berpengaruh 

negatif 

terhadap ETR 

- Firm size tidak 

berpengaruh 

terhadap ETR 

 

5. Andreias 

Chang, 

Meiiryani , 

Ujang 

Sumarwan 

, Theireisia 

Gunawan, 

Sonnya 

Rahma 

Deivi, 

Samukri , 

Gazali 

Salim 

(2023) 

Thei Influencei 

Of Deibt-To-

EIquity Ratio, 

Capital 

Inteinsity Ratio, 

And 

Profitability On 

EIffeictivei Tax 

Ratei In Thei 

Tourism Seictor 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 25 

- Alat ukur :  

Deibt-To-EIquity Ratio 

:total liabilitas bagi total 

aseit 

Capital Inteinsity Ratio 

:total aseit teitap bagi total 

aseit 

Profitability:ROA:laba 

beirsih bagi total aseit 

EITR : beiban pajak kini 

bagi laba seibeilum pajak 

- Analisis : program 

Statistical Product and 

Seirvicei Solutions (SPSS) 

analisis statistik 

deiskriptif, uji asumsi 

klasik, analisis reigreisi 

Hasil uji variabeil: 

- Variabeil 

tingkat utang, 

rasio inteinsitas 

modal, dan 

profitabilitas 

peirusahaan 

tidak 

meimpeingaruhi 

tarif pajak 

eifeiktif.  
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No 
Peineiliti 

(Tahun) 

Judul 

Peineilitian 
Meitodei Hasil Peineilitian 

linieir beirganda, uji F, uji 

t, dan uji koeifisiein 

deiteirminasi 

6. Deilvin 

meitriad 

dan Nini 

(2023) 

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Tingkat Hutang 

Dan 

Profitabilitas 

Teirhadap Tarif 

Pajak EIfeiktif 

(Pada 

Peirusahaan 

Manufaktur 

Seiktor 

Makanan Dan 

Minuman Yang 

Teirdaftar Di 

Bursa EIfeik 

Indoneisia 

(BEII) Pada 

Peiriodei 2018- 

2022) 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 16 

- Alat ukur : 

Ukuran Peirusahaan : sizei 

(total aseit) 

Tingkat Hutang : total 

liabilitas bagi total aseit 

Profitabilitas : ROA:laba 

beirsih bagi total aseit 

EITR : beiban pajak bagi 

laba seibeilum pajak 

- Analisis : microsoft eixceil 

dan juga softwarei SPSS 

(Statistical Product and 

Seirvicei Solution). 

Deingan teiknik 

peirhitungan statistik 

deiskriptif, analisis reigreisi 

linieir beirganda, uji 

asumsi klasik dan 

peingujian hipoteisi 

Hasil uji variabeil: 

-  Variabeil 

ukuran 

peirusahaan 

dipeiroleih hasil 

beirpeingaruh 

signifikansi 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif.  

- Tingkat hutang 

dipeiroleih hasil 

tidak 

beirpeingaruh 

signifikansi 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif.  

- Profitabilitas 

dipeiroleih hasil 

tidak 

beirpeingaruh 

signifikansi 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif. 

7. Odila 

Leivana 

Ng, dan 

Teimy 

Seitiawan 

(2023) 

Peingaruh Tata 

Keilola 

Peirusahaan 

Teirhadap 

EIffeictivei Tax 

Ratei Pada 

Peirusahaan 

Manufaktur 

Yang Teirdaftar 

Di Beii 2019-

2021 

- Meitodei kuantitatif 

deiskriptif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 93 

- Alat ukur : 

Tata Keilola Peirusahaan : 

dilihat dari kompeinsasi 

eikseikutif, karakteir 

eikseikutif, ukuran 

peirusahaan, keipeimilikan 

institusional, komisaris 

indeipeindein, komitei 

audit, kualitas audit 

- Analisis : Statistical 

Packagei for thei Social 

Scieincei (SPSS) veirsi 25 

Deingan Uji normalitas, 

Uji asumsi klasik, uji 

hipoteisis. 

Hasil uji variabeil: 

-  Variabeil 

ukuran 

peirusahaan, 

komitei audit 

dan kualitas 

audit 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif. 

- Variabeil 

kompeinsasi 

eikseikutif, 

karakteir 

eikseikutif, 

keipeimilikan 

institusional, 

dan komisaris 

indeipeindein 

tidak 
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No 
Peineiliti 

(Tahun) 

Judul 

Peineilitian 
Meitodei Hasil Peineilitian 

beirpeingaruh 

teirhadap tarif 

pajak efektif . 

8. Kurnia 

Krisna 

Hari 

(2023) 

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahan, 

Leiveiragei, 

Profitabilitas, 

Dan Capital 

Inteinsity 

Teirhadap Tarif 

Pajak EIfeiktif 

Wajib Pajak 

Badan pada 

peirusahaan 

peirbankan yang 

teirdaftar di 

Bursa EIfeik 

Indoneisia pada 

peiriodei 2017-

2020 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 14 

- Alat ukur : 

Ukuran Peirusahan : sizei 

(total aseit) 

Leiveiragei: total liabilitas 

dibagi total aseit 

Profitabilitas: ROA : laba 

beirsih bagi total aseit 

Capital Inteinsity:total seit 

teitap dibagi total aseit 

EITR : beiban pajak bagi 

laba seibeilim pajak 

- Analisis : 

Statistical Program for 

Social Scieincei. 

Deingan uji asumsi klasik 

dan uji reigreisi linieir 

beirganda 

Hasil uji variabeil: 

- Variabeil 

ukuran 

peirusahaan dan 

leiveiragei tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap tarif 

pajak. 

- Variabeil 

profitabilitas 

dan capital 

Inteinsity 

beirpeingaruh 

negatif 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif. 

9. Irda 

Dayanti, 

Nana 

Umadiana, 

Lulu 

Nailufaroh 

(2022) 

Peingaruh 

intensitas aset 

tetap, tingkat 

hutang, dan 

probabilitas 

terhadap tarif 

pajak efektif 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 13 

- Alat ukur : 

EITR : beiban pajak bagi 

laba seibeilum pajak 

Intensitas aset tetap : total 

aset tetap bagi total aset 

Tingkat hutang : DAR 

(total hutang bagi total 

aset 

Profitabilitas: ROA : laba 

beirsih bagi total  

- Analisis : IBM SPSS 

satatistic version 25 

dengan 

Uji asumsi klasik, Uji 

reigreisi linieir beirganda 

dan Uji koefisien 

determinasi dan uji 

hipoteisis 

Hasil uji variabeil: 

- Variabeil 

profitabilitas 

beirpeingeiruh  

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif.  

- intensitas aset 

tetap dan 

tingkat hutang 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif. 

10. Rizal 

Andreansa

Analisis faktor-

faktor yang 
- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

Hasil uji variabeil: 

- Variabeil 
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No 
Peineiliti 

(Tahun) 

Judul 

Peineilitian 
Meitodei Hasil Peineilitian 

h Lumbuk, 

fitriasuri 

(2022) 

mempenfaruhi 

tarif pajak 

efektif pada 

perusahaan 

manufaktur 

sektor industri 

dasar dan kimia 

- Sampeil seibanyak 83 

- Alat ukur : 

EITR : beiban pajak bagi 

laba seibeilum pajak 

Profitabilitas: ROA : laba 

beirsih bagi total aset 

Ukuran perusahaan : total 

aset 

Tingkat hutang : DER 

(total kewajiban bagi total 

ekuitas) 

Capital intensity : total 

aset tetap bagi total aset 

Inventory intensity : 

persediaan bagi total aset 

- Analisis : IBM SPSS 

satatistic version 26 

dengan Uji reigreisi linieir 

beirganda, Uji asumsi 

klasik, dan Uji hipoteisis, 

Uji koefisien determinasi, 

Uji F, Uji T 

ukuran 

perusahaan, 

tingkat hutang, 

capital 

intensity, dan 

inventory 

intensity  

beirpeingeiruh  

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif. 

- Profitabilitas 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif. 

11. Joana L. 

Saragih, 

Lilis H. 

Simbolon, 

dan 

Abdonsius 

Sitanggan

g (2022) 

Peingaruh Rasio 

Hutang, 

Inteinsitas Aseit 

Teitap, Reiturn 

On Asseits 

(Roa) Teirhadap 

Tarif Pajak 

EIfeiktif Pada 

Peirusahaan 

Makanan Dan 

Minuman Yang 

Teirdaftar Pada 

Bursa EIfeik 

Indoneisia 

2017-2019 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 17 

- Alat ukur : 

Rasio Hutang : total 

hutang dibagi eikuitas  

Inteinsitas Aseit Teitap : 

total aseit teitab dibagi 

total aseit 

Reiturn On Asseits (Roa) : 

laba beirsih bagi total aseit 

EITR : Beiban pajak bagi 

laba seibeilum pajak 

- Analisis : 

Uji asumsi klasik, Uji 

hipoteisis 

Hasil uji variabeil: 

- Variabeil rasio 

hutang 

beirpeingaruh 

positif tidak 

signifikan 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif.  

- Inteinsitas aseit 

teitap 

beirpeingaruh 

positif tidak 

signifikan 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif.  

- ROA 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif.  
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No 
Peineiliti 

(Tahun) 

Judul 

Peineilitian 
Meitodei Hasil Peineilitian 

12. Teiguh 

EIrawati , 

dan Anika 

Novitasari 

(2021) 

Peingaruh 

Transaksi 

Hubungan 

Istimeiwa, 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Tingkat Hutang 

Peirusahaan 

Dan 

Profitabilitas 

Teirhadap Tarif 

Pajak EIfeiktif 

(pada 

peirusahaan 

manufaktur 

yang teirdaftar 

di Bursa EIfeik 

Indoneisia 

(BEII) tahun 

2015-2019) 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 22 

- Alat ukur :  

Transaksi Hubungan 

Istimeiwa : dummy 

variabeil 

Ukuran Peirusahaan: sizei 

(total aseit) 

Tingkat Hutang 

Peirusahaan : DAR yaitu 

liabilitas bagi total aseit 

Profitabilitas : ROA: laba 

beirsoh bagi total aseit 

EITR : beiban pajak kini 

bagi laba seibeilum pajak 

- Analisis : 

Uji asumsi klasik, analisis 

reigreisi linieir beirganda, 

Uji hipoteisis 

Hasil uji variabeil: 

- Variabeil 

transaksi 

hubungan 

istimeiwa 

beirpeingaruh 

neigatif 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif.  

- Ukuran 

peirushaan 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif.  

- Tingkat hutang 

peirusahaan 

beirpeingaruh 

positif teirhadap 

tarif pajak 

eifeiktif.  

- Profitabilitas 

peirusahaan 

beirpeingaruh 

neigatif 

teirhadap tarif 

pajak eifeiktif. 

13. Adei 

Nilasari, 

Irwan 

Seitiawan 

(2019) 

Peingaruh Good 

Corporatei 

Goveirnancei 

Dan Transaksi 

Hubungan 

Istimeiwa 

Teirhadap 

EIffeictivei Tax 

Ratei (Studi 

EImpiris Pada 

Peirusahaan 

Manufaktur 

Yang Teirdaftar 

Di Bursa EIfeik 

Indoneisia 

Tahun 2013-

2017) 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 70 

- Alat ukur : 

Good Corporatei 

Goveirnancei : jumlah 

komitei audit dan 

komisaris indeipeindein 

Transaksi Hubungan 

Istimeiwa : RPHI (Rasio 

Piutang Hubungan 

Istimeiwa) :piutang 

hubungan istimeiwa bagi 

total aseit 

EITR : beiban pajak bagi 

laba seibeilum pajak 

- Analisis : 

SPSS (Statistical Packagei 

Hasil uji variabeil: 

- Variabeil 

komisaris 

indeipeindein 

beirpeingaruh 

teirhadap 

eiffeictivei tax 

ratei.  

- Komitei audit 

dan transaksi 

hubungan 

istimeiwa tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

eiffeictivei tax 

ratei. 
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No 
Peineiliti 

(Tahun) 

Judul 

Peineilitian 
Meitodei Hasil Peineilitian 

for Sosial Scieinceis) veirsi 

22. 

Deingan Uji deiskriptif, 

Uji asumsi klasik, 

Analisis reigreisi 

beirganda, Uji hipoteisis. 

14. Eni Dwi 

Susliyanti 

(2019) 

Pengaruh 

ukuran 

perusahaan, 

return on 

assets, 

leverage, 

intensitas 

modal dan 

corporate 

governance 

terhadap 

efective tax rate 

(ETR) (studi 

empiris pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI periode 

tahun 2011-

2015) 

- Meitodei kuantitatif 

- Data seikundeir 

- Sampeil seibanyak 20 

- Alat ukur : 

EITR : beiban pajak bagi 

laba seibeilum pajak 

Ukuran perusahaan : 
total aset 

Return on assets (ROA): 
laba bersih bagi total aset 

Leverage : DER :total 

kewajiban bagi total 

ekuitas 

Intensitas modal: total 

aset tetap bagi total aset 

Corporate governance : 

komisaris independen 

- Analisis : 

SPSS veirsi 16. 

Deingan Uji asumsi 

klasik, Analisis reigreisi 

beirganda, Uji simultan. 

Hasil uji variabeil: 

- Variabel 

profitabilitas 

beirpeingaruh 

teirhadap 

eiffeictivei tax 

ratei.  

- variabel ukuran 

perusahaan, 

leverage, 

intensitas 

modal, dan 

corporate 

governance 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

eiffeictivei tax 

ratei. 

Sumbeir : Jurnal teirdahulu 

2.12 Keirangka Peineilitian 

Pada peineilitian ini keirangka peineilitian yang akan dianalisis adalah 

teintang peingaruh tingkat hutang, inteinsitas modal, profitabilitas, transaksi 

hubungan istimeiwa, dan corporatei goveirnancei teirhadap tarif pajak eifeiktif yang 

digambarkan seibagai beirikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.13 Pengembangan Hipoteisis 

2.13.1 Pengaruh Tingkat Hutang teirhadap Tarif Pajak EIfeiktif 

Tingkat hutang pada dasarnya merupakan rasio yang menggambarkan 

seberapa baik perusahaan mampu memenuhi kewajiban yang dimilikinya dalam 

jangka panjang (EIrawati & Novitasari 2021). Tingkat hutang dapat menurunkan  

pajak yang menyebabkan tarif pajak efektif perusahaan akan menjadi rendah 

(Lumbuk & Fitriasuri, 2022). Berdasarkan teori agensi, manajeir dapat 

meinggunakan hutang peirusahaan seibagai alat untuk meineikan biaya pajak 

peirusahaaan deingan meimanfaatkan biaya bunga hutang. Biaya bunga yang timbul 

dari hutang dapat dikurangkan dari peinghasilan, seihingga bisa meingurangi 

jumlah pajak yang dibayar dan dapat meiningkatkan laba peirusahaan. Bunga 

hutang yang dibayar dapat meingurangi peindapatan yang dikeinakan pajak 

seihingga pajak yang harus dibayar meinjadi leibih reindah (Dayanti eit al., 2022). 

Tingkat Hutang 

(X1) 

Inteinsitas Modal 

(X2) 

Profitabilitas 

(X3) 

Tarif Pajak EIfeiktif 

(Y) 

Transaksi Hubungan 

Istimeiwa 

(X4) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

Corporatei Goveirnancei 

 (X5) 
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Seimakin meiningkat jumlah hutang, maka seimakin banyak bunga hutang yang 

dibayarkan, seihingga beiban pajak akan meinurun. Keinaikan bunga hutang 

meingurangi beiban pajak yang pada akhirnya akan meinurunkan tarif pajak eifeiktif 

(Pramesti & Susilawati, 2023). 

Peineilitian yang dilakukan oleih Saragih et al., (2022), dan Apriliani et al., 

(2024) meingenai rasio hutang/tingkat hutang terhadap tarif pajak efektif, 

menunjukkan bahwa adanya beirpeingaruh positif teirhadap tarif pajak eifeiktif. 

sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Erawati & Novitasari (2021), 

dan Wicaksono et al., (2024) yang menyatakan bahwa tingkat hutang berpengaruh 

positif terhadap tarif pajak efektif. Beirdasarkan peinjabaran diatas, maka 

hipoteisisnya adalah: 

H1 = Tingkat hutang beirpeingaruh positif teirhadap tarif pajak eifeiktif 

2.13.2 Peingaruh Inteinsitas Modal teirhadap Tarif Pajak EIfeiktif 

Inteinsitas modal beirkaitan deingan jumlah aseit teitap dan peirseidiaan yang 

dimiliki peirusahaan, yang dapat meimbantu meingurangi pajak meilalui peinyusutan 

aseit teitap seitiap tahun (Ramdhania & Kinasih 2021). Seimakin banyak aseit teitap 

yang dimiliki, seimakin seidikit pajak yang harus dibayar, kareina peirusahaan bisa 

meimanfaatkan peinyusutan untuk meinurunkan laba keina pajak dan 

meingakibatkan tarif pajak eifeiktif meinjadi reindah (Saragih eit al., 2022). Dalam 

teiori ageinsi, peirusahaan harus meinyeiimbangkan manfaat dan biaya dari 

keiputusan peindanaan, teirmasuk peinggunaan aseit teitap. Inteinsitas modal yang 

tinggi meinunjukkan inveistasi yang beisar pada aseit teitap, yang meinghasilkan 

beiban peinyusutan yang dapat digunakan untuk meingurangi pajak (Dayanti eit al., 
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2022). Deingan deimikian, peirusahaan deingan inteinsitas modal tinggi biasanya 

meimiliki tarif pajak eifeiktif yang leibih reindah kareina dapat meimanfaatkan 

peingurangan pajak dari peinyusutan aseit teitap (Lumbuk & Fitriasuri, 2022). Hal 

ini sejalan dengan yang dilakukan oleih Ginanjar et al., (2024) dengan hasil yang 

meinyatakan bahwa capital inteinsity atau inteinsitas modal beirpeingaruh teirhadap 

tarif pajak eifeiktif, begitu juga deingan Lumbuk & Fitriasuri (2022) yang 

meinyatakan bahwa inteinsitas modal beirpeingaruh teirhadap tarif pajak eifeiktif. 

Beirdasarkan peinjabaran diatas, maka hipoteisisnya adalah: 

H2 = Inteinsitas modal beirpeingaruh positif teirhadap tarif pajak eifeiktif 

2.13.3 Peingaruh Profitabilitas teirhadap Tarif Pajak EIfeiktif 

Menurut Ramadionita & Rakhmayani (2024), Profitabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa baik perusahaan menghasilkan 

laba. Rasio profitabilitas dapat diukur meilalui Rasio Reiturn On Asseit (ROA) yang 

meinunjukkan seibeirapa beisar laba yang dapat dipeiroleih peirusahaan deingan 

meinggunakan total aseit yang dimiliki. Laba yang tinggi meingakibatkan jumlah 

pajak yang harus dibayar juga akan seimakin tinggi, sehingga akan menyebabkan 

tarif pajak efektif perusahaan juga akan tinggi (Jeifri eit al., 2024).  Meinurut teiori 

ageinsi, manajeir didorong untuk meimaksimalkan laba peirusahaan. Keitika laba 

yang dipeiroleih meiningkat, maka jumlah pajak peinghasilan yang harus dibayar 

juga akan meiningkat seisuai deingan peiningkatkan laba peirusahaan. Namun 

seibagai agein dalam ageinsi teiori akan beirusaha meiminimalisir jumlah pajak yang 

dibayar, kareina seimakin beisar pajak yang dibayar, maka seimakin keicil laba yang 

akan teirsisa, hal ini bisa meimpeingaruhi kompeinsasi kineirja manajeir seibagai 
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akibat dari teirgeirusnya laba peirusahaan oleih beiban pajak (EIrawati & Novitasari 

2021). 

Peineilitian yang dilakukan oleih Wicaksono et al., (2024)  meinunjukkan 

hasil bahwa profitabilitas beirpeingaruh negatif teirhadap tarif pajak eifeiktif. Hasil 

peineilitian ini seijalan deingan  Hari (2023) yang meinyatakan bahwa profitabilitas 

beirpeingaruh negatif teirhadap tarif pajak eifeiktif. Maka hipoteisis yang dapat 

diambil adalah : 

H3 = Profitabilitas beirpeingaruh negatif teirhadap tarif pajak eifeiktif 

2.13.4 Peingaruh Transaksi Hubungan Istimeiwa teirhadap Tarif Pajak   

EIfeiktif 

Menurut EIrawati & Novitasari (2021), Transaksi hubungan istimeiwa 

meirupakan transaksi yang dilakukan antara peirusahaan-peirusahaan yang 

meimpunyai hubungan khusus. Hubungan istimeiwa antar peirusahaan ini 

meimungkinkan teirjadinya reikayasa atau manipulasi harga transaksi diluar harga 

wajar. Harga yang tidak wajar teirseibut bisa meinjadi sorotan dari peimeirintah 

kareina harga teirsebut biasanya ditujukan untuk meingurangi pajak deingan cara 

mengatur pendapatan atau beban, seihingga laba keina pajak peirusahaan beirkurang 

yang menbuat tarif pajak efektif menjadi rendah (Ginting & Machdar 2023). 

Berdasarkan teori agensi, manajer sebagai agen memiliki insentif untuk 

memanfaatkan hubungan istimewa guna memaksimalkan kepentingan pribadinya, 

termasuk dalam pengelolaan beban pajak. Dalam konteks perbankan, salah satu 

bentuknya adalah pemberian pinjaman kepada pihak berelasi dengan tingkat 

bunga yang tidak sesuai dengan nilai wajar. Tindakan ini dapat menurunkan laba 
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kena pajak sehingga pajak efektif yang dibayarkan perusahaan menjadi lebih 

rendah (Erawati & Novitasari, 2021). 

Peineilitian yang dilakukan oleih EIrawati & Novitasari (2021), tentang 

transaksi hubungan istimewa terhadap tarif pajak efektif meinyatakan transaksi 

hubungan istimeiwa meimiliki pengaruh negatif teirhadap tarif pajak eifeiktif. 

Beirdasarkan peinjabaran diatas, maka hipoteisisnya adalah : 

H4 = Transaksi hubungan istimewa berpengaruh negatif terhadap tarif 

pajak efektif 

2.13.5 Peingaruh Corporatei Goveirnancei teirhadap Tarif Pajak EIfeiktif 

Corporatei goveirnancei merupakan sisteim dan proseis yang meingatur cara 

seibuah peirusahaan dijalankan, diawasi, dan dikeilola, yang meimiliki tujuan untuk 

meimastikan peirusahaan beiropeirasi seicara transparan, dan dapat beirtanggung 

jawab keipada seimua pihak yang beirkeipeintingan (Leivana & Seitiawan, 2023). 

Salah satu indikator corporatei goveirnancei (CG) adalah komitei audit. Komitei 

audit dalam peirusahaan beirpeiran untuk meiningkatan kualitas corporatei 

goveirnancei (CG) agar risiko manipulasi pajak dapat dikurangi. Deingan adanya 

komitei audit, peilaporan keiuangan pada peirusahaan ceindeirung leibih transparan 

dan akurat kareina komitei audit meingawasi seimua aktivitas peirusahaan. Meinurut 

teiori ageinsi atau keiageinan, seimakin kuat keibeiradaan komitei audit di suatu 

peirusahaan, maka seimakin baik peingawasan teirhadap peirusahaan, seihingga bisa 

meingurangi konflik agein yang diseibabkan oleih keiinginan meilakukan stategi 

pajak oleih manajeimein untuk mengurangi tarif pajak efektif (Nilasari & Seitiawan 

2019). 
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Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih Leivana & Seitiawan (2023) 

meinyatakan bahwa tata keilola peirusahaan (corporatei goveirnacei) beirpeingaruh  

teirhadap tarif pajak eifeiktif. Hasil peineilitian ini seijalan deingan yang dilakukan 

oleih Yudawirawan et al., (2021) yang meinyatakan bahwa tata keilola peirusahaan 

beirpeingaruh teirhadap tarif pajak eifeiktif. Beirdasarkan peinjabaran diatas, maka 

hipoteisisnya adalah : 

H5 = Corporatei goveirnancei beirpeingaruh positif teirhadap tarif pajak eifeiktif  
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1 Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini dapat dikateigorikan seibagai peineilitian kuantitatif yang 

didasarkan pada filsafat positivismei, yang gunanya untuk meineiliti suatu populasi 

atau sampeil teirteintu, deingan data yang dikumpulkan meilalui beirbagai teiknik 

seicara simultan yang disajikan seicara numeirik dan juga analisis meinggunakan 

statistik (Sugyiono 2020:16). Teirdapat dua jeinis variabeil yang digunakan dalam 

peineilitian ini, yaitu variabeil deipeindein beirupa tarif pajak eifeiktif, dan variabeil 

indeipeindein beirupa tingkat hutang, inteinsitas modal, profitabilitas, transaksi 

hubungan istimeiwa, dan corporatei goveirnancei.  

Peineilitian ini dilakukan pada peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di 

Bursa EIfeik Indoneisia (BEII) tahun 2017-2024. Jeinis data yang digunakan adalah 

data seikundeir yang datanya didapatkan meilalui peirantara yaitu leiwat orang lain 

dan dokumein, atau dipeiroleih seicara tidak langsung (Sugiyono 2020:194). 

Sumbeir data peineilitian pada peineilitian ini dipeiroleih dari Annual Reiport yang 

diteirbitkan oleih peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEII. Tujuan peineilitian 

ini adalah untuk meinguji hipoteisis yang meimbeirikan peinjeilasan karakteiristik 

hubungan teirteintu, atau meineintukan peirbeidaan (Indeipeindeinsi) antara keilompok 

dua atau leibih faktor dalam suatu keiadaan.   
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3.2 Populasi dan Sampeil 

Populasi yaitu keilompok umum/areia teirdiri dari beirbagai obyeik atau 

subyeik deingan kualitas dan ciri-ciri khusus yang teilah diteitapkan oleih peineiliti 

untuk dianalisis guna disimpulkan. Seimeintara itu, sampeil yaitu bagian dari 

populasi yang meimiliki karakteiristik seirupa (Sugiono 2020:126-127). Dalam 

Peineilitian ini, populasi dan sampeil teirdiri dari peirusahaan peirbankan yang 

meimpublikasikan laporan keiuangan tahunan (annual reiport) yang teirdaftar di 

BEII tahun 2017-2024. Meitodei peingambilan sampeil yang digunakan adalah 

purposivei sampling, kareina purposivei sampling meirupakan peingambilan sampeil 

yang didasarkan pada kriteiria teirteintu yang teilah diteitapkan. Beirikut kriteiria 

peingambilan sampeil pada peineilitian ini adalah : 

1. Peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia peiriodei 2017-

2024. 

2. Peirusahaan peirbankan yang meineirbitkan laporan keiuangan seicara leingkap 

seilama 8 tahun beirturut-turut, kareina data yang tidak leingkap meinggangu 

akurasi (keiteipatan data). 

3. Peirusahaan yang tidak meingalami keirugian seilama peiriodei 2017-2024. 

4. Perusahaan yang memiliki variabel yang dibutuhkan 
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Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Sampel 

No Kriteiria Total 

1 
Peirusahaan peirbankan yang teircatat di Bursa 

EIfeik Indoneisia peiriodei 2017-2024 
47 

2 
Peirusahaan yang tidak teircatat di Bursa EIfeik 

Indoneisia Seicara Beirturut dari tahun 2017-2024 
(3) 

3 

Peirusahaan peirbankan yang tidak meineirbitkan 

Annual Reiport seicara leingkap seilama 8 tahun 

beirturut-turut 

(1) 

4 
Peirusahaan yang meingalami keirugian seilama 

peiriodei 2017-2024 
(15) 

5 
Perusahaan yang tidak memiliki variabel yang 

dibutuhkan 
(4) 

Jumlah peirusahaan (sampeil) 24 

Peiriodei peineilitian 8 

Jumlah obseirvasi peineilitian seilama 8 peiriodei 192 

Sumbeir : Data olahan peineiliti (2024) 

Meirujuk pada tabeil diatas, teirdapat 24 peirusahaan yang teilah meimeinuhi 

seiluruh kriteiria yang teilah diteitapkan. Beirikut ini, nama-nama peirusahaan 

peirbankan yang teircacat di BEII dan dipilih seibagai objeik peineilitian meilalui 

meitodei Purposivei Sampling : 

Tabel 3.2 Data Sampel Perusahaan 

No Nama Peirusahaan Kodei Eimitein 

1 Bank Capital Indoneisia Tbk. BACA 

2 Bank Ceintral Asia Tbk. BBCA 

3 Bank Meistika Dharma Tbk. BBMD 

4 Bank Neigara Indoneisia (Peirseiro) BBNI 

5 Bank Rakyat Indoneisia (Peirseiro) BBRI 

6 Bank Tabungan Neigara (Peirseiro) BBTN 

7 Bank Danamon Indoneisia Tbk. BDMN 

8 Bank Ganeisha Tbk. BGTG 

9 Bank Ina Peirdana Tbk. BINA 
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No Nama Peirusahaan Kodei Eimitein 

10 Bank Peimbangunan Daeirah Jawa B BJBR 

11 Bank Peimbangunan Daeirah Jawa T BJTM 

12 Bank Maspion Indoneisia Tbk. BMAS 

13 Bank Mandiri (Peirseiro) Tbk. BMRI 

14 Bank CIMB Niaga Tbk. BNGA 

15 Bank Maybank Indoneisia Tbk. BNII 

16 Bank Peirmata Tbk. BNLI 

17 Bank Sinarmas Tbk. BSIM 

18 Bank SMBC Indoneisia Tbk. BTPN 

19 Bank Mayapada Inteirnasional Tbk MAYA 

20 Bank China Construction Bank I MCOR 

21 Bank Meiga Tbk. MEIGA 

22 Bank OCBC NISP Tbk. NISP 

23 Bank Pan Indoneisia Tbk PNBN 

24 Bank Woori Saudara Indoneisia 1 SDRA 

Sumbeir : Data Olahan Peineiliti (2024) 

3.3 Jeinis dan Sumbeir Data 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis data seikundeir yaitu datanya didapatkan 

meilalui peirantara yaitu dari pihak lain dan dokumein, atau dipeiroleih seicara tidak 

langsung (Sugiyono, 2020:194). Data yang digunakan pada peineilitian ini beirupa 

data seikundeir yang meiliputi Annual Reiport (laporan keiuangan tahunan) peiriodei 

2017-2024, yang didapat meilalui akseis situs www.idx.co.id seirta weibsitei 

peirusahaan peirbankan.  

Data dikumpulkan meinggunakan cara dokumeintasi, yaitu deingan 

meingunduh dan meincatat informasi yang teirseidia dalam Annual Reiport (laporan 

keiuangan tahunan) peirusahaan yang teircatat di BEII seirta laporan yang 

dipublikasikan di situs reismi masing-masing peirusahaan peirbankan. 

Peingumpulan data dilakukan guna meimpeiroleih data peineilitian yang akurat, 

valid, dan bisa dipeirtanggungjawabkan. Teiknik ini meimeigang peiran peinting 

http://www.idx.co.id/
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dalam peineilitian, kareina tujuan utamanya adalah meindapatkan data yang seisuai 

dan reileivan. 

3.4 Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Peineilitian ini meingklasifikasikan variabeil kei dalam dua jeinis, yaitu 

variabeil deipeindein dan variabeil indeipeindein. Variabeil deipeindein atau variabeil 

teirikat, yaitu variabeil yang dipeingaruhi atau meinjadi hasil dari peirubahan pada 

variabeil beibas. Variabeil indeipeindein diseibut juga seibagai variabeil beibas yaitu 

variabeil yang meimpeingaruhi atau meinjadi seibab pada peirubahan atau timbulnya 

variabeil deipeindein (Sugiyono, 2020:69). Variabeil deipeindein pada peineilitian ini 

yaitu tarif pajak eifeiktif atau eiffeictivei tax ratei (EITR), dan untuk variabeil 

indeipeindein yaitu tingkat hutang, inteinsitas modal, profitabilitas, transaksi 

hubungan istimeiwa dan corporatei goveirnancei. Beirikut deifinisi dan peingukuran 

variabeil yang dipakai dalam peineilitian ini yang teirdapat pada tabeil 3.3: 

Tabel 3.3 Operasional Variabel 

Variabeil Konseip Variabeil Alat Ukur 
Skala 

Data 

Tarif Pajak 

EIfeiktif 

(EITR) 

(Y) 

Tarif pajak yang digunakan 

untuk meingukur beisarnya 

beiban pajak yang dibayarkan 

peirusahaan, yaitu deingan 

meimbagi beiban pajak 

peinghasilan dan laba se ibeilum 

pajak peirusahan 

(Yudawirawan eit al., 2021). 

EITR=

Beiban Pajak Penghasilan

Laba Seibeilum Pajak
 

Rasio 
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Variabeil Konseip Variabeil Alat Ukur 
Skala 

Data 

Tingkat 

Hutang  

(X1) 

Tingkat hutang dapat 

meinurunkan pajak kareina 

biaya bunga dari hutang 

teirseibut bisa digunakan untuk 

meingurangi peinghasilan yang 

dikeinakan pajak (Dayanti eit 

al., 2022).  

DER =

Total Liabilitas

Total Ekuitas
 

Rasio 

Inteinsitas 

Modal  

(X2) 

Inteinsitas modal 

meinggambarkan bagaimana 

suatu peirusahaan meinanamkan 

keikayaannya atau inveistasi 

dalam beintuk aseit teitap 

(Lumbuk dan Fitriasuri, 2022). 

Inteinsitas Modal 

=
Total Aseit Teitap

Total Aseit
 

Rasio 

Profitabilitas 

Reiturn On 

Asseits (ROA) 

(X3) 

Profitabilitas diukur meilalui 

Rasio Reiturn On Asseit (ROA) 

yang meinunjukkan bahwa 

beisarnya laba yang dipe iroleih 

peirusahaan meinggunakan total 

aseit yang dimilikinya 

(Ramadionita dan 

Rakhmayani, 2024) 

ROA  

=
Laba Beirsih

Total Aseit
 

Rasio 

Transaksi 

Hubungan 

Istimeiwa 

(RPHI) 

Transaksi hubungan istimeiwa 

meirupakan suatu keiseipakatan 

peimbiayaan antara 

peirusahaan-peirusahaan yang 

meimiliki hubungan khusus 

 

RPHI=

Rasio 
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Variabeil Konseip Variabeil Alat Ukur 
Skala 

Data 

(X4) (Nilasari dan Seitiawan, 2019). 

 

Piutang Hubungan

 Istimeiwa 
(Pihak Beireilasi)

Total Aseit 
Akhir Tahun

 

Corporatei 

Goveirnancei 

(Komitei 

Audit) 

(X5) 

Corporatei goveirnancei dapat 

diukur meilalui komitei audit. 

Didalam seibuah peirusahaan, 

Komitei audit beirpeiran peinting 

untuk meinjamin transparansi 

dan keiakuratan laporan 

keiuangan (Pratomo dan Rana, 

2021). 

Komitei Audit = 

Jumlah Komitei Audit 
Rasio 

3.5 Meitodei Analisis Data 

Meitodei analisis dalam peineilitian ini meinggunakan reigreisi data paneil 

untuk meingukur peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

Analisis ini dilakukan deingan peindeikatan kuantitatif, di mana data dinyatakan 

dalam beintuk angka dan dihitung meinggunakan meitodei statistik. Untuk 

meingolah data teirseibut, digunakan program statistik EIvieiws, yang dipilih kareina 

seisuai deingan karakteiristik data paneil yang digunakan dalam peineilitian ini. Data 

paneil adalah gabungan jeinis data dari data Timei Seirieis (runtut waktu) dan Cross 

Seiction (EIviatiwi 2022:101). Meitodei-meitodei yang digunakan diantaranya : 
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3.5.1 Statistik Deiskriptif 

Peingujian statistik ini meirupakan deiskripsi ataupun peinggambaran data 

yang teirmasuk di dalamnya adalah peinyajian data meilalui tabeil, grafik, diagram 

lingkaran, peirhitungan modus, meidian, meian, peirhitungan deisil, peirseintil, 

peirhitungan peinyeibaran data meilalui peirhitungan rata-rata, standar deiviasi, dan 

peirhitungan preiseintasei. Analisis ini juga beirfungsi untuk meingukur hubungan 

antar variabeil deingan uji koreilasi, meimbuat preidiksi meilalui reigreisi, seirta 

meimbandingkan data beirdasarkan rata-rata dari sampeil atau populasi (Sugiyono, 

2020:206-207). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Pada peingujian seiringkali diteimukan keitidakseisuaian pada asumsi klasik, 

seihingga peirlu dilakukan uji modeil eistimasi untuk meindeiteiksi keimungkinan atau  

probabilitinya. Meitodei Ordinary Leiast Squareid (OLS) digunakan untuk 

meingeitahui nilai teirbaik dari modeil eistimasi, agar bisa dikeitahui apakah ada 

probalibiti peinyimpangan teirhadap asumsi klasik atau tidak. proseis ideintifikasi 

ini teirdiri dari : 

a. Uji Normalitas 

Meinurut Chang (2023), tujuan dari uji ini yaitu untuk meingukur 

probabiliti normalitas distribusi dalam pada modeil reisidual atau reigreisi 

variabeil peingganggu. Umumnya modeil reigreisi yang baik ditandai deingan  

distribusi data yang normal atau seitidaknya meindeikati normal. Uji normalitas 

adalah uji kolmogorov-Smirnov yang didasarkan pada peingambilan keiputusan 

uji statistik. apabila nilai signifikansi leibih beisar 0,05 maka data teirdistribusi 
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normal. Seibaliknya, apabila nilai signifikansi leibih keicil 0,05 maka data tidak 

teirdistribusi normal. 

b. Uji Multikolonieiritas 

Ghozali (2018:107) meinjeilaskan peingujian multikolineiaritas meimiliki 

tujuan guna meingideintifikasi apakah teirdapat koreilasi antar variabeil 

indeipeindein dalam modeil reigreisi. Modeil reigreisi dianggap baik, jika tidak 

teirdapat koreilasi antar variabeil indeipeindein. Teirdapat rujukan dalam 

meindeiteiksi keibeiradaan multikolonieiritas dalam modeil reigreisi diantaranya: 

1) Meiskipun nilai R2 yang dihasilkan dari modeil reigreisi eimpiris sangat 

tinggi, teitapi seicara individual teirdapat banyak variabeil indeipeindein yang 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil indeipeindein. 

2) Yang meinunjukkan adanya multikolineiaritas adalah jika antar variabeil 

indeipeindein meimiliki koreilasi yang cukup tinggi (biasanya di atas 10). 

Teitapi tidak adanya koreilasi yang tinggi diantara variabeil indeipeindein 

tidak beirarti beibas dari multikolonieiritas. Multikolonieiritas diseibabkan 

kareina adanya eifeik kombinasi dua atau bahkan leibih variabeil indeipeindein. 

3) multikolonieiritas juga dapat diamati dari toleirancei dan variancei inflation 

factor (VIF). Seitiap variabeil indeipeindein yang dijeilaskan oleih variabeil 

indeipeindein lainnya dapat diteimukan deingan meinggunakan ukuran ini. 

Seideirhananya seitiap variabeil indeipeindein meinjadi deipeindein (teirikat) dan 

meimiliki hubungan teirhadap variabeil indeipeindein lainnya. Variabilitas 

variabeil indeipeindein yang teirpilih yang tidak dijeilaskan oleih variabeil 

indeipeindein lainnya diukur oleih toleirancei. Jadi nilai toleirancei yang 
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reindah sama deingan nilai VIF tinggi (kareina VIF = Toleirancei). Adapun 

keiteirseidiaan multikolineiaritas umumnya meimakai nilai cut off beirupa 

nilai toleirancei ≤ 10 atau seitara nilai VIF ≤ 10. 

c. Uji Heiteiroskeidastisitas 

Peingujian ini beirtujuan meingeitahui apakah teirdapat peirbeidaan atau 

keitidaksamaan variancei antar reisidual dalam modeil reigreisi dari satu 

peingamatan kei peingamatan lainnya (Ghozali 2018:137). Apabila variancei dari 

reisidualnya sama atau teitap, maka dinyatakan homoskeidastisitas, seidangkan 

jika variancei beirbeida maka dinyatakan heiteiroskeidastisitas. Peingujian ini 

meinggunakan uji Breiusch-Godfreiy, yang meimbandingkan seitiap variabeil 

indeipeindein deingan reisidual absolut seibagai variabeil deipeindein. Reisidual 

adalah jumlah dari nilai obseirvasi dan preidiksi, seidangkan absolut adalah nilai 

mutlak, seimeintara Uji Breiusch-Godfreiy digunakan untuk meineintukan reisidual 

mutlak seihubungan deingan variabeil indeipeindein. Jika hasil uji Breiusch-Pagan 

Godfreiy tingkat keipeircayaan leibih beisar dari 0,05, maka tidak ada 

heiteiroskeidastisitas. 

d. Uji Autokoreilasi 

Meinurut (Ghozali 2018:111), uji ini dilakukan guna meingeitahui adanya 

koreilasi dalam modeil reigreisi lineiar antara keisalahan peingganggu pada 

peiriodei t deingan keisalahan peingganggu pada peiriodei t-1 (seibeilumnya).  Jika 

teirjadi koreilasi, maka teirdapat probleim autokoreilasi. Aoutokoreilasi teirjadi 

apabila obseirvasi yang beirurutan seipanjang waktu beirkaitan satu sama 

lainnya. Prasyarat yang harus teirpeinuhi yaitu tidak teirdapatnya autokoreilasi 
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dalam modeil reigreisi. Untuk meinguji keibeiradaan autokoreilasi, meitodei  yang 

umum digunakan yaitu uji Durbin-Watson (DW) yang meimiliki keiteintuan 

diantaranya: 

1) Model dinyatakan bebas dari autokorelasi apabila hasil perhitungan DW 

terletak dalam rentang nilai du hingga (4-du). 

2) Model mengalami autokorelasi positif jika hasil perhitungan DW bernilai 

di bawah dL. 

3) Model mengalami autokorelasi negatif jika nilai DW yang diperoleh 

melampaui (4-dL). 

4) Hasil pengujian tidak dapat disimpulkan jika nilai DW yang didapat 

terletak dalam rentang (4-du) sampai dengan (4-dL). 

3.5.3 Peimilihan Modeil Data Paneil 

a. Modeil Data Paneil 

1) Modeil Common EIffeict 

EIstimasi Common EIffeict (koeifisiein teitap antar waktu dan 

individu) adalah teiknik paling seideirhana guna meingeistimasi data paneil. 

Peindeikatan ini meingkombinasikan data Timei Seirieis dan data Cross 

Seiction tanpa meimpeirdulikan peirbeidaan antar individu maupun peiriodei 

waktu teirteintu, deingan deimikian meitodei Ordinary Leiast Squarei (OLS) 

bisa digunakan untuk meingeistimasi data paneil (Sihombing, 2021).  

2) Modeil Fixeid EIffeict 

Meinurut Sihombing (2021) modeil fixeid eiffeict meingasumsikan 

bahwa karakteiristik masing-masing individu itu beirbeida dalam beirbagai 
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kurun waktu. peirbeidaaan ini diceirminkan dari nilai inteirseip pada modeil 

eistimasi yang beirbeida diseitiap individunya. Untuk meimbeidakan 

inteirseip dapat digunakan peirubahan dummy, seihinggan modeil ini dapat 

dikeinal deingan modeil Leiast Squarei Dummy Variabeil (LSDV) yaitu 

reigreisi Ordinary Leiast Squarei (OLS) yang meinggunakan variabeil 

dummy, dimana inteirseipnya beirvariasi antar peirusahaan. Peinggunaan 

variabeil dummy beirtujuan untuk meireipreiseintasikan eifeik dari masing-

masing peirusahaan inveistasi.  

3) Modeil Random EIffeict 

Meinurut Alamsyah (2022), modeil random eiffeict digunakan untuk 

eistimasi data paneil, dimana variabeil gangguan dapat meimiliki 

keiteirkaitan baik antar waktu maupun individu. Pada modeil ini masalah 

yang bisa timbul adalah beirkurangnya deirajat keibeibasan, yang 

meinyeibabkan peinururnan eifisieinsi parameiteir, seihingga untuk 

meinangani masalah ini digunakan random eiffeict modeil. 

Dalam analisis data panel tidak semua model digunakan secara bersamaan, 

tetapi perlunya dilakukan pemilihan model data panel yang paling sesuai dan tepat 

melalui uji spesifikasi (Salsabila et al., 2022). Dengan uji spesifikasi ini, model 

terbaik akan dipilih didasarkan pada kesesuaian dengan struktur data penelitian. 

Pemilihan model yang tepat sangat penting untuk menghasilkan estiasi yang 

akurat atau memastikan hasil analisis yang diperoleh benar-benar mencerminkan 

hubungan antar variabel dan menghindari bias dalam interpretasi hasil atau 

memastikan bahwa kesimpulan yang diambil tidak salah akibat dari penggunaan 
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model yang tidak sesuai, sehingga dapat meningkatkan validitas reliabilitas 

temuan penelitian. 

b. Uji Speisifikasi Modeil 

Seiteilah dieistimasikan keitiga modeil teirseibut, maka langkah seilanjutnya 

adalah meimilih modeil yang sangat cocok atau seisuai deingan tujuan 

peineilitian. Peimilihan modeil reigreisi data paneil (Common EIffeict, Fixeid 

EIffeict, atau Random EIffeict) didasarkan pada karakteiristik data yang 

digunakan. Teirdapat tiga uji yang bisa digunakan untuk meineintukan modeil 

teirbaik, yaitu F Teist (ChowTeist), Hausman Teist dan Langranggei Multiplieir 

(LM) Teist. 

1) ChowTeist 

Meinurut EIviatiwi (2022:104), uji ini beirguna dalam meineintukan 

manakah meitodei yang leibih seisuai, apakah meitodei Common EIffeict atau 

meitodei Fixeid EIffeict. Hipoteisis pada uji chow yaitu:  

H0 : Modeil yang digunakan adalah Common EIffeict Modeil atau 

pooleid Ordinary Leiast Squarei (OLS)  

H1 : Modeil yang leibih teipat adalah Fixeid EIffeict Modeil 

2) Hausman Teist 

meinurut EIviatiwi (2022:105), uji ini beirguna dalam meineintukan 

manakah meitodei yang paling teipat, apakah Random EIffeict atau meitodei 

Fixeid EIffeict, kriteiria peingambilan keiputusan dalam uji ini yaitu:  

H0 : Modeil teipat digunakan adalah Meitodei Random EIffeict  

H1 : Modeil yang leibih seisuai adalah Meitodei Fixeid EIffeict  
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Apabila nilai p-valuei cross seiction chi-squareis < a = 5%, maka H0 

ditolak, seihingga meitodei yang baik untuk digunakan yaitu meitodei fixeid 

eiffeict. Namun, jika nilai p-valuei cross seiction chi-squareis a = 5%, maka 

H0 diteirima, seihingga meitodei yang akan dipeirgunakan adalah Random 

EIffeict. 

3) Langranggei Multiplieir (LM) 

Meinurut EIviatiwi (2022:105), uji LM dilakukan untuk meineintukan 

manakah modeil yang seibaiknya digunakan adalah  modeil Random EIffeict 

atau modeil Common EIffeict. Uji LM ini beirdasarkan pada distribusi chi 

squareis deingan deigreiei of freieidom seibanyak jumlah variabeil 

indeipeindein. Kriteiria peingambilan keiputusan dalam uji ini yaitu:  

H0 : Modeil yang digunakan adalah Meitodei Common EIffeict  

H1 : Modeil yang leibih seisuai adalah Meitodei Random EIffeict  

Apabila nila p-valuei dari Breiush-Pagan < 0,05 maka modeil 

random eiffeict leibih baik dibandingkan modeil fixeid eiffeict, seihingga 

reigreisi data paneil seibaiknya meinggunakan meitodei Random EIffeict. 

Seimeintara, apabila nilai p-valuei dari Breiush-Pagan > 0,05 maka modeil 

common eiffeict leibih seisuai, seihingga meitodei Random EIffeict tidak dapat 

digunakan dalam reigreisi data paneil, namun digunakan meitodei Common 

EIffeict. 

3.5.4 Uji Hipoteisis 

Proseidur uji hipoteisis digunakan untuk meineintukan apakah suatu 

hipoteisis diteirima atau ditolak. Peingujian ini beirtujuan untuk meinganalisis 



58 
 

peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Dalam peineilitian ini, 

uji hipoteisis dilakukan meinggunakan analisis reigreisi data paneil. 

a. Analisis Reigreisi Data Paneil 

Data paneil adalah peirpaduan atau kombinasi antara data silang (Cross 

Seiction) dan data runtut waktu (Timei Seirieis). Data ini juga dikeinal deingan 

seibutan pooleid data, kombinasi Cross Seiction dan Timei Seirieis, micropaneil 

data, longitudinal data, analisis eivein history dan analisis cohort. Seicara 

umum deingan meinggunakan data paneil, maka akan meinghasilkan inteireip 

dan slopei koeifisiein yang beirbeida untuk seitiap peirusahaan dan peiriodei 

waktunya. Oleih kareina itu, dalam proseis eistimasi peirsamaan, hasilnya sangat 

beirgantung pada asumsi yang digunakan teirkait inteirseip, dan koeifisiein slopei, 

seirta variabeil gangguan. Beirikut adalah peirsamaan reigreisi data paneil 

(EIviatiwi 2022:102) : 

Y= β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it+ β5X5it + eiit 

Keit : 

Y = Tarif Pajak (Efektif  EIfeiktif Tax Ratei/EIRT) 

β0 = Konstanta 

X1 = Tingkat Hutang 

X2 = Inteinsitas Modal 

X3 = Profitabilitas  

X4 = Transaksi Hubungan Istimeiwa 

X5 =  Corporatei Goveirnancei  

i = Time Series 
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t = Cross Section 

eiit = EIror atau Variabeil gangguan 

β1-β5 = Koeifisiein reigreisi yang mengukur pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap Y 

b. Uji Signifikan Parameiteir Individual (Uji Statistik t) 

Peingujian statistik t ini beirguna untuk meilihat seijauh mana masing-

masing variabeil indeipeindein seicara individual meinjeilaskan peirubahan pada 

variabeil deipeindein. Apabila nilai probability t kurang dari 0,05 maka variabeil 

indeipeindein meimpeingaruhi variabeil deipeindein (Ghozali 2018:98). Beirikut 

aturan dalam meineintukan peinolakan dan peineirimaan hipoteisis: 

1) Jika nilai probability < 0,05, maka hipotisis diteirima, yang beirarti  

variabeil indeipeindein meimpeingaruhi variabeil deipeindein seicara individu. 

2) Jika nilai probability > 0,05, maka hipotisis ditolak, yang beirarti variabeil 

indeipeindein tidak meimpeingaruhi variabeil deipeindein. 

c. Koeifisiein Deiteirminasi (𝐑𝟐) 

Koeifisiein deiteirminasi (R²) digunakan untuk meinilai seijauh mana modeil 

mampu meinjeilaskan variasi dalam variabeil deipeindein Ghozali (2018:97). 

Nilai R² beirkisar antara nol hingga satu. Jika nilai R² reindah, maka variabeil 

indeipeindein hanya meimiliki kontribusi yang teirbatas dalam meinjeilaskan 

peirubahan variabeil deipeindein. Seibaliknya, jika nilainya meindeikati satu, 

maka hampir seiluruh variasi dalam variabeil deipeindein dapat dijeilaskan oleih 

variabeil indeipeindein, seihingga modeil dianggap meimiliki keimampuan 

meimpreidiksi variasi variabeil deipeindein. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat hutang, 

intensitas modal, probabilitas, transaksi hubungan istimewa, dan corporate 

governance terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2024. Berdasarkan hasil penelitian seperti 

yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2024. Artinya jika tingkat hutang semakin tinggi ataupun rendah, maka tidak 

menimbulkan perubahan yang signifikan terhadap tarif pajak efektif. Hal ini 

dikarenakan perusahaan memakai tingkat hutang yang rendah untuk 

membiayai aktivitas perusahaannya, sehingga mengakibatkan rendahnya 

beban bunga yang digunakan untuk mengurangi beban pajak menjadi rendah 

yang pada akhirnya tidak dapat mempengaruhi tarif pajak efektif. 

2. Intensitas modal berpengaruh positif terhadap tarif pajak efektif pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2024. Artinya bahwa semakin tinggi intensitas modal perusahaan, maka 

semakin besar tarif pajak efektif. Hal ini dapat disebabkan oleh tingginya aset 

tetap yang tidak sepenuhnya diimbangi dengan perencanaan pajak yang 

efisien, sehingga meskipun terdapat biaya penyusutan, pengaruhnya terhadap 
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pengurangan pajak menjadi terbatas. Dengan demikian, intensitas modal tetap  

memberikan pengaruh positif terhadap tarif pajak efektif. 

3. Probabilitas berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2024. Artinya 

bahwa semakin tinggi probabilitas perusahaan, maka semakin rendah tarif 

pajak efektif. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki tingkat 

probabilitas tinggi cenderung memiliki kemampuan dan sumber daya untuk 

melalukan perencanaan pajak secara efisien, sehingga bisa menurunkan beban 

pajak yang akan dibayarkan. 

4. Transaksi hubungan istimewa tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2024. Artinya jika transaksi hubungan istimewa semakin tinggi ataupun 

rendah, maka tidak menimbulkan perubahan yang signifikan terhadap tarif 

pajak efektif. Hal ini dikarenakan perusahaan cenderung melakukan transaksi 

sesuai prinsip kewajaran dan kelaziman usaha, oleh karena itu pengaruhnya 

terhadap tarif pajak efektif menjadi tidak signifikan. 

5. Corporate governance tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2024. Artinya keberadaan komite audit sebagai bagian dari mekanisme 

corporate governance tidak cukup kuat untuk mempengaruhi praktik 

manajemen pajak yang tercermin dalam tarif pajak efektif. Sehingga 

pengawasan yang dilakukan menjadi kurang efisien, dan peran corporate 

governance dalam memengaruhi tarif pajak efektif menjadi tidak signifikan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat diusulkan 

saran yang diharapkan akan bermanfaat : 

1. Bagi Perusahaan 

Disarankan kepada perusahaan sebaiknya lebih fokus pada intensitas 

modal dan probabilitas yang terbukti berpengaruh terhadap tarif pajak efektif 

secara lebih efisien, mengingat hanya intensitas modal dan probabilitas yang 

terbukti berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Selain itu meskipun tingkat 

hutang, transaksi hubungan istimewa, dan corporate governance tidak 

menunjukkan pengaruh dalam penelitian ini, perusahaan tetap disarankan 

untuk menjaga aspek ini agar tetap transaparan guna mendukung 

keberlanjutan operasional dan reputasi perusahaan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Terdapat beberapa saran yang dapat digunakan bagi penelitian 

selanjutnya antara lain: 

a) Pada penelitian ini, cakupan populasi dan data yang digunakan hanya 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, sehingga temuan 

dalam penelitian ini belum dapat digeneralisasi ke sektor lainnya. Untuk 

itu bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

perusahaan sektor lain. 

b) Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini belum 

mencakup seluruh faktor yang secara potensial dapat mempengaruhi tarif 

pajak efektif. Oleh karena itu, Penambahan variabel independen perlu 
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untuk dipertimbangkan, mengingat hasil penelitian ini hanya 

menjelaskan sebesar 25,51% pengaruhnya terhadap tarif pajak efektif, 

sementara sisanya sebesar 74,49% kemungkinan dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian, seperti ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, dan inventory intensity. 

c) Pemilihan periode amatan juga perlu diperhatikan, pada penelitian ini 

periode amatan 2017-2024, periode ini memberikan gambaran yang luas 

mengenai dinamika variabel selama 8 tahun. Durasi yang cukup panjang 

ini berpotensi membuat variasi sampel yang signifikan dari waktu ke 

waktu. Untuk penelitian mendatang, disarankan mempertimbangkan 

optimalisasi periode pengamatan, baik dengan memperpanjangnya 

menjadi sekitar 10 tahun untuk analisis tren jangka panjang, atau 

memperpendeknya menjadi sekitar 5 tahun guna fokus pada stabilitas 

sampel dan perubahan jangka pendek yang lebih spesifik. 
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LAMPIRAN 

No Kode Nama Perusahaan 

Tahun Penelitian 
Keteran

gan 20

17 

20

18 

20

19 

20

20 

20

21 

20

22 

20

23 

20

24 

1 AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

2 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

3 ARTO Bank Jago Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

4 BABP Bank MNC Internasional Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

5 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

7 BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

8 BBKP Bank KB Bukopin Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

9 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

10 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

11 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

12 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

13 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

14 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

15 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

16 BEKS 

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 
√ √ √ √ √ √ √ √ 

Eliminasi 

17 BGTG Bank Ganesha Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

18 BINA Bank Ina Perdana Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

19 BJBR 

Bank Pembangunan Daerah Jawa 

B 
√ √ √ √ √ √ √ √ 

Sampel 

20 BJTM 

Bank Pembangunan Daerah Jawa 

T 
√ √ √ √ √ √ √ √ 

Sampel 

21 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

22 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

23 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

24 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

25 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

26 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

27 BNLI Bank Permata Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

28 BSIM Bank Sinarmas Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

29 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

30 BTPN Bank SMBC Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

31 BVIC Bank Victoria International Tbk √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

32 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

33 INPC Bank Artha Graha Internasional √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

34 MAYA 
Bank Mayapada Internasional 

Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 
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Lampiran 2 : 

TABULASI DATA TARIF PAJAK EFEKTIF 

ETR = Beban Pajak Penghasilan / Laba Sebelum Pajak 

No Kode Emiten Periode Beban pajak penghasilan Laba Sebelum Pajak ETR 

1 BACA 

2017 28.598 114.738 0,249246 

2018 35.573 142.073 0,250385 

2019 8.065 23.951 0,336729 

2020 17.545 78.959 0,222204 

2021 13.909 48.694 0,285641 

2022 9.315 41.444 0,224761 

2023 28.873 130.640 0,221012 

2024 34.111 143.489 0,237726 

2 BBCA 

2017 5.837.593 29.158.743 0,2002 

2018 6.854.404 32.706.064 0,209576 

2019 7.719.024 36.288.998 0,212710 

35 MCOR Bank China Construction Bank I √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

36 MEGA Bank Mega Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

37 NISP Bank OCBC NISP Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

38 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

39 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

40 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

41 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1 √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

42 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

43 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

44 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

45 BBSI Krom Bank Indonesia Tbk. × × × × × × × × Eliminasi 

46 BANK Bank Aladin Syariah Tbk. × × × × × × × × Eliminasi 

47 MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk. × × × × × × × × Eliminasi 

Jumlah Perusahaan yang menjadi sampel 24 

Jumlah tahun penelitian 8 

Jumlah observasi penelitian 192 

Keterangan   

Populasi : Perusahaan Perbankan yang tercatat di BEI 47 

Perusahaan yang tidak tercatat di BEI secara berturut-turut dari tahun 2017-2024 -3 

Perusahaan Perbankan yang tidak menerbitkan Annual Report secara lengkap -1 

Perusahaan yang mengalami kerugian -15 

Perusahaan yang tidak memiliki variabel yang dibutuhkan -4 
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2020 6.421.398 33.568.507 0,191292 

2021 7.401.015 38.841.174 0,190546 

2022 9.711.461 50.467.033 0,192432 

2023 11.521.662 60.179.757 0,191454 

2024 13.366.576 68.217.850 0,19594 

3 BBMD 

2017 89.332.356.636 353.573.133.007 0,252656 

2018 89.690.386.342 355.412.574.692 0,252356 

2019 83.199.865.014 330.773.591.197 0,251531 

2020 94.044.062.672 419.976.181.196 0,223927 

2021 145.993.059.576 665.573.085.996 0,219349 

2022 147.331.000.605 670.434.882.830 0,219754 

2023 117.978.112.547 535.114.381.542 0,220473 

2024 117.885.566.854 521.274.750.892 0,226149 

4 BBNI 

2017 3.394.795 17.165.387 0,19777 

2018 4.948.261 19.820.715 0,249651 

2019 3.860.523 19.369.106 0,199313 

2020 1.790.711 5.112.153 0,350285 

2021 1.573.936 12.550.987 0,125403 

2022 4.204.928 22.686.708 0,185348 

2023 4.533.510 25.639.738 0,176816 

2024 4.911.061 26.580.458 0,184762 

5 BBRI 

2017 7.977.823 37.022.157 0,215488 

2018 9.335.208 41.753.694 0,223578 

2019 8.950.228 43.364.053 0,206397 

2020 8.064.453 26.724.846 0,301759 

2021 7.835.608 40.992.065 0,191149 

2022 13.188.494 64.596.701 0,204167 

2023 16.004.664 76.429.712 0,209404 

2024 16.955.302 77.599.110 0,218499 

6 BBTN 

2017 834.089 3.861.555 0,215998 

2018 802.352 3.610.275 0,222241 

2019 201.799 411.062 0,490921 

2020 668.499 2.270.857 0,294382 

2021 617.093 2.993.320 0,206157 

2022 830.617 3.875.690 0,214315 

2023 879.222 4.380.210 0,200726 

2024 765.513 3.772.841 0,202901 

7 BDMN 
2017 1.539.023 5.367.120 0,286750 

2018 1.354.328 4.925.686 0,274952 
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2019 1.619.447 5.487.790 0,295100 

2020 978.134 2.067.076 0,473197 

2021 610.640 2.279.920 0,267834 

2022 975.000 4.404.634 0,221358 

2023 1.035.682 4.693.727 0,220652 

2024 892.698 4.183.583 0,213381 

8 BGTG 

2017 16.681 67.821 0,245956 

2018 1.813 7.413 0,244570 

2019 2.685 14.526 0,184841 

2020 1.804 5.002 0,360656 

2021 3.785 14.651 0,258344 

2022 11.381 57.424 0,198192 

2023 24.819 128.784 0,192718 

2024 52.963 254.677 0,207961 

9 BINA 

2017 5.866 24.206 0,242337 

2018 5.540 16.935 0,327133 

2019 2.825 9.940 0,284205 

2020 9.245 28.621 0,323015 

2021 10.429 50.177 0,207844 

2022 45.805 202.853 0,225804 

2023 59.655 267.531 0,222984 

2024 25.615 107.463 0,238361 

10 BJBR 

2017 420.560 1.631.965 0,257702 

2018 384.648 1.937.044 0,198575 

2019 413.470 1.977.962 0,209038 

2020 478.032 2.168.028 0,220492 

2021 568.928 2.587.582 0,219869 

2022 590.336 2.835.618 0,208186 

2023 445.190 2.126.367 0,209366 

2024                                  328.587  1.783.783 0,184208 

11 BJTM 

2017                                  477.571  1.636.941 0,291746 

2018                                  493.390  1.753.698 0,281343 

2019                                  487.628  1.864.133 0,261584 

2020 18.405 1.507.367 0,012210 

2021 414.904 1.937.974 0,214092 

2022 487.225 2.030.049 0,240007 

2023 422.638 1.892.743 0,223294 

2024 386.899 1.682.717 0,229925 

12 BMAS 2017 23.663.171 93.160.363 0,254005 
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2018 24.200.444 95.214.310 0,254168 

2019 20.693.447 80.440.261 0,257252 

2020 22.568.224 89.554.695 0,252005 

2021 21.379.963 101.542.031 0,210553 

2022 36.129.122 151.070.086 0,239155 

2023 20.570.476 83.823.886 0,245401 

2024 64.075.261 311.286.831 0,20584 

13 BMRI 

2017 5.713.821 27.156.863 0,210401 

2018 8.091.432 33.943.369 0,238380 

2019 7.985.848 36.441.440 0,219142 

2020 5.652.417 23.298.041 0,242613 

2021 7.807.324 38.358.421 0,203536 

2022 11.425.358 56.377.726 0,202657 

2023 14.633.011 74.684.881 0,195930 

2024 15.238.365 76.405.486 0,199441 

14 BNGA 

2017 1.177.282 4.155.020 0,28334 

2018 1.368.390 4.850.818 0,282095 

2019 1.310.962 4.953.897 0,264632 

2020 936.166 2.947.420 0,317622 

2021 1.092.494 5.191.098 0,210455 

2022 1.482.561 6.579.332 0,225336 

2023 1.805.871 8.357.272 0,216084 

2024 1.892.853 8.728.787 0,216852 

15 BNII 

2017 658.845 2.519.690 0,261479 

2018 773.332 3.035.577 0,254756 

2019 674.914 2.599.094 0,259673 

2020 534.253 1.818.645 0,293764 

2021 495.762 2.175.516 0,227882 

2022 507.015 2.040.226 0,248509 

2023 536.924 2.354.674 0,228025 

2024 401.670 1.600.313 0,250995 

16 BNLI 

2017 202.699 951.132 0,213113 

2018 317.975 1.219.227 0,260800 

2019 510.315 2.010.735 0,253795 

2020 893.762 1.615.349 0,553293 

2021 334.394 1.565.521 0,213599 

2022 600.600 2.614.013 0,229762 

2023 764.902 3.350.120 0,228321 

2024 1.041.710 4.608.229 0,226054 
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17 BSIM 

2017 88.536 407.459 0,217288 

2018 25.391 75.863 0,334695 

2019 75.141 81.893 0,917551 

2020 1.922 116.600 0,016484 

2021 31.770 159.518 0,199162 

2022 56.051 277.211 0,202196 

2023 2.218 73.578 0,030145 

2024 68.679 438.816 0,15651 

18 BTPN 

2017 514.905 1.936.845 0,265847 

2018 791.364 3.049.248 0,259528 

2019 1.026.504 4.018.922 0,255418 

2020 627.399 2.633.076 0,238276 

2021 902.957 4.007.172 0,225335 

2022 1.027.755 4.657.319 0,220675 

2023 775.198 3.457.682 0,224196 

2024 904.233 4.120.473 0,219449 

19 MAYA 

2017 234.741 910.146 0,257916 

2018 163.518 600.930 0,272108 

2019 186.574 714.688 0,261057 

2020 40.284 104.448 0,385685 

2021 28.084 72.211 0,388916 

2022 27.790 53.787 0,516668 

2023 32.506 54.609 0,595250 

2024 31.798 57.371 0,554252 

20 MCOR 

2017 25.418 75.317 0,33748 

2018 45.758 135.618 0,337404 

2019 33.369 112.336 0,297046 

2020 13.724 63.703 0,215437 

2021 24.622 104.014 0,236718 

2022 39.783 175.742 0,226372 

2023 68.510 309.801 0,221142 

2024 86.887 382.289 0,227281 

21 MEGA 

2017 349.116 1.649.159 0,211693 

2018 402.674 2.002.021 0,201134 

2019 505.678 2.508.411 0,201593 

2020 706.742 3.715.053 0,190237 

2021 944.565 4.952.616 0,190720 

2022 975.392 5.028.070 0,193989 

2023 832.059 4.342.729 0,191598 
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2024 625.852 3.231.218 0,193689 

22 NISP 

2017 701.830 2.877.654 0,24389 

2018 847.770 3.485.834 0,243204 

2019 952.196 3.891.439 0,244690 

2020 683.184 2.784.855 0,245321 

2021 684.173 3.203.792 0,213551 

2022 891.086 4.218.016 0,211257 

2023 1.093.420 5.184.463 0,210903 

2024 1.122.554 5.989.304 0,187426 

23 PNBN 

2017 955.016 2.963.453 0,322265 

2018 1.385.622 4.572.779 0,303015 

2019 1.097.318 4.595.617 0,238775 

2020 947.587 4.071.792 0,232720 

2021 697.360 2.514.336 0,277354 

2022 815.883 4.088.893 0,199536 

2023 770.190 3.775.726 0,203985 

2024 788.131 3.654.894 0,215637 

24 SDRA 

2017 156.764 595.492 0,263251 

2018 196.752 734.723 0,267791 

2019 173.075 672.866 0,257221 

2020 156.053 692.054 0,225493 

2021 191.482 820.650 0,233330 

2022 252.884 1.113.455 0,227116 

2023 210.237 908.101 0,231513 

2024 164.754 680.885 0,24197 

 

Lampiran 3 : 

TABULASI DATA TINGKAT UTANG 

DER = Total Liabilitas / Total Ekuitas 

No 
Kode 

Emiten 
Periode Total Liabilitas Total Ekuitas DER 

1 BACA 

2017                   14.941.087                        1.408.386  10,60865913 

2018                   16.534.651                        1.484.968  11,13468506 

2019                   17.421.982                        1.537.640  11,3303387 

2020                   18.583.167                        1.640.391  11,32849851 

2021                   20.203.112                        2.122.771  9,517329943 

2022                   17.340.964                        3.287.537  5,274758581 

2023                   15.868.867                        3.390.320  4,680639881 
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2024                   15.968.188                        6.623.017  2,411014195 

2 BBCA 

2017                 614.940.262                    131.402.694  4,679814723 

2018                 668.438.779                    151.753.427  4,404768922 

2019                 740.067.127                    174.143.156  4,249762919 

2020                 885.537.919                    184.714.709  4,794084477 

2021              1.019.773.758                    202.848.934  5,027257171 

2022              1.087.109.644                    221.181.655  4,915008182 

2023              1.157.675.545                    242.537.593  4,773179822 

2024              1.177.403.108                    262.835.087  4,479626832 

3 BBMD 

2017       8.735.206.429.836          3.082.638.026.520  2,833678932 

2018       8.983.910.952.475          3.109.331.466.231  2,889338 

2019       9.419.749.653.807          3.480.469.121.456  2,706460 

2020     10.150.492.606.994          4.009.262.625.539  2,531760 

2021     11.693.332.176.560          4.289.820.124.680  2,725832747 

2022     12.031.692.974.122          4.552.297.953.409  2,642993296 

2023     11.151.169.361.070          4.903.654.244.693  2,274052942 

2024     11.489.613.636.451          5.088.347.193.335  2,258024698 

4 BBNI 

2017                 584.086.818                    100.903.304  5,788579708 

2018                 671.237.546                    110.373.789  6,081494095 

2019                 688.489.442                    125.003.948  5,507741579 

2020                 746.235.663                    112.872.199  6,611332725 

2021                 838.317.715                    126.519.977  6,62597113 

2022                 889.639.206                    140.197.662  6,345606577 

2023                 931.931.466                    154.732.520  6,022854575 

2024                 962.619.084                    167.186.553  5,757754238 

5 BBRI 

2017                 958.900.948                    167.347.494  5,729998849 

2018              1.111.622.961                    185.275.331  5,999843341 

2019              1.183.155.670                    208.784.336  5,666879483 

2020              1.278.346.276                    199.911.376  6,39456494 

2021              1.386.310.930                    291.786.804  4,751109067 

2022              1.562.243.693                    303.395.317  5,149201736 

2023              1.648.534.888                    316.472.142  5,209100 

2024              1.669.794.400                    323.189.047  5,166618162 

6 BBTN 

2017                 223.937.463                      21.633.434  10,35145243 

2018                 263.784.017                      23.840.448  11,06455789 

2019                 269.451.682                      23.836.195  11,30430767 

2020                 321.376.142                      19.987.845  16,07857886 

2021                 327.693.592                      21.406.647  15,30802988 

2022                 351.376.683                      25.909.354  13,56176935 
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2023                 381.164.489                      30.479.152  12,50574455 

2024                 407.794.597                      32.571.889  12,51983258 

7 BDMN 

2017                 139.084.940                      39.172.152  3,550607585 

2018                 144.822.368                      41.939.821  3,453099335 

2019                 148.116.943                      45.417.027  3,261264613 

2020                 157.314.569                      43.575.499  3,610161045 

2021                 147.156.640                      45.083.058  3,264122855 

2022                 150.251.206                      47.478.482  3,164616889 

2023                 171.345.164                      49.959.368  3,429690384 

2024                 190.508.983                      51.825.557  3,675965952 

8 BGTG 

2017                     3.463.572                        1.118.360  3,097009907 

2018                     3.370.923                        1.126.199  2,993185929 

2019                     3.669.743                        1.140.000  3,219072807 

2020                     4.226.331                        1.139.125  3,710155602 

2021                     6.427.061                        2.148.889  2,990876216 

2022                     5.829.370                        3.138.762  1,857219502 

2023                     6.158.107                        3.244.202  1,898188522 

2024                     6.912.969                        3.445.281  2,006503679 

9 BINA 

2017                     1.919.161                        1.204.184  1,593743979 

2018                     2.646.122                        1.208.052  2,190404055 

2019                     4.041.333                        1.221.096  3,309594823 

2020                     7.220.541                        1.217.144  5,932363796 

2021                   12.682.175                        2.373.675  5,342843902 

2022                   17.264.648                        3.288.088  5,250664824 

2023                   20.828.422                        3.556.158  5,857001292 

2024                   20.823.760                        3.612.974  5,763606381 

10 BJBR 

2017                   98.820.526                      10.104.975  9,779393418 

2018                 104.035.920                      11.285.315  9,218698813 

2019                 105.920.991                      12.042.629  8,795503955 

2020                 122.676.884                      12.005.800  10,2181349 

2021                 137.955.374                      13.084.033  10,54379594 

2022                 158.120.881                      14.745.986  10,72297783 

2023                 163.579.102                      15.449.018  10,58831713 

2024                 190.180.094                      19.638.701  9,683944676 

11 BJTM 

2017                   43.702.607                        7.816.074  5,591375798 

2018                   54.217.182                        8.471.936  6,399621291 

2019                   67.529.638                        9.185.652  7,351643411 

2020                   71.892.035                      10.004.948  7,185648041 

2021                   87.928.246                      10.910.539  8,059019449 
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2022                   89.715.529                      11.445.861  7,838250788 

2023                   89.337.227                      12.151.069  7,352211316 

2024                   88.452.774                      14.600.039  6,058392995 

12 BMAS 

2017              4.892.687.894                 1.162.157.388  4,210004552 

2018              5.493.283.082                 1.200.740.595  4,574912437 

2019              6.340.648.554                 1.228.931.584  5,159480509 

2020              8.826.257.598                 1.284.262.093  6,87262954 

2021            12.903.147.645                 1.331.210.939  9,692789675 

2022            11.803.688.126                 3.152.614.148  3,744095399 

2023            12.943.305.449                 6.722.657.517  1,925325724 

2024            15.841.463.159                 6.463.586.853  2,450878053 

13 BMRI 

2017                 888.026.817                    170.006.132  5,223498744 

2018                 941.953.100                    184.960.305  5,092731113 

2019              1.025.749.580                    209.034.525  4,90708212 

2020              1.151.267.847                    193.796.083  5,940614636 

2021              1.326.592.237                    222.111.282  5,972646797 

2022              1.544.096.631                    252.245.455  6,121405165 

2023              1.660.442.815                    287.494.962  5,775554477 

2024              1.860.408.316                    313.474.681  5,934796106 

14 BNGA 

2017                 229.354.449                      36.950.996  6,20698963 

2018                 227.200.919                      39.580.579  5,740212113 

2019                 231.173.061                      43.294.166  5,339589195 

2020                 239.890.554                      41.053.051  5,843428153 

2021                 267.398.602                      43.388.358  6,162911304 

2022                 261.478.036                      45.276.263  5,775168238 

2023                 285.031.862                      49.337.371  5,777200046 

2024                 307.024.183                      53.196.327  5,771529734 

15 BNII 

2017                 152.478.451                      20.775.040  7,339502162 

2018                 152.442.167                      25.090.691  6,075646422 

2019                 142.397.914                      26.684.916  5,336269899 

2020                 146.000.782                      27.223.630  5,363016688 

2021                 140.033.353                      28.725.123  4,874943547 

2022                 131.279.968                      29.533.950  4,445052829 

2023                 141.007.036                      30.796.034  4,578740107 

2024                 165.971.431                      31.208.391  5,318166867 

16 BNLI 

2017                 126.817.628                      21.510.742  5,895548745 

2018                 130.440.930                      22.451.936  5,809785401 

2019                 137.413.908                      24.037.351  5,716682674 

2020                 162.654.644                      35.071.453  4,637807393 
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2021                 197.765.327                      36.613.715  5,401400186 

2022                 217.495.182                      37.617.289  5,781787784 

2023                 217.451.825                      39.992.322  5,437339322 

2024                 216.464.321                      42.603.182  5,080942569 

17 BSIM 

2017                   25.559.894                        4.844.184  5,276408576 

2018                   23.532.846                        4.856.420  4,845718863 

2019                   26.385.919                        6.074.463  4,343745118 

2020                   32.557.921                        6.056.844  5,375393687 

2021                   38.799.669                        7.359.416  5,272112488 

2022                   33.547.181                        7.285.008  4,60496145 

2023                   37.788.908                        7.826.768  4,828162531 

2024                   40.099.290                        8.599.622  4,662913091 

18 BTPN 

2017                   73.027.270                      17.200.797  4,245574784 

2018                   76.544.999                      19.364.407  3,952870801 

2019                 142.608.793                      31.471.928  4,531301451 

2020                 142.277.859                      32.964.753  4,316060217 

2021                 146.932.964                      36.078.927  4,072542512 

2022                 159.913.419                      39.413.024  4,057375019 

2023                 150.244.468                      41.283.104  3,639369462 

2024                 176.751.036                      54.746.039  3,228563002 

19 MAYA 

2017                   66.202.194                        8.543.375  7,748950971 

2018                   76.183.319                      10.788.574  7,061481805 

2019                   81.066.862                      12.341.969  6,568389695 

2020                   79.603.549                      12.914.476  6,163900804 

2021                 105.125.905                      13.978.280  7,520660983 

2022                 121.526.152                      13.856.660  8,770234097 

2023                 125.621.379                      15.867.617  7,916839624 

2024                 133.244.905                      16.939.270  7,866035845 

20 MCOR 

2017                   13.344.943                        2.443.795  5,460745684 

2018                   13.476.317                        2.516.475  5,355235796 

2019                   16.098.826                        2.794.858  5,760158835 

2020                   19.218.857                        6.016.716  3,19424367 

2021                   20.113.344                        6.081.204  3,307460825 

2022                   18.823.716                        6.199.237  3,036456906 

2023                   21.311.389                        6.540.557  3,258344664 

2024                   26.703.665                        6.841.796  3,903019763 

21 MEGA 

2017                   69.232.394                      13.064.616  5,299229155 

2018                   69.979.273                      13.782.673  5,077336813 

2019                   85.262.393                      15.541.438  5,486132815 
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2020                   93.994.503                      18.208.150  5,162221478 

2021                 113.734.926                      19.144.464  5,940878052 

2022                 121.116.769                      20.633.680  5,869857873 

2023                 110.294.148                      21.755.443  5,069726597 

2024                 113.733.293                      21.182.201  5,369285892 

22 NISP 

2017                 131.989.603                      21.784.354  6,058917469 

2018                 149.154.640                      24.428.254  6,105824837 

2019                 153.042.184                      27.664.803  5,53201785 

2020                 176.467.884                      29.829.316  5,915921237 

2021                 182.068.037                      32.327.571  5,631973927 

2022                 204.287.525                      34.211.035  5,97139271 

2023                 212.436.871                      37.320.268  5,69226542 

2024                 240.316.858                      40.691.379  5,90584207 

23 PNBN 

2017                 177.253.066                      36.288.731  4,884520927 

2018                 166.457.301                      40.747.117  4,085130759 

2019                 166.845.656                      44.441.714  3,754257903 

2020                 170.606.759                      47.460.332  3,594723252 

2021                 155.914.795                      48.547.747  3,211576327 

2022                 161.715.787                      50.716.094  3,188648302 

2023                 158.149.035                      53.312.485  2,966454012 

2024                 176.226.996                      56.069.616  3,143003441 

24 SDRA 

2017                   20.979.506                        6.106.998  3,435322232 

2018                   23.081.225                        6.550.468  3,523599383 

2019                   30.000.672                        6.935.390  4,325736837 

2020                   30.782.968                        7.270.971  4,233680481 

2021                   34.544.380                        9.257.191  3,731626581 

2022                   41.568.671                        9.930.753  4,185852875 

2023                   44.549.099                      10.273.082  4,336488213 

2024                   44.951.650                      13.781.185  3,261813117 

 

Lampiran 4 : 

TABULASI DATA INTENSITAS MODAL 

Intensitas Modal  = Total Aset Tetap / Total Aset 

No 
Kode 

Emiten 
Periode Total Aset Tetap Total Aset 

Intensitas 

Modal 

1 BACA 

2017 328.164 16.349.473 0,020072 

2018 552.926 18.019.614 0,030685 

2019 571.343 18.959.622 0,030135 
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2020 613.527 20.223.558 0,030337 

2021 717.942 22.325.883 0,032157 

2022 687.254 20.628.501 0,033316 

2023 654.157 19.259.187 0,033966 

2024 765.632 22.591.205 0,0338907 

2 BBCA 

2017 16.868.949 750.319.671 0,0224823 

2018 19.336.901 824.787.944 0,023445 

2019 20.852.301 918.989.312 0,022690 

2020 21.915.054 1.075.570.256 0,020375 

2021 22.169.299 1.228.344.680 0,018048 

2022 24.709.372 1.314.731.674 0,018794 

2023 26.824.744 1.408.107.010 0,019050 

2024 28.250.624 1.449.301.328 0,0194925 

3 BBMD 

2017 463.125.169.774 11.817.844.456.356 0,0391886 

2018 470.415.776.572 12.093.079.368.934 0,038900 

2019 492.662.820.097 12.900.218.775.263 0,038190 

2020 479.822.488.029 14.159.755.232.533 0,033886 

2021 489.617.918.458 15.983.152.301.240 0,030633 

2022 522.763.224.627 16.583.990.927.531 0,031522 

2023 561.736.419.128 16.054.823.605.763 0,034989 

2024 566.903.112.567 16.577.960.829.786 0,0341961 

4 BBNI 

2017 22.804.689 709.330.084 0,0321496 

2018 26.126.508 808.572.011 0,032312 

2019 26.524.759 845.605.208 0,031368 

2020 27.362.400 891.337.425 0,030698 

2021 26.882.982 964.837.692 0,027863 

2022 26.548.893 1.029.836.868 0,025780 

2023 27.764.856 1.086.663.986 0,025551 

2024 30.408.236 1.126.805.637 0,026986 

5 BBRI 

2017 24.746.306 1.126.248.442 0,021972 

2018 26.914.859 1.296.898.292 0,020753 

2019 31.432.629 1.416.758.840 0,022186 

2020 32.185.160 1.511.804.628 0,021289 

2021 47.970.187 1.678.097.734 0,028586 

2022 55.216.047 1.865.639.010 0,029596 

2023 59.678.119 1.965.007.030 0,030370 

2024 62.477.965 1.992.983.447 0,0313489 

6 BBTN 
2017 4.837.319 261.265.267 0,0185149 

2018 5.017.694 306.436.194 0,016374 
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2019 5.400.658 311.776.828 0,017322 

2020 5.818.445 361.208.406 0,016108 

2021 5.736.791 371.868.311 0,015427 

2022 6.353.803 402.148.312 0,015800 

2023 8.117.812 438.749.736 0,018502 

2024 9.176.131 469.614.502 0,019539 

7 BDMN 

2017 2.287.700 178.257.092 0,012833 

2018 1.902.608 186.762.189 0,010187 

2019 1.785.994 193.533.970 0,009228 

2020 2.105.691 200.890.068 0,010482 

2021 1.895.474 192.239.698 0,009860 

2022 1.925.525 197.729.688 0,009738 

2023 2.160.579 221.304.532 0,009763 

2024 2.482.645 242.334.540 0,010244 

8 BGTG 

2017 61.960 4.581.932 0,013522 

2018 58.743 4.497.122 0,013062 

2019 54.307 4.809.743 0,011291 

2020 53.434 5.365.456 0,009959 

2021 52.420 8.575.950 0,006112 

2022 60.389 8.968.132 0,006734 

2023 61.547 9.402.309 0,006546 

2024 63.141 10.358.250 0,006095 

9 BINA 

2017 8.932 3.123.345 0,002859 

2018 18.741 3.854.174 0,004863 

2019 22.108 5.262.429 0,004201 

2020 95.139 8.437.685 0,011275 

2021 90.187 15.055.850 0,005990 

2022 102.000 20.552.736 0,004963 

2023 121.058 24.384.580 0,004965 

2024 238.163 24.436.734 0,009746 

10 BJBR 

2017 2.925.337 114.980.168 0,025442 

2018 3.271.751 120.191.387 0,027221 

2019 3.344.225 123.536.474 0,027071 

2020 4.415.348 140.934.002 0,031329 

2021 4.556.358 158.356.097 0,028773 

2022 4.563.249 181.241.291 0,025178 

2023 4.795.493 188.295.488 0,025468 

2024 5.321.062 219.960.693 0,024190 

11 BJTM 2017 953.613 51.518.681 0,018510 
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2018 972.057 62.689.118 0,015506 

2019 1.023.429 76.715.290 0,013341 

2020 1.205.980 83.619.452 0,014422 

2021 1.144.211 100.723.330 0,011360 

2022 1.284.250 103.031.367 0,012465 

2023 1.277.713 103.854.773 0,012303 

2024 1.925.721 118.142.127 0,016300 

12 BMAS 

2017 444.086.784 6.054.845.282 0,073344 

2018 439.337.143 6.694.023.677 0,065631 

2019 438.379.326 7.569.580.138 0,057913 

2020 433.371.108 10.110.519.691 0,042863 

2021 420.986.976 14.234.358.584 0,029575 

2022 425.524.236 14.956.302.274 0,028451 

2023 425.235.332 19.665.962.966 0,021623 

2024 419.189.897 22.305.050.012 0,018793 

13 BMRI 

2017 36.618.753 1.124.700.847 0,032558 

2018 38.442.696 1.202.252.094 0,031976 

2019 44.612.199 1.318.246.335 0,033842 

2020 46.728.153 1.429.334.484 0,032692 

2021 49.144.792 1.725.611.128 0,028480 

2022 56.540.566 1.992.544.687 0,028376 

2023 57.977.707 2.174.219.449 0,026666 

2024 63.030.845 2.427.223.262 0,025968 

14 BNGA 

2017 5.119.908 266.305.445 0,019225 

2018 5.453.282 266.781.498 0,020441 

2019 6.248.281 274.467.227 0,022765 

2020 6.989.721 280.943.605 0,024879 

2021 6.622.810 310.786.960 0,021310 

2022 7.047.668 306.754.299 0,022975 

2023 6.774.736 334.369.233 0,020261 

2024 6.803.495 360.220.510 0,018887 

15 BNII 

2017 2.631.348 173.253.491 0,015187 

2018 2.926.594 177.532.858 0,016485 

2019 2.927.444 169.082.830 0,017314 

2020 3.479.263 173.224.412 0,020085 

2021 3.506.141 168.758.476 0,020776 

2022 3.444.056 160.813.918 0,021416 

2023 3.828.224 171.803.070 0,022283 

2024 3.992.212 197.179.822 0,020246 
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16 BNLI 

2017 2.460.534 148.328.370 0,016588 

2018 2.552.305 152.892.866 0,016693 

2019 2.451.459 161.451.259 0,015183 

2020 3.073.596 197.726.097 0,015545 

2021 3.290.547 234.379.042 0,014039 

2022 3.290.186 255.112.471 0,012897 

2023 3.491.943 257.444.147 0,013564 

2024 3.556.898 259.067.503 0,013729 

17 BSIM 

2017 1.138.582 30.404.078 0,037448 

2018 1.211.744 30.748.742 0,039408 

2019 1.399.242 36.559.558 0,038273 

2020 1.584.298 44.612.045 0,035513 

2021 1.540.865 52.671.981 0,029254 

2022 1.508.203 47.350.601 0,031852 

2023 1.606.075 52.634.996 0,030513 

2024 1.555.763 55.624.433 0,027969 

18 BTPN 

2017 1.660.120 95.489.850 0,017385 

2018 1.786.727 101.919.301 0,017531 

2019 1.893.746 181.631.385 0,010426 

2020 2.357.987 183.165.978 0,012873 

2021 2.243.790 191.917.794 0,011691 

2022 2.118.505 209.169.704 0,010128 

2023 2.047.812 201.448.392 0,010165 

2024 2.284.422 241.096.427 0,009475 

19 MAYA 

2017 1.304.142 74.745.570 0,017447 

2018 1.479.816 86.971.893 0,017015 

2019 1.365.010 93.408.831 0,014613 

2020 1.351.260 92.518.025 0,014605 

2021 1.345.570 119.104.185 0,011297 

2022 2.092.294 135.382.812 0,015455 

2023 3.003.698 141.488.996 0,021229 

2024 4.036.006 150.184.175 0,026873 

20 MCOR 

2017 781.708 15.788.738 0,049510 

2018 683.878 15.992.475 0,042762 

2019 828.752 18.893.684 0,043864 

2020 832.249 25.235.573 0,032979 

2021 797.087 26.194.548 0,030430 

2022 733.485 25.022.953 0,029312 

2023 802.325 27.851.946 0,028807 
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2024 781.079 33.545.461 0,023284 

21 MEGA 

2017 5.495.990 82.297.010 0,066782 

2018 6.045.523 83.761.946 0,072175 

2019 5.906.523 100.803.831 0,058594 

2020 5.832.815 112.202.653 0,051985 

2021 5.655.825 132.879.390 0,042564 

2022 6.366.743 141.750.449 0,044915 

2023 6.197.758 132.049.591 0,046935 

2024 6.074.013 134.915.494 0,045020 

22 NISP 

2017 2.446.459 153.773.957 0,015909 

2018 2.799.661 173.582.894 0,016129 

2019 2.784.242 180.706.987 0,015407 

2020 3.001.632 206.297.200 0,014550 

2021 3.237.706 214.395.608 0,015102 

2022 3.763.011 238.498.560 0,015778 

2023 3.904.957 249.757.139 0,015635 

2024 4.020.382 281.008.237 0,014306 

23 PNBN 

2017 9.688.314 213.541.797 0,045369 

2018 10.260.918 207.204.418 0,049521 

2019 10.312.649 211.287.370 0,048809 

2020 10.326.085 218.067.091 0,047353 

2021 10.642.361 204.462.542 0,052050 

2022 10.176.936 212.431.881 0,047907 

2023 10.002.144 222.010.050 0,045053 

2024 9.898.262 243.958.575 0,040573 

24 SDRA 

2017 366.474 27.086.504 0,013529 

2018 355.058 29.631.693 0,011982 

2019 370.993 36.936.262 0,010044 

2020 448.354 38.053.939 0,011782 

2021 398.057 43.801.571 0,009088 

2022 367.719 51.499.424 0,007140 

2023 353.324 54.822.181 0,006445 

2024 343.570 58.732.835 0,005849 
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Lampiran 5 : 

TABULASI DATA PROFITABILITAS / RETURN ON ASSET (ROA) 

ROA = Laba Bersih / Total Aset 

No 
Kode 

Emiten 
Periode Laba Bersih Total Aset ROA 

 

1 BACA 

2017 86.140 16.349.473 0,005269  
2018 106.500 18.019.614 0,005910  
2019 15.886 18.959.622 0,000838  
2020 61.414 20.223.558 0,003037  
2021 34.785 22.325.883 0,001558  
2022 32.129 20.628.501 0,001558  
2023 101.767 19.259.187 0,005284  
2024 109.378 22.591.205 0,004842  

2 BBCA 

2017 23.321.150 750.319.671 0,031082  
2018 25.851.660 824.787.944 0,031343  
2019 28.569.974 918.989.312 0,031088  
2020 27.147.109 1.075.570.256 0,025240  
2021 31.440.159 1.228.344.680 0,025596  
2022 40.755.572 1.314.731.674 0,030999  
2023 48.658.095 1.408.107.010 0,034556  
2024 54.851.274 1.449.301.328 0,037847  

3 BBMD 

2017 264.240.776.371 11.817.844.456.356 0,022359  
2018 265.862.564.725 12.093.079.368.934 0,021985  
2019 247.573.726.183 12.900.218.775.263 0,019191  
2020 325.932.118.524 14.159.755.232.533 0,023018  
2021 519.580.026.420 15.983.152.301.240 0,032508  
2022 523.103.882.225 16.583.990.927.531 0,031543  
2023 417.136.268.995 16.054.823.605.763 0,025982  
2024 403.389.184.038 16.577.960.829.786 0,024333  

4 BBNI 

2017 13.770.592 709.330.084 0,019414  
2018 15.091.763 808.572.011 0,018665  
2019 15.508.583 845.605.208 0,018340  
2020 3.321.442 891.337.425 0,003726  
2021 10.977.051 964.837.692 0,011377  
2022 18.481.780 1.029.836.868 0,017946  
2023 21.106.228 1.086.663.986 0,019423  
2024 21.669.397 1.129.805.637 0,019180  

5 BBRI 
2017 29.044.334 1.126.248.442 0,025789  
2018 32.418.486 1.296.898.292 0,024997  
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2019 34.413.825 1.416.758.840 0,024291  
2020 18.660.393 1.511.804.628 0,012343  
2021 30.755.766 1.678.097.734 0,018328  
2022 51.408.207 1.865.639.010 0,027555  
2023 60.425.048 1.965.007.030 0,030751  
2024 60.643.808 1.992.983.447 0,030429  

6 BBTN 

2017 3.021.466 261.365.267 0,011560  
2018 2.807.923 306.436.194 0,009163  
2019 209.263 311.776.828 0,000671  
2020 1.602.358 361.208.406 0,004436  
2021 2.376.227 371.868.311 0,006390  
2022 3.045.073 402.148.312 0,007572  
2023 3.500.988 438.749.736 0,007979  
2024 3.077.328 469.614.502 0,006553  

7 BDMN 

2017 3.828.097 178.257.092 0,021475  
2018 4.107.068 186.762.189 0,021991  
2019 4.240.671 193.533.970 0,021912  
2020 1.088.942 200.890.068 0,005421  
2021 1.669.280 192.239.698 0,008683  
2022 3.429.634 197.729.688 0,017345  
2023 3.658.045 221.304.532 0,016529  
2024 3.290.885 242.334.540 0,013580  

8 BGTG 

2017 51.140 4.581.932 0,011161  
2018 5.600 4.497.122 0,001245  
2019 11.841 4.809.743 0,002462  
2020 3.198 5.365.456 0,000596  
2021 10.866 8.575.950 0,001267  
2022 46.043 8.968.132 0,005134  
2023 103.965 9.402.309 0,011057  
2024 201.714 10.358.250 0,019474  

9 BINA 

2017 18.340 3.123.345 0,005872  
2018 11.395 3.854.174 0,002957  
2019 7.115 5.262.429 0,001352  
2020 19.376 8.437.685 0,002296  
2021 39.748 15.055.850 0,002640  
2022 157.048 20.552.736 0,007641  
2023 207.876 24.384.580 0,008525  
2024 81.848 24.436.734 0,003349  

10 BJBR 2017 1.211.405 114.980.168 0,010536  
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2018 1.552.396 120.191.387 0,012916  
2019 1.564.492 123.536.474 0,012664  
2020 1.689.996 140.934.002 0,011991  
2021 2.018.654 158.356.097 0,012748  
2022 2.245.282 181.241.291 0,012388  
2023 1.681.177 188.295.488 0,008928  
2024 1.455.186 219.960.693 0,006616  

11 BJTM 

2017 1.159.370 51.518.681 0,022504  
2018 1.260.308 62.689.118 0,020104  
2019 1.376.505 76.756.313 0,017933  
2020 1.488.962 83.619.452 0,017806  
2021 1.523.070 100.723.330 0,015121  
2022 1.542.824 103.031.367 0,014974  
2023 1.470.105 103.854.773 0,014155  
2024 1.295.818 118.142.127 0,010968  

12 BMAS 

2017 69.497.192 6.054.845.282 0,011478  
2018 71.013.866 6.694.023.677 0,010609  
2019 59.746.814 7.569.580.138 0,007893  
2020 66.986.471 10.110.519.691 0,006625  
2021 80.162.068 14.234.358.584 0,005632  
2022 114.940.964 14.956.302.274 0,007685  
2023 63.253.410 19.665.962.966 0,003216  
2024 247.211.570 22.305.050.012 0,011083  

13 BMRI 

2017 21.443.042 1.124.700.847 0,019066  
2018 25.851.937 1.202.252.094 0,021503  
2019 28.455.592 1.318.246.335 0,021586  
2020 17.645.624 1.429.334.484 0,012345  
2021 30.551.097 1.725.611.128 0,017705  
2022 44.952.368 1.992.544.687 0,022560  
2023 60.051.870 2.174.219.449 0,027620  
2024 61.165.121 2.427.223.262 0,025200  

14 BNGA 

2017 2.977.738 266.305.445 0,011182  
2018 3.482.428 266.781.498 0,013053  
2019 3.642.935 274.467.227 0,013273  
2020 2.011.254 280.943.605 0,007159  
2021 4.098.604 310.786.960 0,013188  
2022 5.096.771 306.754.299 0,016615  
2023 6.551.401 334.369.233 0,019593  
2024 6.898.934 360.220.510 0,019152  
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15 BNII 

2017 1.860.845 173.253.491 0,010741  
2018 2.262.245 177.532.858 0,012743  
2019 1.924.180 169.082.830 0,011380  
2020 1.284.392 173.224.412 0,007415  
2021 1.679.754 168.758.474 0,009954  
2022 1.533.211 160.813.918 0,009534  
2023 1.817.750 171.803.070 0,010580  
2024 1.198.643 197.179.822 0,006079  

16 BNLI 

2017 742.433 148.328.370 0,005005  
2018 901.252 152.892.866 0,005895  
2019 1.500.420 161.451.259 0,009293  
2020 721.587 197.726.097 0,003649  
2021 1.231.127 234.379.042 0,005253  
2022 2.013.413 255.112.471 0,007892  
2023 2.585.218 257.444.147 0,010042  
2024 3.566.519 259.067.503 0,013767  

17 BSIM 

2017 318.923 30.404.078 0,010489  
2018 50.472 30.748.742 0,001641  
2019 6.752 36.559.558 0,000185  
2020 118.522 44.612.045 0,002657  
2021 127.748 52.671.981 0,002425  
2022 221.160 47.350.601 0,004671  
2023 75.796 52.634.996 0,001440  
2024 370.137 55.624.433 0,006654  

18 BTPN 

2017 1.421.940 95.489.850 0,014891  
2018 2.257.884 101.919.301 0,022154  
2019 2.992.418 181.631.385 0,016475  
2020 2.005.677 183.165.978 0,010950  
2021 3.104.215 191.917.794 0,016175  
2022 3.629.564 209.169.704 0,017352  
2023 2.682.484 201.448.392 0,013316  
2024 3.216.240 241.096.427 0,013340  

19 MAYA 

2017 675.405 74.745.570 0,009036  
2018 437.412 86.971.893 0,005029  
2019 528.114 93.408.831 0,005654  
2020 64.164 92.518.025 0,000694  
2021 44.127 119.104.185 0,000370  
2022 25.997 135.382.812 0,000192  
2023 22.103 141.488.996 0,000156  
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2024 25.573 150.184.175 0,000170  

20 MCOR 

2017 49.899 15.788.738 0,003160  
2018 89.860 15.992.475 0,005619  
2019 78.967 18.893.684 0,004180  
2020 49.979 25.235.573 0,001980  
2021 79.392 26.194.548 0,003031  
2022 135.959 25.022.953 0,005433  
2023 241.291 27.851.946 0,008663  
2024 295.402 33.545.461 0,008806  

21 MEGA 

2017 1.300.043 82.297.010 0,015797  
2018 1.599.347 83.761.946 0,019094  
2019 2.002.733 100.803.831 0,019868  
2020 3.008.311 112.202.653 0,026811  
2021 4.008.515 132.879.390 0,030167  
2022 4.052.678 141.750.449 0,028590  
2023 3.510.670 132.049.591 0,026586  
2024 2.631.054 134.915.494 0,019501  

22 NISP 

2017 2.175.824 153.773.957 0,014149  
2018 2.638.064 173.582.894 0,015198  
2019 2.939.243 180.706.987 0,016265  
2020 2.101.671 206.297.200 0,010188  
2021 2.519.619 214.395.608 0,011752  
2022 3.326.930 238.498.560 0,013949  
2023 4.091.043 249.757.139 0,016380  
2024 4.866.750 281.008.237 0,017319  

23 PNBN 

2017 2.008.437 213.541.797 0,009405  
2018 3.187.157 207.204.418 0,015382  
2019 3.498.299 211.287.370 0,016557  
2020 3.124.205 218.067.091 0,014327  
2021 1.816.976 204.462.542 0,008887  
2022 3.273.010 212.431.881 0,015407  
2023 3.005.536 222.010.050 0,013538  
2024 2.866.763 243.958.575 0,011751  

24 SDRA 

2017 438.725 27.086.504 0,016197  
2018 537.971 29.631.693 0,018155  
2019 499.791 36.936.262 0,013531  
2020 536.001 38.053.939 0,014085  
2021 629.168 43.801.571 0,014364  
2022 860.571 51.499.424 0,016710  
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2023 697.864 54.822.181 0,012730  
2024 516.131 58.732.835 0,008788  

 

Lampiran 6 : 

TABULASI DATA TRANSAKSI HUBUNGAN ISTIMEWA 

RPHI = Piutang Hubungan Istimewa (Pihak Berelasi)/Total Aset Akhir Tahun 

No 
Kode 

Emiten 
Periode 

Piutang Hubungan 

Istimewa (Pihak 

Berelasi)  

Total Aset Akhir 

Tahun 
RPHI  

1 BACA 

2017 7.256 16.349.473 0,000444  

2018 13.324 18.019.614 0,000739  

2019 11.748 18.959.622 0,000620  

2020 8.323 20.223.558 0,000412  

2021 28.867 22.325.883 0,001293  

2022 23.581 20.628.501 0,001143  

2023 9.200 19.259.187 0,000478  

2024 432 22.591.205 0,000019  

2 BBCA 

2017 3.568.627 750.319.671 0,004756  

2018 3.213.328 824.787.944 0,003896  

2019 4.227.386 918.989.312 0,004600  

2020 5.203.700 1.075.570.256 0,004838  

2021 8.794.219 1.228.344.680 0,007159  

2022 9.372.935 1.314.731.674 0,007129  

2023 8.406.659 1.408.107.010 0,005970  

2024 7.174.457 1.449.301.328 0,004950  

3 BBMD 

2017 24.854.658.645 11.817.844.456.356 0,002103  

2018 15.320.730.960 12.093.079.368.934 0,001267  

2019 27.310.112.704 12.900.218.775.263 0,002117  

2020 23.763.567.559 14.159.755.232.533 0,001678  

2021 70.128.860.334 15.983.152.301.240 0,004388  

2022 145.353.463.497 16.583.990.927.531 0,008765  

2023 156.616.015.628 16.054.823.605.763 0,009755  

2024 209.246.385.697 16.577.960.829.786 0,012622  

4 BBNI 

2017 86.415.498 709.330.084 0,121827  

2018 107.404.932 808.572.011 0,132833  

2019 111.947.133 845.605.208 0,132387  

2020 112.907.440 891.337.425 0,126672  
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2021 97.554.050 964.837.692 0,101109  

2022 104.726.161 1.029.836.868 0,101692  

2023 126.359.320 1.086.663.986 0,116282  

2024 159.402.689 1.129.805.637 0,141089  

5 BBRI 

2017 96.236.121 1.126.248.442 0,085448  

2018 110.787.114 1.296.898.292 0,085425  

2019 102.772.654 1.416.758.840 0,072541  

2020 74.800.864 1.511.804.628 0,049478  

2021 67.582.834 1.678.097.734 0,040273  

2022 63.749.756 1.865.639.010 0,034170  

2023 61.280.470 1.965.007.030 0,031186  

2024 89.123.052 1.992.983.447 0,044718  

6 BBTN 

2017 4.491.022 261.365.267 0,017183  

2018 11.605.291 306.436.194 0,037872  

2019 17.405.276 311.776.828 0,055826  

2020 17.340.839 361.208.406 0,048008  

2021 18.110.919 371.868.311 0,048703  

2022 19.439.742 402.148.312 0,048340  

2023 27.685.483 438.749.736 0,063101  

2024 27.935.999 469.614.502 0,059487  

7 BDMN 

2017 71.783 178.257.092 0,000403  

2018 99.010 186.762.189 0,000530  

2019 69.720 193.533.970 0,000360  

2020 41.365 200.890.068 0,000206  

2021 30.506 192.239.698 0,000159  

2022 456.088 197.729.688 0,002307  

2023 789.141 221.304.532 0,003566  

2024 1.285.401 242.334.540 0,005304  

8 BGTG 

2017 9.385 4.581.932 0,002048  

2018 48.758 4.497.122 0,010842  

2019 52.169 4.809.743 0,010847  

2020 40.605 5.365.456 0,007568  

2021 35.609 8.575.950 0,004152  

2022 43.083 8.968.132 0,004804  

2023 34.364 9.402.309 0,003655  

2024 31.700 10.358.250 0,003060  

9 BINA 

2017 126.456 3.123.345 0,040487  

2018 116.288 3.854.174 0,030172  

2019 9.311 5.262.429 0,001769  
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2020 220.539 8.437.685 0,026137  

2021 164.746 15.055.850 0,010942  

2022 142.903 20.552.736 0,006953  

2023 167.656 24.384.580 0,006875  

2024 315.981 24.436.734 0,012931  

10 BJBR 

2017 1.328.363 114.980.168 0,011553  

2018 821.825 120.191.387 0,006838  

2019 261.564 123.536.474 0,002117  

2020 217.937 140.934.002 0,001546  

2021 278.132 158.356.097 0,001756  

2022 466.150 181.241.291 0,002572  

2023 710.248 188.295.488 0,003772  

2024 432.080 219.960.693 0,001964  

11 BJTM 

2017 189.025 51.518.681 0,003669  

2018 240.632 62.689.118 0,003838  

2019 320.896 76.715.290 0,004183  

2020 285.595 83.619.452 0,003415  

2021 182.889 100.723.330 0,001816  

2022 134.871 103.031.367 0,001309  

2023 184.848 103.854.773 0,001780  

2024 112.444 118.142.127 0,000952  

12 BMAS 

2017 175.980.408 6.054.845.282 0,029064  

2018 191.675.708 6.694.023.677 0,028634  

2019 171.469.063 7.569.580.138 0,022652  

2020 146.263.991 10.110.519.691 0,014467  

2021 118.592.754 14.234.358.584 0,008331  

2022 119.004.495 14.956.302.274 0,007957  

2023 113.192.843 19.665.962.966 0,005756  

2024 113.000.000 22.305.050.012 0,005066  

13 BMRI 

2017 113.611.412 1.124.700.847 0,101015  

2018 160.729.702 1.202.252.094 0,133691  

2019 171.384.121 1.318.246.335 0,130009  

2020 174.023.228 1.429.334.484 0,121751  

2021 186.803.646 1.725.611.128 0,108254  

2022 199.385.546 1.992.544.687 0,100066  

2023 238.081.020 2.174.219.449 0,109502  

2024 291.635.100 2.427.223.262 0,120152  

14 BNGA 
2017 267.700 266.305.445 0,001005  

2018 296.480 266.781.498 0,001111  
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2019 232.557 274.467.227 0,000847  

2020 221.400 280.943.605 0,000788  

2021 203.607 310.786.960 0,000655  

2022 186.295 306.754.299 0,000607  

2023 220.757 334.369.233 0,000660  

2024 143.085 360.220.510 0,000397  

15 BNII 

2017 79.638 173.253.491 0,000460  

2018 216.837 177.532.858 0,001221  

2019 108.472 169.082.830 0,000642  

2020 112.284 173.224.412 0,000648  

2021 368.119 168.758.476 0,002181  

2022 108.545 160.813.918 0,000675  

2023 251.301 171.803.070 0,001463  

2024 143.478 197.179.822 0,000728  

16 BNLI 

2017 317.788 148.328.370 0,002142  

2018 297.230 152.892.866 0,001944  

2019 757.139 161.451.259 0,004690  

2020 112.440 197.726.097 0,000569  

2021 110.592 234.379.042 0,000472  

2022 270.297 255.112.471 0,001060  

2023 503.723 257.444.147 0,001957  

2024 558.202 259.067.503 0,002155  

17 BSIM 

2017 11.556 30.404.078 0,000380  

2018 25.729 30.748.742 0,000837  

2019 10.676 36.559.556 0,000292  

2020 71.120 44.612.045 0,001594  

2021 401.988 52.671.981 0,007632  

2022 776.034 47.350.601 0,016389  

2023 211.039 52.634.996 0,004009  

2024 297.395 55.624.433 0,005346  

18 BTPN 

2017 21.285 95.489.850 0,000223  

2018 18.632 101.919.301 0,000183  

2019 2.132.709 181.631.385 0,011742  

2020 1.206.768 183.165.978 0,006588  

2021 851.468 191.917.794 0,004437  

2022 2.387.393 209.169.704 0,011414  

2023 3.773.364 201.448.392 0,018731  

2024 437.775 141.096.427 0,003103  

19 MAYA 2017 5.453.830 74.745.570 0,072965  
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2018 450.059 86.971.893 0,005175  

2019 630.272 93.408.831 0,006747  

2020 669.112 92.518.025 0,007232  

2021 1.707.966 119.104.185 0,014340  

2022 1.581.399 135.382.812 0,011681  

2023 1.169.948 141.488.996 0,008269  

2024 710.774 150.184.175 0,004733  

20 MCOR 

2017 19.968 15.788.738 0,001265  

2018 38.298 15.992.475 0,002395  

2019 20.242 18.893.684 0,001071  

2020 5.557 25.235.573 0,000220  

2021 6.111 26.194.548 0,000233  

2022 7.676 25.022.953 0,000307  

2023 6.569 27.851.946 0,000236  

2024 5.631 33.545.461 0,000168  

21 MEGA 

2017 367.357 82.297.010 0,004464  

2018 320.897 83.761.946 0,003831  

2019 273.960 100.803.831 0,002718  

2020 646.067 112.202.653 0,005758  

2021 205.644 132.879.390 0,001548  

2022 880.897 141.750.449 0,006214  

2023 1.318.592 132.049.591 0,009986  

2024 1.743.050 134.915.494 0,012920  

22 NISP 

2017 628.926 153.773.957 0,004090  

2018 368.259 173.582.894 0,002122  

2019 635.751 180.706.987 0,003518  

2020 390.725 206.297.200 0,001894  

2021 189.073 214.395.608 0,000882  

2022 307.430 238.498.560 0,001289  

2023 272.635 249.757.139 0,001092  

2024 206.210 281.008.237 0,000734  

23 PNBN 

2017 626.603 213.541.797 0,002934  

2018 524.505 207.204.418 0,002531  

2019 987.250 211.287.370 0,004673  

2020 926.684 218.067.091 0,004250  

2021 1.351.630 204.462.542 0,006611  

2022 1.325.517 212.431.881 0,006240  

2023 1.350.018 222.010.050 0,006081  

2024 1.280.761 243.958.575 0,005250  
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24 SDRA 

2017 45.956 27.086.504 0,001697  

2018 44.326 29.631.693 0,001496  

2019 7.439 36.936.262 0,000201  

2020 7.305 38.053.939 0,000192  

2021 10.013 43.801.571 0,000229  

2022 690.919 51.499.424 0,013416  

2023 681.434 54.822.181 0,012430  

2024 7.050 58.732.835 0,000120  

 

Lampiran 7 : 

TABULASI DATA CORPORATE GOVERNANCE (Komite Audit) 

Komite Audit = Jumlah Komite Audit 

No Kode Emiten Periode KA  

1 BACA 

2017 3  
2018 3  
2019 3  
2020 3  
2021 3  
2022 3  
2023 3  
2024 3  

2 BBCA 

2017 3  
2018 3  
2019 3  
2020 3  
2021 3  
2022 3  
2023 3  
2024 3  

3 BBMD 

2017 3  
2018 3  
2019 3  
2020 3  
2021 3  
2022 3  
2023 3  
2024 3  

4 BBNI 2017 4  
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2018 4  
2019 4  
2020 5  
2021 5  
2022 5  
2023 5  
2024 5  

5 BBRI 

2017 6  
2018 6  
2019 7  
2020 8  
2021 8  
2022 7  
2023 7  
2024 9  

6 BBTN 

2017 6  
2018 6  
2019 6  
2020 4  
2021 5  
2022 6  
2023 5  
2024 5  

7 BDMN 

2017 3  
2018 4  
2019 4  
2020 5  
2021 5  
2022 5  
2023 4  
2024 4  

8 BGTG 

2017 3  
2018 4  
2019 4  
2020 4  
2021 4  
2022 3  
2023 3  
2024 3  
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9 BINA 

2017 4  
2018 4  
2019 4  
2020 4  
2021 3  
2022 3  
2023 3  
2024 3  

10 BJBR 

2017 4  
2018 4  
2019 4  
2020 4  
2021 3  
2022 4  
2023 5  
2024 5  

11 BJTM 

2017 4  
2018 4  
2019 4  
2020 4  
2021 4  
2022 4  
2023 4  
2024 5  

12 BMAS 

2017 4  
2018 4  
2019 3  
2020 3  
2021 3  
2022 3  
2023 5  
2024 4  

13 BMRI 

2017 6  
2018 6  
2019 7  
2020 7  
2021 7  
2022 7  
2023 7  
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2024 7  

14 BNGA 

2017 4  
2018 4  
2019 4  
2020 6  
2021 3  
2022 5  
2023 6  
2024 4  

15 BNII 

2017 3  
2018 3  
2019 3  
2020 3  
2021 5  
2022 5  
2023 5  
2024 5  

16 BNLI 

2017 3  
2018 4  
2019 4  
2020 4  
2021 4  
2022 4  
2023 4  
2024 4  

17 BSIM 

2017 3  
2018 3  
2019 3  
2020 3  
2021 3  
2022 3  
2023 3  
2024 3  

18 BTPN 

2017 4  
2018 4  
2019 3  
2020 4  
2021 4  
2022 4  
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2023 4  
2024 4  

19 MAYA 

2017 3  
2018 3  
2019 3  
2020 3  
2021 3  
2022 3  
2023 3  
2024 3  

20 MCOR 

2017 4  
2018 4  
2019 3  
2020 3  
2021 3  
2022 3  
2023 2  
2024 3  

21 MEGA 

2017 3  
2018 3  
2019 3  
2020 3  
2021 3  
2022 3  
2023 3  
2024 3  

22 NISP 

2017 3  
2018 4  
2019 4  
2020 4  
2021 4  
2022 3  
2023 4  
2024 4  

23 PNBN 

2017 4  
2018 3  
2019 5  
2020 5  
2021 5  
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2022 5  
2023 5  
2024 5  

24 SDRA 

2017 5  
2018 4  
2019 5  
2020 5  
2021 4  
2022 4  
2023 4  
2024 3  

 

Lampiran 8 : Tabulasi Data Keseluruhan (Sebelum Transformasi Data) 

No 
Kode 

Emiten 
periode X1 X2 X3 X4 X5 Y 

1 BACA 

2017 10,608659 0,020072 0,005269 0,000444 3 0,249246 

2018 11,134685 0,030685 0,005910 0,000739 3 0,250385 

2019 11,330339 0,030135 0,000838 0,000620 3 0,336729 

2020 11,328499 0,030337 0,003037 0,000412 3 0,222204 

2021 9,517330 0,032157 0,001558 0,001293 3 0,285641 

2022 5,274759 0,033316 0,001558 0,001143 3 0,224761 

2023 4,680640 0,033966 0,005284 0,000478 3 0,221012 

2024 2,411014 0,033891 0,004842 0,000019 3 0,237726 

2 BBCA 

2017 4,679815 0,022482 0,031082 0,004756 3 0,200200 

2018 4,404769 0,023445 0,031343 0,003896 3 0,209576 

2019 4,249763 0,022690 0,031088 0,004600 3 0,212710 

2020 4,794084 0,020375 0,025240 0,004838 3 0,191292 

2021 5,027257 0,018048 0,025596 0,007159 3 0,190546 

2022 4,915008 0,018794 0,030999 0,007129 3 0,192432 

2023 4,773180 0,019050 0,034556 0,005970 3 0,191454 

2024 4,479627 0,019493 0,037847 0,004950 3 0,195940 

3 BBMD 

2017 2,833679 0,039189 0,022359 0,002103 3 0,252656 

2018 2,889338 0,038900 0,021985 0,001267 3 0,252356 

2019 2,706460 0,038190 0,019191 0,002117 3 0,251531 

2020 2,531760 0,033886 0,023018 0,001678 3 0,223927 

2021 2,725833 0,030633 0,032508 0,004388 3 0,219349 

2022 2,642993 0,031522 0,031543 0,008765 3 0,219754 

2023 2,274053 0,034989 0,025982 0,009755 3 0,220473 
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2024 2,258025 0,034196 0,024333 0,012622 3 0,226149 

4 BBNI 

2017 5,788580 0,032150 0,019414 0,121827 4 0,197770 

2018 6,081494 0,032312 0,018665 0,132833 4 0,249651 

2019 5,507742 0,031368 0,018340 0,132387 4 0,199313 

2020 6,611333 0,030698 0,003726 0,126672 5 0,350285 

2021 6,625971 0,027863 0,011377 0,101109 5 0,125403 

2022 6,345607 0,025780 0,017946 0,101692 5 0,185348 

2023 6,022855 0,025551 0,019423 0,116282 5 0,176816 

2024 5,757754 0,026986 0,019180 0,141089 5 0,184762 

5 BBRI 

2017 5,729999 0,021972 0,025789 0,085448 6 0,215488 

2018 5,999843 0,020753 0,024997 0,085425 6 0,223578 

2019 5,666879 0,022186 0,024291 0,072541 7 0,206397 

2020 6,394565 0,021289 0,012343 0,049478 8 0,301759 

2021 4,751109 0,028586 0,018328 0,040273 8 0,191149 

2022 5,149202 0,029596 0,027555 0,034170 7 0,204167 

2023 5,209100 0,030370 0,030751 0,031186 7 0,209404 

2024 5,166618 0,031349 0,030429 0,044718 9 0,218499 

6 BBTN 

2017 10,351452 0,018515 0,011560 0,017183 6 0,215998 

2018 11,064558 0,016374 0,009163 0,037872 6 0,222241 

2019 11,304308 0,017322 0,000671 0,055826 6 0,490921 

2020 16,078579 0,016108 0,004436 0,048008 4 0,294382 

2021 15,308030 0,015427 0,006390 0,048703 5 0,206157 

2022 13,561769 0,015800 0,007572 0,048340 6 0,214315 

2023 12,505745 0,018502 0,007979 0,063101 5 0,200726 

2024 12,519833 0,019540 0,006553 0,059487 5 0,202901 

7 BDMN 

2017 3,550608 0,012834 0,021475 0,000403 3 0,286750 

2018 3,453099 0,010187 0,021991 0,000530 4 0,274952 

2019 3,261265 0,009228 0,021912 0,000360 4 0,295100 

2020 3,610161 0,010482 0,005421 0,000206 5 0,473197 

2021 3,264123 0,009860 0,008683 0,000159 5 0,267834 

2022 3,164617 0,009738 0,017345 0,002307 5 0,221358 

2023 3,429690 0,009763 0,016529 0,003566 4 0,220652 

2024 3,675966 0,010245 0,013580 0,005304 4 0,213381 

8 BGTG 

2017 3,097010 0,013523 0,011161 0,002048 3 0,245956 

2018 2,993186 0,013062 0,001245 0,010842 4 0,244570 

2019 3,219073 0,011291 0,002462 0,010847 4 0,184841 

2020 3,710156 0,009959 0,000596 0,007568 4 0,360656 

2021 2,990876 0,006112 0,001267 0,004152 4 0,258344 

2022 1,857220 0,006734 0,005134 0,004804 3 0,198192 



131 
 

2023 1,898189 0,006546 0,011057 0,003655 3 0,192718 

2024 2,006504 0,006096 0,019474 0,003060 3 0,207961 

9 BINA 

2017 1,593744 0,002860 0,005872 0,040487 4 0,242337 

2018 2,190404 0,004863 0,002957 0,030172 4 0,327133 

2019 3,309595 0,004201 0,001352 0,001769 4 0,284205 

2020 5,932364 0,011275 0,002296 0,026137 4 0,323015 

2021 5,342844 0,005990 0,002640 0,010942 3 0,207844 

2022 5,250665 0,004963 0,007641 0,006953 3 0,225804 

2023 5,857001 0,004965 0,008525 0,006875 3 0,222984 

2024 5,763606 0,009746 0,003349 0,012931 3 0,238361 

10 BJBR 

2017 9,779393 0,025442 0,010536 0,011553 4 0,257702 

2018 9,218699 0,027221 0,012916 0,006838 4 0,198575 

2019 8,795504 0,027071 0,012664 0,002117 4 0,209038 

2020 10,218135 0,031329 0,011991 0,001546 4 0,220492 

2021 10,543796 0,028773 0,012748 0,001756 3 0,219869 

2022 10,722978 0,025178 0,012388 0,002572 4 0,208186 

2023 10,588317 0,025468 0,008928 0,003772 5 0,209366 

2024 9,683945 0,024191 0,006616 0,001964 5 0,184208 

11 BJTM 

2017 5,591376 0,018510 0,022504 0,003669 4 0,291746 

2018 6,399621 0,015506 0,020104 0,003838 4 0,281343 

2019 7,351643 0,013341 0,017933 0,004183 4 0,261584 

2020 7,185648 0,014422 0,017806 0,003415 4 0,012210 

2021 8,059019 0,011360 0,015121 0,001816 4 0,214092 

2022 7,838251 0,012465 0,014974 0,001309 4 0,240007 

2023 7,352211 0,012303 0,014155 0,001780 4 0,223294 

2024 6,058393 0,016300 0,010968 0,000952 5 0,229925 

12 BMAS 

2017 4,210005 0,073344 0,011478 0,029064 4 0,254005 

2018 4,574912 0,065631 0,010609 0,028634 4 0,254168 

2019 5,159481 0,057913 0,007893 0,022652 3 0,257252 

2020 6,872630 0,042863 0,006625 0,014467 3 0,252005 

2021 9,692790 0,029575 0,005632 0,008331 3 0,210553 

2022 3,744095 0,028451 0,007685 0,007957 3 0,239155 

2023 1,925326 0,021623 0,003216 0,005756 5 0,245401 

2024 2,450878 0,018793 0,011083 0,005066 4 0,205840 

13 BMRI 

2017 5,223499 0,032559 0,019066 0,101015 6 0,210401 

2018 5,092731 0,031976 0,021503 0,133691 6 0,238380 

2019 4,907082 0,033842 0,021586 0,130009 7 0,219142 

2020 5,940615 0,032692 0,012345 0,121751 7 0,242613 

2021 5,972647 0,028480 0,017705 0,108254 7 0,203536 
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2022 6,121405 0,028376 0,022560 0,100066 7 0,202657 

2023 5,775554 0,026666 0,027620 0,109502 7 0,195930 

2024 5,934796 0,025968 0,025200 0,120152 7 0,199441 

14 BNGA 

2017 6,206990 0,019226 0,011182 0,001005 4 0,283340 

2018 5,740212 0,020441 0,013053 0,001111 4 0,282095 

2019 5,339589 0,022765 0,013273 0,000847 4 0,264632 

2020 5,843428 0,024879 0,007159 0,000788 6 0,317622 

2021 6,162911 0,021310 0,013188 0,000655 3 0,210455 

2022 5,775168 0,022975 0,016615 0,000607 5 0,225336 

2023 5,777200 0,020261 0,019593 0,000660 6 0,216084 

2024 5,771530 0,018887 0,019152 0,000397 4 0,216852 

15 BNII 

2017 7,339502 0,015188 0,010741 0,000460 3 0,261479 

2018 6,075646 0,016485 0,012743 0,001221 3 0,254756 

2019 5,336270 0,017314 0,011380 0,000642 3 0,259673 

2020 5,363017 0,020085 0,007415 0,000648 3 0,293764 

2021 4,874944 0,020776 0,009954 0,002181 5 0,227882 

2022 4,445053 0,021416 0,009534 0,000675 5 0,248509 

2023 4,578740 0,022283 0,010580 0,001463 5 0,228025 

2024 5,318167 0,020247 0,006079 0,000728 5 0,250995 

16 BNLI 

2017 5,895549 0,016588 0,005005 0,002142 3 0,213113 

2018 5,809785 0,016693 0,005895 0,001944 4 0,260800 

2019 5,716683 0,015184 0,009293 0,004690 4 0,253795 

2020 4,637807 0,015545 0,003649 0,000569 4 0,553293 

2021 5,401400 0,014039 0,005253 0,000472 4 0,213599 

2022 5,781788 0,012897 0,007892 0,001060 4 0,229762 

2023 5,437339 0,013564 0,010042 0,001957 4 0,228321 

2024 5,080943 0,013730 0,013767 0,002155 4 0,226054 

17 BSIM 

2017 5,276409 0,037448 0,010489 0,000380 3 0,217288 

2018 4,845719 0,039408 0,001641 0,000837 3 0,334695 

2019 4,343745 0,038273 0,000185 0,000292 3 0,917551 

2020 5,375394 0,035513 0,002657 0,001594 3 0,016484 

2021 5,272112 0,029254 0,002425 0,007632 3 0,199162 

2022 4,604961 0,031852 0,004671 0,016389 3 0,202196 

2023 4,828163 0,030513 0,001440 0,004009 3 0,030145 

2024 4,662913 0,027969 0,006654 0,005346 3 0,156510 

18 BTPN 

2017 4,245575 0,017385 0,014891 0,000223 4 0,265847 

2018 3,952871 0,017531 0,022154 0,000183 4 0,259528 

2019 4,531301 0,010426 0,016475 0,011742 3 0,255418 

2020 4,316060 0,012873 0,010950 0,006588 4 0,238276 
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2021 4,072543 0,011691 0,016175 0,004437 4 0,225335 

2022 4,057375 0,010128 0,017352 0,011414 4 0,220675 

2023 3,639369 0,010165 0,013316 0,018731 4 0,224196 

2024 3,228563 0,009475 0,013340 0,003103 4 0,219449 

19 MAYA 

2017 7,748951 0,017448 0,009036 0,072965 3 0,257916 

2018 7,061482 0,017015 0,005029 0,005175 3 0,272108 

2019 6,568390 0,014613 0,005654 0,006747 3 0,261057 

2020 6,163901 0,014605 0,000694 0,007232 3 0,385685 

2021 7,520661 0,011297 0,000370 0,014340 3 0,388916 

2022 8,770234 0,015455 0,000192 0,011681 3 0,516668 

2023 7,916840 0,021229 0,000156 0,008269 3 0,595250 

2024 7,866036 0,026874 0,000170 0,004733 3 0,554252 

20 MCOR 

2017 5,460746 0,049510 0,003160 0,001265 4 0,337480 

2018 5,355236 0,042762 0,005619 0,002395 4 0,337404 

2019 5,760159 0,043864 0,004180 0,001071 3 0,297046 

2020 3,194244 0,032979 0,001980 0,000220 3 0,215437 

2021 3,307461 0,030430 0,003031 0,000233 3 0,236718 

2022 3,036457 0,029312 0,005433 0,000307 3 0,226372 

2023 3,258345 0,028807 0,008663 0,000236 2 0,221142 

2024 3,903020 0,023284 0,008806 0,000168 3 0,227281 

21 MEGA 

2017 5,299229 0,066782 0,015797 0,004464 3 0,211693 

2018 5,077337 0,072175 0,019094 0,003831 3 0,201134 

2019 5,486133 0,058594 0,019868 0,002718 3 0,201593 

2020 5,162221 0,051985 0,026811 0,005758 3 0,190237 

2021 5,940878 0,042564 0,030167 0,001548 3 0,190720 

2022 5,869858 0,044915 0,028590 0,006214 3 0,193989 

2023 5,069727 0,046935 0,026586 0,009986 3 0,191598 

2024 5,369286 0,045021 0,019501 0,012920 3 0,193689 

22 NISP 

2017 6,058917 0,015909 0,014149 0,004090 3 0,243890 

2018 6,105825 0,016129 0,015198 0,002122 4 0,243204 

2019 5,532018 0,015407 0,016265 0,003518 4 0,244690 

2020 5,915921 0,014550 0,010188 0,001894 4 0,245321 

2021 5,631974 0,015102 0,011752 0,000882 4 0,213551 

2022 5,971393 0,015778 0,013949 0,001289 3 0,211257 

2023 5,692265 0,015635 0,016380 0,001092 4 0,210903 

2024 5,905842 0,014307 0,017319 0,000734 4 0,187426 

23 PNBN 

2017 4,884521 0,045370 0,009405 0,002934 4 0,322265 

2018 4,085131 0,049521 0,015382 0,002531 3 0,303015 

2019 3,754258 0,048809 0,016557 0,004673 5 0,238775 
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2020 3,594723 0,047353 0,014327 0,004250 5 0,232720 

2021 3,211576 0,052050 0,008887 0,006611 5 0,277354 

2022 3,188648 0,047907 0,015407 0,006240 5 0,199536 

2023 2,966454 0,045053 0,013538 0,006081 5 0,203985 

2024 3,143003 0,040574 0,011751 0,005250 5 0,215637 

24 SDRA 

2017 3,435322 0,013530 0,016197 0,001697 5 0,263251 

2018 3,523599 0,011982 0,018155 0,001496 4 0,267791 

2019 4,325737 0,010044 0,013531 0,000201 5 0,257221 

2020 4,233680 0,011782 0,014085 0,000192 5 0,225493 

2021 3,731627 0,009088 0,014364 0,000229 4 0,233330 

2022 4,185853 0,007140 0,016710 0,013416 4 0,227116 

2023 4,336488 0,006445 0,012730 0,012430 4 0,231513 

2024 3,261813 0,005850 0,008788 0,000120 3 0,241970 

 

Lampiran 9 : Tabulasi Data Keseluruhan (Setelah Transformasi Data 

menggunakan Akar) 

 

No 
Kode 

Emiten 
Periode X1 X2 X3 X4 X5 Y 

1 BACA 

2017 3,25709366 0,14167512 0,0725856 0,02106671 1,73205081 0,49924554 

2018 3,33686755 0,17517042 0,076878 0,02719221 1,73205081 0,50038522 

2019 3,36605685 0,17359356 0,0289463 0,02489242 1,73205081 0,58028369 

2020 3,36578349 0,1741759 0,0551068 0,02028669 1,73205081 0,47138512 

2021 3,08501701 0,1793248 0,0394722 0,03595808 1,73205081 0,53445387 

2022 2,29668426 0,18252603 0,0394652 0,03381016 1,73205081 0,47408978 

2023 2,16347865 0,18429859 0,0726916 0,02185621 1,73205081 0,47011907 

2024 1,55274409 0,1840943 0,0695817 0,00437293 1,73205081 0,48757106 

2 BBCA 

2017 2,16328794 0,14994115 0,1762998 0,06896479 1,73205081 0,44743763 

2018 2,09875414 0,1531166 0,1770407 0,0624175 1,73205081 0,45779464 

2019 2,06149531 0,15063357 0,1763192 0,06782358 1,73205081 0,46120468 

2020 2,18953979 0,14274203 0,1588702 0,06955634 1,73205081 0,43736979 

2021 2,24215458 0,13434325 0,1599861 0,08461328 1,73205081 0,4365153 

2022 2,21698177 0,13709206 0,1760658 0,08443436 1,73205081 0,43867047 

2023 2,18476082 0,13802252 0,1858916 0,07726697 1,73205081 0,4375547 

2024 2,11651289 0,13961583 0,1945423 0,07035827 1,73205081 0,44265062 

3 BBMD 

2017 1,68335348 0,19796119 0,1495308 0,04586008 1,73205081 0,50264894 

2018 1,69980541 0,19722978 0,1482723 0,03559355 1,73205081 0,50235017 

2019 1,64513214 0,19542331 0,1385332 0,04601116 1,73205081 0,50152882 

2020 1,59115067 0,18408247 0,1517175 0,04096641 1,73205081 0,4732094 
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2021 1,65100961 0,17502393 0,1802997 0,06623952 1,73205081 0,46834752 

2022 1,62572854 0,17754481 0,1776027 0,0936199 1,73205081 0,46877967 

2023 1,50799633 0,1870525 0,1611893 0,09876779 1,73205081 0,46954521 

2024 1,50267252 0,18492212 0,1559899 0,1123475 1,73205081 0,47555086 

4 BBNI 

2017 2,40594674 0,17930314 0,1393324 0,34903713 2,000000 0,44471316 

2018 2,46606855 0,17975515 0,1366189 0,36446242 2,000000 0,49965086 

2019 2,34685781 0,17710952 0,1354261 0,36385024 2,000000 0,44644533 

2020 2,5712512 0,17520884 0,0610439 0,35591002 2,23606798 0,59184888 

2021 2,57409618 0,16692124 0,1066635 0,31797686 2,23606798 0,35412337 

2022 2,51904874 0,1605606 0,1339639 0,31889182 2,23606798 0,43052021 

2023 2,45415048 0,15984538 0,1393663 0,34100128 2,23606798 0,42049467 

2024 2,39953209 0,16427486 0,138491 0,37561762 2,23606798 0,42983961 

5 BBRI 

2017 2,3937416 0,14823068 0,1605882 0,29231557 2,44948974 0,46420663 

2018 2,44945776 0,1440599 0,1581042 0,292275 2,44948974 0,47284037 

2019 2,38052084 0,14895064 0,1558542 0,26933378 2,64575131 0,45430981 

2020 2,5287477 0,1459083 0,1110996 0,2224362 2,82842712 0,54932562 

2021 2,17970389 0,1690741 0,13538 0,20068253 2,82842712 0,43720634 

2022 2,26918526 0,17203581 0,1659978 0,18485255 2,64575131 0,45184807 

2023 2,28234518 0,17427115 0,1753583 0,17659524 2,64575131 0,45760648 

2024 2,27301961 0,17705638 0,1744381 0,21146728 3,000000 0,46743841 

6 BBTN 

2017 3,21736731 0,13606973 0,1075189 0,13108369 2,44948974 0,46475608 

2018 3,32634302 0,12796231 0,0957244 0,19460679 2,44948974 0,47142469 

2019 3,36218793 0,1316138 0,0259074 0,23627542 2,44948974 0,7006576 

2020 4,00981033 0,12691839 0,0666041 0,21910694 2,000000 0,54256964 

2021 3,91254775 0,12420524 0,0799373 0,22068644 2,23606798 0,45404483 

2022 3,68263077 0,12569666 0,0870173 0,21986299 2,44948974 0,46294126 

2023 3,53634621 0,1360226 0,0893278 0,25119883 2,23606798 0,44802454 

2024 3,53833754 0,13978451 0,0809499 0,24389975 2,23606798 0,45044527 

7 BDMN 

2017 1,8843056 0,11328597 0,146544 0,02006723 1,73205081 0,53549066 

2018 1,85825169 0,1009323 0,1482933 0,02302476 2,000000 0,52435881 

2019 1,80589718 0,09606416 0,1480262 0,01898017 2,000000 0,5432311 

2020 1,90004238 0,1023807 0,0736246 0,01434952 2,23606798 0,6878931 

2021 1,80668837 0,09929729 0,0931844 0,01259712 2,23606798 0,51752677 

2022 1,77893701 0,09868216 0,1317007 0,04802732 2,23606798 0,47048675 

2023 1,85194233 0,0988075 0,128567 0,05971482 2,000000 0,46973649 

2024 1,91728087 0,10121611 0,1165329 0,07283023 2,000000 0,46193204 

8 BGTG 

2017 1,75983235 0,11628706 0,1056467 0,04525774 1,73205081 0,49593978 

2018 1,73008264 0,11429066 0,035288 0,10412514 2,000000 0,49454054 

2019 1,79417747 0,1062593 0,0496173 0,10414665 2,000000 0,42993136 
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2020 1,92617642 0,09979425 0,0244138 0,08699343 2,000000 0,6005462 

2021 1,72941499 0,07818211 0,0355954 0,06443751 2,000000 0,50827565 

2022 1,36279841 0,08205932 0,0716524 0,06931097 1,73205081 0,44518804 

2023 1,37774763 0,08090702 0,1051541 0,06045533 1,73205081 0,43899663 

2024 1,41651109 0,0780751 0,1395484 0,05532054 1,73205081 0,45602791 

9 BINA 

2017 1,26243573 0,05347667 0,0766284 0,20121472 2,000000 0,49227697 

2018 1,48000137 0,06973178 0,054374 0,17370079 2,000000 0,57195555 

2019 1,81922918 0,06481591 0,0367701 0,04206346 2,000000 0,53310902 

2020 2,43564443 0,10618609 0,0479204 0,1616706 2,000000 0,56834371 

2021 2,31145926 0,07739615 0,0513813 0,10460557 1,73205081 0,45589937 

2022 2,29143292 0,07044745 0,0874141 0,0833846 1,73205081 0,47518829 

2023 2,42012423 0,07045943 0,0923304 0,08291859 1,73205081 0,47221129 

2024 2,40075121 0,09872237 0,0578739 0,11371268 1,73205081 0,4882224 

10 BJBR 

2017 3,12720217 0,1595058 0,1026439 0,10748477 2,000000 0,50764319 

2018 3,03623102 0,16498841 0,1136487 0,08269 2,000000 0,44561725 

2019 2,96572149 0,16453191 0,1125354 0,04601415 2,000000 0,45720717 

2020 3,19658175 0,17700053 0,1095053 0,03932399 2,000000 0,46956535 

2021 3,24712118 0,16962565 0,1129051 0,04190908 1,73205081 0,46890147 

2022 3,27459583 0,158675 0,111303 0,05071475 2,000000 0,45627405 

2023 3,25396944 0,15958669 0,0944902 0,0614165 2,23606798 0,45756583 

2024 3,11190371 0,15553446 0,0813367 0,044321 2,23606798 0,42919453 

11 BJTM 

2017 2,36460902 0,13605162 0,1500129 0,06057275 2,000000 0,54013517 

2018 2,52974728 0,12452306 0,1417889 0,06195561 2,000000 0,53041741 

2019 2,71139142 0,11550157 0,1339158 0,06467571 2,000000 0,51145316 

2020 2,68060591 0,12009264 0,1334406 0,05844154 2,000000 0,11049902 

2021 2,83884122 0,10658302 0,1229688 0,04261169 2,000000 0,46270036 

2022 2,79968762 0,1116452 0,1223696 0,0361805 2,000000 0,48990461 

2023 2,71149614 0,11091836 0,1189764 0,04218851 2,000000 0,47253986 

2024 2,4613803 0,1276716 0,1047296 0,03085075 2,23606798 0,47950514 

12 BMAS 

2017 2,05182956 0,27082104 0,1071352 0,17048283 2,000000 0,5039888 

2018 2,13890449 0,25618597 0,1029978 0,16921541 2,000000 0,50415091 

2019 2,27144899 0,24065181 0,0888426 0,1505071 1,73205081 0,50720051 

2020 2,62157005 0,20703475 0,0813967 0,12027683 1,73205081 0,50200092 

2021 3,11332454 0,17197502 0,0750439 0,09127674 1,73205081 0,45886037 

2022 1,93496651 0,16867473 0,0876648 0,08920097 1,73205081 0,48903446 

2023 1,38756107 0,1470473 0,0567132 0,07586682 2,23606798 0,49537978 

2024 1,56552804 0,13708938 0,1052768 0,07117666 2,000000 0,45369586 

13 BMRI 
2017 2,28549748 0,18044019 0,1380781 0,31782823 2,44948974 0,45869448 

2018 2,25670803 0,17881714 0,1466388 0,36563714 2,44948974 0,4882421 
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2019 2,21519347 0,18396217 0,1469216 0,36056785 2,64575131 0,46812599 

2020 2,43733761 0,18080997 0,1111096 0,34892869 2,64575131 0,49255802 

2021 2,44389992 0,16875913 0,1330583 0,32901917 2,64575131 0,45114977 

2022 2,47414736 0,16845195 0,1502008 0,31633176 2,64575131 0,45017475 

2023 2,40323833 0,16329723 0,1661926 0,33091062 2,64575131 0,44263984 

2024 2,4361437 0,16114681 0,1587439 0,34662911 2,64575131 0,44658786 

14 BNGA 

2017 2,49138308 0,13865676 0,1057434 0,03170547 2,000000 0,5322966 

2018 2,39587398 0,14297204 0,1142518 0,03333649 2,000000 0,53112587 

2019 2,31075511 0,15088117 0,1152074 0,02910848 2,000000 0,51442441 

2020 2,41731838 0,15773219 0,0846104 0,02807238 2,44948974 0,5635798 

2021 2,48252116 0,14597879 0,1148383 0,02559558 1,73205081 0,45875406 

2022 2,40315797 0,15157493 0,1288998 0,02464366 2,23606798 0,4746958 

2023 2,40358067 0,14234199 0,1399761 0,02569473 2,44948974 0,46484814 

2024 2,40240083 0,13743009 0,1383907 0,01993025 2,000000 0,46567347 

15 BNII 

2017 2,70915156 0,12323899 0,1036368 0,02143972 1,73205081 0,51134978 

2018 2,46488264 0,12839315 0,1128835 0,0349484 1,73205081 0,50473377 

2019 2,31003677 0,13158141 0,1066776 0,02532848 1,73205081 0,509581 

2020 2,31581879 0,14172259 0,0861081 0,02545976 1,73205081 0,54200029 

2021 2,20792743 0,14413913 0,0997677 0,04670478 2,23606798 0,47737039 

2022 2,10832939 0,14634345 0,0976426 0,02598024 2,23606798 0,498507 

2023 2,13979908 0,14927367 0,1028612 0,03824561 2,23606798 0,47751939 

2024 2,3061151 0,14229039 0,0779675 0,026975 2,23606798 0,50099366 

16 BNLI 

2017 2,42807511 0,12879606 0,0707484 0,04628674 1,73205081 0,4616421 

2018 2,41034964 0,12920302 0,0767767 0,04409128 2,000000 0,51068629 

2019 2,39095853 0,12322295 0,0964019 0,06848053 2,000000 0,50378096 

2020 2,15355692 0,12467845 0,0604105 0,02384671 2,000000 0,74383697 

2021 2,32409126 0,11848808 0,0724756 0,02172213 2,000000 0,46216791 

2022 2,40453484 0,11356497 0,0888384 0,03255028 2,000000 0,47933461 

2023 2,33181031 0,1164641 0,1002091 0,04423381 2,000000 0,47782923 

2024 2,25409462 0,11717346 0,1173318 0,0464183 2,000000 0,47545168 

17 BSIM 

2017 2,29704344 0,19351571 0,1024182 0,01949566 1,73205081 0,46614174 

2018 2,20129936 0,19851428 0,0405146 0,02892663 1,73205081 0,57852868 

2019 2,08416533 0,19563473 0,0135899 0,0170885 1,73205081 0,9578888 

2020 2,31848953 0,18844836 0,0515434 0,03992729 1,73205081 0,12838888 

2021 2,29610812 0,17103794 0,0492478 0,08736082 1,73205081 0,44627623 

2022 2,14591739 0,17847079 0,0683424 0,12801994 1,73205081 0,44966227 

2023 2,19730802 0,17468098 0,0379477 0,06332046 1,73205081 0,17362281 

2024 2,15937794 0,16723952 0,0815734 0,07311964 1,73205081 0,39561318 

18 BTPN 2017 2,06047926 0,13185334 0,1220287 0,01492995 2,000000 0,51560381 
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2018 1,98818279 0,13240393 0,148841 0,01352077 2,000000 0,50943851 

2019 2,12868538 0,10210933 0,1283559 0,10836034 1,73205081 0,50538871 

2020 2,07751299 0,11346144 0,1046425 0,08116887 2,000000 0,4881353 

2021 2,01805414 0,10812683 0,1271798 0,06660802 2,000000 0,47469487 

2022 2,01429268 0,10063878 0,1317279 0,10683476 2,000000 0,46976084 

2023 1,90771315 0,10082382 0,1153949 0,13686186 2,000000 0,47349326 

2024 1,79682025 0,09734032 0,1154992 0,05570157 2,000000 0,46845366 

19 MAYA 

2017 2,78369376 0,13208993 0,0950582 0,27012083 1,73205081 0,50785408 

2018 2,65734488 0,13044108 0,0709179 0,07193583 1,73205081 0,52163995 

2019 2,56288698 0,12088543 0,0751917 0,0821429 1,73205081 0,51093696 

2020 2,48272044 0,12085268 0,026335 0,08504254 1,73205081 0,62103522 

2021 2,74238236 0,10628932 0,0192481 0,11975016 1,73205081 0,62363115 

2022 2,9614581 0,12431673 0,0138573 0,10807841 1,73205081 0,71879594 

2023 2,8136879 0,14570243 0,0124987 0,09093309 1,73205081 0,77152438 

2024 2,8046454 0,16393203 0,013049 0,06879449 1,73205081 0,74448113 

20 MCOR 

2017 2,33682385 0,22250951 0,0562176 0,03556261 2,000000 0,5809305 

2018 2,31413824 0,20679093 0,0749593 0,0489362 2,000000 0,58086452 

2019 2,40003309 0,20943727 0,0646494 0,03273169 1,73205081 0,5450196 

2020 1,78724471 0,18160176 0,0445028 0,01483931 1,73205081 0,4641522 

2021 1,81864258 0,17444053 0,0550532 0,01527393 1,73205081 0,48653688 

2022 1,74254323 0,1712089 0,0737114 0,01751452 1,73205081 0,47578526 

2023 1,80508855 0,16972561 0,0930771 0,01535755 1,41421356 0,47025733 

2024 1,97560618 0,15259159 0,0938404 0,01295615 1,73205081 0,4767399 

21 MEGA 

2017 2,30200546 0,25842287 0,125686 0,06681164 1,73205081 0,46010146 

2018 2,25329466 0,26865415 0,1381809 0,06189555 1,73205081 0,44847938 

2019 2,34224952 0,24206245 0,1409526 0,05213208 1,73205081 0,44899105 

2020 2,27205226 0,22800141 0,1637419 0,07588173 1,73205081 0,43616212 

2021 2,43739165 0,20630947 0,1736853 0,03933953 1,73205081 0,43671549 

2022 2,42277896 0,21193195 0,1690865 0,0788316 1,73205081 0,44044221 

2023 2,25160534 0,21664505 0,1630521 0,09992788 1,73205081 0,4377193 

2024 2,31717196 0,21218122 0,1396478 0,11366428 1,73205081 0,44010134 

22 NISP 

2017 2,46148684 0,12613267 0,1189517 0,06395263 1,73205081 0,49385184 

2018 2,47099673 0,1269987 0,123279 0,04605992 2,000000 0,49315753 

2019 2,3520242 0,12412693 0,1275353 0,05931384 2,000000 0,49466145 

2020 2,43226669 0,12062354 0,1009336 0,04352 2,000000 0,49529911 

2021 2,37317802 0,12288836 0,1084075 0,02969661 2,000000 0,46211579 

2022 2,44364333 0,12561019 0,1181079 0,03590296 1,73205081 0,45962718 

2023 2,3858469 0,12504006 0,1279847 0,03303938 2,000000 0,45924202 

2024 2,43019383 0,11961183 0,1316012 0,02708915 2,000000 0,43292777 
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23 PNBN 

2017 2,21009523 0,2130015 0,0969812 0,0541695 2,000000 0,56768354 

2018 2,02117064 0,22253258 0,124023 0,05031243 1,73205081 0,55046826 

2019 1,93759075 0,22092677 0,1286743 0,06835603 2,23606798 0,48864599 

2020 1,89597554 0,21760696 0,1196946 0,06518847 2,23606798 0,4824105 

2021 1,79208714 0,22814561 0,0942687 0,08130589 2,23606798 0,52664366 

2022 1,78567867 0,21887627 0,1241263 0,07899194 2,23606798 0,44669498 

2023 1,72233969 0,21225613 0,1163522 0,07798004 2,23606798 0,45164656 

2024 1,77285178 0,20142874 0,1084021 0,07245628 2,23606798 0,46436749 

24 SDRA 

2017 1,85346223 0,11631751 0,1272681 0,04119027 2,23606798 0,51308014 

2018 1,8771253 0,10946403 0,1347414 0,03867684 2,000000 0,51748499 

2019 2,07984058 0,10022046 0,1163236 0,01419158 2,23606798 0,50716921 

2020 2,05759094 0,10854522 0,1186815 0,01385512 2,23606798 0,47486053 

2021 1,93174185 0,0953296 0,1198501 0,01511949 2,000000 0,48304211 

2022 2,0459357 0,08450003 0,1292683 0,11582769 2,000000 0,47656741 

2023 2,08242364 0,08028019 0,1128255 0,11148944 2,000000 0,48115776 

2024 1,80604904 0,07648339 0,0937431 0,01095605 1,73205081 0,49190485 

 

Lampiran 10 : Hasil Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

Date: 06/02/25   Time: 13:42

Sample: 2017 2024

Y X1 X2 X3 X4 X5

 Mean  0.488811  2.309479  0.149116  0.106948  0.097786  1.991269

 Median  0.475320  2.299524  0.144921  0.111105  0.064557  2.000000

 Maximum  0.957889  4.009810  0.270821  0.194542  0.375618  3.000000

 Minimum  0.110499  1.262436  0.053477  0.012499  0.004373  1.414214

 Std. Dev.  0.080883  0.496686  0.042576  0.040724  0.095358  0.286619

 Skewness  0.620351  0.753013  0.365350 -0.282571  1.598807  1.016552

 Kurtosis  14.63380  3.927955  2.924515  2.537966  4.483303  3.647482

 Jarque-Bera  1095.078  25.03369  4.316956  4.262883  99.39936  36.42195

 Probability  0.000000  0.000004  0.115501  0.118666  0.000000  0.000000

 Sum  93.85177  443.4199  28.63022  20.53399  18.77496  382.3237

 Sum Sq. Dev.  1.249523  47.11913  0.346233  0.316757  1.736804  15.69072

 Observations  192  192  192  192  192  192



140 
 

Lampiran 11 : Hasil Uji Normalitas Sebelum transformasi data 

 

Lampiran 12 : Hasil Uji Normalitas setelah transformasi data menggunakan 

  Akar 

 

Lampiran 13 : Hasil Uji Multikolonieritas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2024

Observations  192

Mean      -2.67e-18

Median  -0.009372

Maximum  0.196671

Minimum -0.170555

Std. Dev.   0.065750

Skewness    0.592061

Kurtos is    3.435671

Jarque-Bera  12.73562

Probabi l i ty  0.001716 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2024

Observations  192

Mean       4.26e-18

Median  -0.003560

Maximum  0.188111

Minimum -0.164561

Std. Dev.   0.059860

Skewness    0.225341

Kurtos is    3.276344

Jarque-Bera  2.235841

Probabi l i ty  0.326959 

Variance Inflation Factors

Date: 06/02/25   Time: 13:47

Sample: 1 192

Included observations: 192

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.002930  100.3008 NA

X1  0.000134  25.67359  1.129323

X2  0.017095  14.06963  1.055450

X3  0.020562  9.213316  1.161397

X4  0.004909  3.127529  1.520376

X5  0.000534  74.04934  1.495350
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Lampiran 14 : Hasil Uji Heteroskodastisitas 

 

Lampiran 15 : Hasil Uji Autokorelasi 

 

Lampiran 16 : Model Common Effect  

 

 

 

 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.719510     Prob. F(15,176) 0.0507

Obs*R-squared 24.54097     Prob. Chi-Square(15) 0.0565

Scaled explained SS 46.41983     Prob. Chi-Square(15) 0.0000

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 06/02/25   Time: 13:50

Sample: 1 192

Included observations: 192

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.002164 0.001025 2.111290 0.0362

X1^2 6.08E-05 8.60E-05 0.706645 0.4807

X2^2 -0.001589 0.015273 -0.104054 0.9172

X3^2 -0.108966 0.026588 -4.098298 0.0001

X4^2 0.011623 0.007210 1.612212 0.1087

X5^2 5.01E-05 0.000201 0.249478 0.8033

@ISPERIOD("52")^2 -0.002029 0.002813 -0.721376 0.4716

@ISPERIOD("84")^2 -0.000878 0.002794 -0.314209 0.7537

@ISPERIOD("124")^2 -0.002231 0.002796 -0.797867 0.4260

@ISPERIOD("131")^2 -0.002501 0.002819 -0.887292 0.3761

@ISPERIOD("132")^2 -0.002314 0.002804 -0.825223 0.4104

@ISPERIOD("135")^2 -0.002449 0.002805 -0.873360 0.3837

@ISPERIOD("136")^2 -0.001891 0.002792 -0.677302 0.4991

@ISPERIOD("150")^2 -0.002938 0.002812 -1.044676 0.2976

@ISPERIOD("151")^2 -0.002841 0.002806 -1.012604 0.3126

@ISPERIOD("152")^2 -0.002787 0.002807 -0.992899 0.3221

R-squared 0.127818     Mean dependent var 0.001339

Adjusted R-squared 0.053484     S.D. dependent var 0.002849

S.E. of regression 0.002772     Akaike info criterion -8.859104

Sum squared resid 0.001352     Schwarz criterion -8.587646

Log likelihood 866.4740     Hannan-Quinn criter. -8.749161

F-statistic 1.719510     Durbin-Watson stat 1.749959

Prob(F-statistic) 0.050741

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/02/25   Time: 13:54

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 192

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.615673 0.121654 5.060846 0.0000

X1 -0.010735 0.023032 -0.466080 0.6418

X2 0.887038 0.337019 2.632014 0.0093

X3 -1.443534 0.270880 -5.329060 0.0000

X4 -0.161228 0.174543 -0.923710 0.3570

X5 -0.032237 0.039842 -0.809121 0.4196

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.364304     Mean dependent var 0.488811

Adjusted R-squared 0.255104     S.D. dependent var 0.080883

S.E. of regression 0.069808     Akaike info criterion -2.347807

Sum squared resid 0.794317     Schwarz criterion -1.855790

Log likelihood 254.3895     Hannan-Quinn criter. -2.148537

F-statistic 3.336132     Durbin-Watson stat 2.408165

Prob(F-statistic) 0.000001

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/02/25   Time: 13:40

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 192

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.548664 0.054126 10.13677 0.0000

X1 -0.007134 0.011594 -0.615311 0.5391

X2 0.019441 0.130749 0.148685 0.8820

X3 -0.822292 0.143394 -5.734479 0.0000

X4 -0.057318 0.070066 -0.818067 0.4144

X5 0.023739 0.023118 1.026860 0.3058

R-squared 0.165206     Mean dependent var 0.488811

Adjusted R-squared 0.142766     S.D. dependent var 0.080883

S.E. of regression 0.074887     Akaike info criterion -2.314927

Sum squared resid 1.043094     Schwarz criterion -2.213131

Log likelihood 228.2330     Hannan-Quinn criter. -2.273699

F-statistic 7.361907     Durbin-Watson stat 1.891941

Prob(F-statistic) 0.000003



142 
 

Lampiran 17 : Model Fixed Effect  

 

Lampiran 18 : Model Random Effect 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/02/25   Time: 13:40

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 192

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.615673 0.121654 5.060846 0.0000

X1 -0.010735 0.023032 -0.466080 0.6418

X2 0.887038 0.337019 2.632014 0.0093

X3 -1.443534 0.270880 -5.329060 0.0000

X4 -0.161228 0.174543 -0.923710 0.3570

X5 -0.032237 0.039842 -0.809121 0.4196

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.364304     Mean dependent var 0.488811

Adjusted R-squared 0.255104     S.D. dependent var 0.080883

S.E. of regression 0.069808     Akaike info criterion -2.347807

Sum squared resid 0.794317     Schwarz criterion -1.855790

Log likelihood 254.3895     Hannan-Quinn criter. -2.148537

F-statistic 3.336132     Durbin-Watson stat 2.408165

Prob(F-statistic) 0.000001

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/02/25   Time: 13:41

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 192

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.546661 0.063393 8.623431 0.0000

X1 -0.006614 0.013486 -0.490432 0.6244

X2 0.122225 0.157850 0.774313 0.4397

X3 -0.931781 0.164103 -5.678029 0.0000

X4 -0.061321 0.082699 -0.741499 0.4593

X5 0.022522 0.025449 0.885002 0.3773

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.023550 0.1022

Idiosyncratic random 0.069808 0.8978

Weighted Statistics

R-squared 0.152381     Mean dependent var 0.353645

Adjusted R-squared 0.129595     S.D. dependent var 0.076663

S.E. of regression 0.071523     Sum squared resid 0.951497

F-statistic 6.687631     Durbin-Watson stat 2.052979

Prob(F-statistic) 0.000009

Unweighted Statistics

R-squared 0.159811     Mean dependent var 0.488811

Sum squared resid 1.049836     Durbin-Watson stat 1.860676
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Lampiran 19 : Hasil Uji Chow 

 

Lampiran 20 : Hasil Hausman Test 

 

Lampiran 21 : Hasil Uji Regresi Data Panel Fixed Effect Model 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 2.219603 (23,163) 0.0021

Cross-section Chi-square 52.312987 23 0.0005

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/02/25   Time: 13:35

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 192

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.548664 0.054126 10.13677 0.0000

X1 -0.007134 0.011594 -0.615311 0.5391

X2 0.019441 0.130749 0.148685 0.8820

X3 -0.822292 0.143394 -5.734479 0.0000

X4 -0.057318 0.070066 -0.818067 0.4144

X5 0.023739 0.023118 1.026860 0.3058

R-squared 0.165206     Mean dependent var 0.488811

Adjusted R-squared 0.142766     S.D. dependent var 0.080883

S.E. of regression 0.074887     Akaike info criterion -2.314927

Sum squared resid 1.043094     Schwarz criterion -2.213131

Log likelihood 228.2330     Hannan-Quinn criter. -2.273699

F-statistic 7.361907     Durbin-Watson stat 1.891941

Prob(F-statistic) 0.000003

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 14.254618 5 0.0141

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 -0.010735 -0.006614 0.000349 0.8253

X2 0.887038 0.122225 0.088665 0.0102

X3 -1.443534 -0.931781 0.046446 0.0176

X4 -0.161228 -0.061321 0.023626 0.5157

X5 -0.032237 0.022522 0.000940 0.0741

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/02/25   Time: 13:36

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 192

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.615673 0.121654 5.060846 0.0000

X1 -0.010735 0.023032 -0.466080 0.6418

X2 0.887038 0.337019 2.632014 0.0093

X3 -1.443534 0.270880 -5.329060 0.0000

X4 -0.161228 0.174543 -0.923710 0.3570

X5 -0.032237 0.039842 -0.809121 0.4196

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.364304     Mean dependent var 0.488811

Adjusted R-squared 0.255104     S.D. dependent var 0.080883

S.E. of regression 0.069808     Akaike info criterion -2.347807

Sum squared resid 0.794317     Schwarz criterion -1.855790

Log likelihood 254.3895     Hannan-Quinn criter. -2.148537

F-statistic 3.336132     Durbin-Watson stat 2.408165

Prob(F-statistic) 0.000001

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/02/25   Time: 13:40

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 192

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.615673 0.121654 5.060846 0.0000

X1 -0.010735 0.023032 -0.466080 0.6418

X2 0.887038 0.337019 2.632014 0.0093

X3 -1.443534 0.270880 -5.329060 0.0000

X4 -0.161228 0.174543 -0.923710 0.3570

X5 -0.032237 0.039842 -0.809121 0.4196

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.364304     Mean dependent var 0.488811

Adjusted R-squared 0.255104     S.D. dependent var 0.080883

S.E. of regression 0.069808     Akaike info criterion -2.347807

Sum squared resid 0.794317     Schwarz criterion -1.855790

Log likelihood 254.3895     Hannan-Quinn criter. -2.148537

F-statistic 3.336132     Durbin-Watson stat 2.408165

Prob(F-statistic) 0.000001
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Lampiran 22 : Hasil Uji Parsial 

 

Lampiran 23 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

 

 

  

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/02/25   Time: 13:54

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 192

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.615673 0.121654 5.060846 0.0000

X1 -0.010735 0.023032 -0.466080 0.6418

X2 0.887038 0.337019 2.632014 0.0093

X3 -1.443534 0.270880 -5.329060 0.0000

X4 -0.161228 0.174543 -0.923710 0.3570

X5 -0.032237 0.039842 -0.809121 0.4196

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.364304     Mean dependent var 0.488811

Adjusted R-squared 0.255104     S.D. dependent var 0.080883

S.E. of regression 0.069808     Akaike info criterion -2.347807

Sum squared resid 0.794317     Schwarz criterion -1.855790

Log likelihood 254.3895     Hannan-Quinn criter. -2.148537

F-statistic 3.336132     Durbin-Watson stat 2.408165

Prob(F-statistic) 0.000001

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/02/25   Time: 13:54

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 192

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.615673 0.121654 5.060846 0.0000

X1 -0.010735 0.023032 -0.466080 0.6418

X2 0.887038 0.337019 2.632014 0.0093

X3 -1.443534 0.270880 -5.329060 0.0000

X4 -0.161228 0.174543 -0.923710 0.3570

X5 -0.032237 0.039842 -0.809121 0.4196

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.364304     Mean dependent var 0.488811

Adjusted R-squared 0.255104     S.D. dependent var 0.080883

S.E. of regression 0.069808     Akaike info criterion -2.347807

Sum squared resid 0.794317     Schwarz criterion -1.855790

Log likelihood 254.3895     Hannan-Quinn criter. -2.148537

F-statistic 3.336132     Durbin-Watson stat 2.408165

Prob(F-statistic) 0.000001
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